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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan terkait dengan 
rendahnya minat belajar dan pemahaman konsep IPS di kelas VII D SMP Negeri 
3 Pajangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) upaya meningkatkan 
minat belajar dan pemahaman konsep IPS dengan menerapkan metode outdoor 
study kelas VII D SMP Negeri 3 Pajangan, dan (2) hasil peningkatan minat belajar 
dan pemahaman konsep IPS dengan menerapkan metode outdoor study di kelas      
VII D SMP Negeri 3 Pajangan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action  
Research) yang mencakup perencanaan (plan); tindakan dan observasi (act and 
observe); dan refleksi (reflect). Subjek penelitian adalah kelas VII D SMP Negeri 
3 Pajangan yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik observasi, wawancara, angket dan tes pemahaman konsep. Keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi metode. Data dianalisis dengan teknik analisis 
kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila persentase nilai rata-rata 
dari hasil observasi, wawancara dan angket minat belajar mencapai ≥76%, dan 
apabila nilai rata-rata tes pemahaman konsep IPS mencapai KKM yakni >75.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) upaya meningkatkan minat 
belajar dan pemahaman konsep IPS dengan menerapkan metode outdoor study 
dilaksanakan dengan tahap pra kegiatan, pendahuluan, pengembangan, penerapan 
dan penutup. (2) Hasil peningkatan minat belajar dan pemahaman konsep IPS 
ditunjukkan dengan meningkatnya: (a) Berdasarkan angket minat belajar siswa 
siklus I sebanyak 21 (70%) siswa dan siklus II meningkat menjadi 27 (90%) 
siswa, berdasarkan observasi minat belajar siklus I sebesar 28,33% siswa siklus II 
meningkat menjadi 78,33% siswa, berdasarkan wawancara di siklus I dan siklus II 
diketahui indikator ketertarikan sebanyak 17 (53,12%) siswa meningkat menjadi 
27 (84,37%) siswa, indikator keinginan sebanyak 20 (62,50%) siswa meningkat 
menjadi 24 (75%) siswa, indikator perhatian sebanyak 23 (71,87%) siswa 
meningkat menjadi 24 (75%) siswa dan indikator keaktifan sebanyak 17 (53,12%) 
siswa meningkat menjadi 25 (78.12%) siswa, sehingga berdasarkan hasil tersebut 
minat belajar telah mencapai kriteria ketuntasan ≥76%. (b) Berdasarkan tes 
pemahaman konsep diketahui siswa yang mencapai KKM >75 siklus I sebanyak 
19 (63,33%) siswa dan pada siklus II meningkat menjadi 25 (83,33%) siswa. 
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A. Latar Belakang 
Pembelajaran IPS di SMP diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa 
untuk mempelajari diri sendiri dan lingkungan serta dapat menerapkannya di 
dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang dikemukakan oleh Trianto (2010: 
176), pembelajaran IPS bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar 
peka terhadap permasalahan integral yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap 
mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan terampil 
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya 
maupun masyarakat. Proses pembelajaran IPS menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu 
menjelajahi dan memahami lingkungan sekitar dalam kehidupan sosial. 
Pembelajaran IPS diarahkan secara inkuiri sehingga membantu siswa untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang lingkungan sosial. 
Berdasarkan hal ini maka diperlukan metode yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran IPS. 
Pada pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 Pajangan motivasi siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran masih rendah, motivasi yang rendah 
menyebabkan minat belajar siswa rendah. Minat belajar akan muncul jika siswa 
merasa tertarik terhadap berbagai hal yang akan dipelajari (The Liang Gie, 1995: 
130). Minat belajar yang rendah menyebabkan pemahaman siswa yang dilihat 





Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu, kurangnya siswa dalam belajar di rumah 
dan kurangnya membaca buku pelajaran menjadi penyebab minat belajar siswa 
yang masih rendah.  
Pada pembelajaran IPS siswa seringkali diberikan tugas untuk mempelajari 
pelajarannya di rumah, namun siswa belum mampu mengaitkan antara konsep 
yang ada dalam materi dalam pelajaran IPS dengan kehidupan sehari-hari. Hal 
tersebut mengakibatkan rendahnya pemahaman konsep siswa dalam 
pembelajaran karena tanpa memahami konsep materi siswa belum dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaan konsep yang 
rendah tersebut disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam memahami 
konsep materi prasyarat yang ada pembelajaran IPS. Guru sudah melakukan 
berbagai upaya untuk meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep siswa 
salah satunya dengan menasihati dan menegur siswa, namun minat belajar siswa 
belum meningkat.  
Di SMP Negeri 3 Pajangan siswa belum mampu menemukan rasa 
keingintahuannya secara mandiri pada saat pembelajaran. Hal ini diketahui 
ketika siswa mengerjakan tugas yang tidak diperbolehkan untuk membaca buku 
tetapi siswa masih membaca buku. Tugas yang seharusnya dikerjakan secara 
mandiri tetapi siswa mengerjakannya dengan membuka buku pelajaran, 
menyebabkan kemandirian dalam belajar siswa yang rendah. Kemandirian 
dalam belajar yang rendah tersebut menyebabkan keinginan siswa untuk belajar 
rendah. Keinginan siswa dalam belajar merupakan salah satu indikator minat 





disebutkan minat belajar siswa rendah. Seharusnya siswa mampu mengerjakan 
tugas secara mandiri tanpa membaca buku  
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Pajangan adalah salah satu 
SMP di Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul. Pada saat pembelajaran IPS 
siswa belum mampu mengaitkan konsep yang ada dalam materi pelajaran IPS 
dengan kehidupan sehari-hari. Seharusnya siswa dapat mengaitkan konsep 
dalam pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat 
mengaplikasikannya secara langsung dengan lingkungan sekitar. Cara yang 
dapat dilakukan agar siswa dapat mengaitkan konsep dalam pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari salah satunya dengan mengamati suatu objek 
secara langsung. Objek yang seharusnya digunakan dalam pembelajaran IPS 
juga harus bersifat konkret sehingga siswa mudah untuk memahami materi. 
Objek yang bersifat konkret salah satunya menggunakan objek berupa 
lingkungan yang ada di sekitar siswa. 
Berdasarkan observasi pada saat pembelajaran IPS kelas VII D di SMP 
Negeri 3 Pajangan pada tanggal 26 Maret 2015, dapat diketahui bahwa siswa 
kurang menyukai suasana pembelajaran yang selalu dilaksanakan di dalam 
kelas. Hal ini dapat dilihat ketika guru menjelaskan siswa seringkali mengeluh 
bahwa kurang menyukai pembelajaran IPS bahkan ada beberapa siswa yang 
menginginkan pelajaran dengan suasana di luar kelas. Berdasarkan wawancara 
dengan siswa, dapat diketahui siswa mempunyai keinginan untuk belajar IPS di 
luar kelas karena siswa belum pernah diajak untuk melaksanakan pembelajaran 





angket pra tindakan, dapat diketahui dari indikator ketertarikan siswa yang 
tertarik terhadap pelajaran IPS hanya sebesar 58,87%. 
Rendahnya minat belajar siswa juga dapat dilihat dari sikap siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran tidak aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan 
diskusi 70% siswa beranggapan bahwa siswa kurang menyukai pelajaran IPS 
karena pembelajaran lebih banyak mengerjakan soal-soal dalam buku pelajaran 
IPS yang terkadang siswa tidak memahami makna dari materi tersebut. Siswa 
beranggapan bahwa pembelajaran IPS kurang menarik karena hanya 
mengerjakan soal-soal. Bahkan ada sebagian siswa yang menganggap bahwa 
kurang paham dengan materi yang ada dalam pelajaran IPS karena banyaknya 
konsep yang harus dipelajari.  
Faktor minat yang rendah juga diketahui berdasarkan angket pada saat pra 
tindakan. Berdasarkan angket pra tindakan diketahui siswa yang mempunyai 
minat belajar sebanyak 10 (31,25%) siswa dari jumlah 32 siswa kelas VII D, 
sehingga dapat dikatakan bahwa minat belajar IPS siswa masih rendah. 
Rendahnya minat belajar IPS juga dipengaruhi oleh siswa yang tidak bisa 
mengamati langsung materi sesuai bukti yang nyata. Seharusnya kegiatan belajar 
dapat bersifat meaningful learning yakni kegiatan pembelajaran yang lebih 
bermakna bagi para siswa karena mereka dihadapkan pada keadaan yang 
sebenarnya, yang keberadaannya lebih akurat daripada membaca buku dan 
mendengarkan penjelasan dari guru (Adelia Vera: 2012: 46).  
Rendahnya minat belajar seperti yang telah disebutkan berdampak pada 





Rendahnya pemahaman konsep pada pembalajaran IPS terlihat dari rata-rata 
nilai kognitif siswa kelas VII D yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 75. Selain itu dari keempat kelas yang ada, kelas VII D 
merupakan kelas yang memiliki nilai dalam pelajaran IPS terendah dibanding 
kelas paralelnya yaitu sebesar 6,28. Penilaian secara kognitif tersebut dapat 
dilihat melalui tugas-tugas dan nilai ulangan harian dengan beberapa indikator 
meliputi menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, 
menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan. Pemahaman terhadap konsep 
siswa dari ranah kognitif sangat penting karena apabila siswa menguasai konsep 
materi prasyarat maka siswa akan mudah untuk memahami konsep materi 
selanjutnya. 
Menghadapi permasalahan ini, diperlukan suatu jalan keluar yang tepat 
agar pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan. Alternatif pemecahannya 
adalah dengan menggunakan variasi metode pembelajaran, metode yang 
bervariasi dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep siswa. 
Menerapkan metode outdoor study merupakan alternatif pilihan dalam penelitian 
ini. Pada pembelajaran ini siswa akan dihadapkan pada realita, siswa tidak hanya 
belajar dengan menerima apa yang diberikan guru saja, melainkan juga dapat 
melakukan aktivitas belajar seperti pengamatan, diskusi, dan observasi langsung 
di lapangan. Hal ini didukung oleh kondisi lingkungan di sekitar SMPN 3 
Pajangan yang dapat menunjang sebagai kegiatan belajar IPS. 
Dilihat dari sisi lingkungan, lingkungan sekitar menyediakan fenomena 





optimal dalam pembelajaran IPS. Siswa memerlukan ilmu yang bersifat konkret 
untuk menjawab rasa keingintahuannya yang tinggi, dan memotivasinya untuk 
melahirkan pertanyaan terhadap objek dan peristiwa yang terjadi di lingkungan. 
Dengan demikian, siswa mampu mencari dan menemukan sendiri rasa 
keingintahuan dalam objek pembelajaran yang bersifat konkret salah satunya 
menggunakan metode pembelajaran di luar kelas yang disebut metode outdoor 
study, sehingga siswa mampu mencari dan menemukan sendiri rasa 
keingintahuannya. 
Metode outdoor study dipilih karena pada hakikatnya belajar merupakan 
interaksi antara individu dengan lingkungannya. Siswa secara aktif dapat terlibat 
dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran IPS menarik bagi siswa 
untuk dipelajari. Metode outdoor study merupakan pembelajaran yang 
menyenangkan, menantang dan menggembirakan (Anna Farida, 2012: 241). 
Diperlukan pembelajaran dengan metode outdoor study agar pembelajaran lebih 
aktif, kreatif, variatif dan akrab dengan lingkungannya. Pembelajaran dengan 
metode outdoor study dapat disajikan secara konkret, bahan yang dipelajari lebih 
banyak dan langsung sehingga kebenarannya akurat.  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan minat dan 
pemahaman konsep pada pembelajaran IPS dengan menerapkan metode outdoor 
study. Berdasarkan hal tersebut judul penelitian ini adalah “Penerapan Metode 
Outdoor Study untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Pemahaman Konsep IPS 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Siswa kurang menyukai pembelajaran IPS yang selalu disajikan di dalam 
kelas. 
2. Masih rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran IPS. 
3. Masih rendahnya nilai kognitif siswa pada pembelajaran IPS yaitu sebesar 
6,28 yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
4. Belum pernah dilaksanakannya metode outdoor study dalam pembelajaran 
IPS di kelas VII D SMP Negeri 3 Pajangan.  
C. Pembatasan Masalah 
Cakupan dalam penelitian ini difokuskan pada upaya dan hasil 
peningkatan minat belajar dan pemahaman konsep IPS dengan menerapkan 
metode outdoor study di kelas VII D SMP Negeri 3 Pajangan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka dapat 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep IPS 
dengan menerapkan metode outdoor study di kelas VII D SMP Negeri 3 
Pajangan? 
2. Bagaimana hasil peningkatan minat belajar dan pemahaman konsep IPS 






E. Tujuan Penelitian  
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui upaya meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep IPS 
dengan menerapkan metode outdoor study kelas VII D SMP Negeri 3 
Pajangan. 
2. Mengetahui hasil peningkatan minat belajar dan pemahaman konsep IPS 
dengan menerapkan metode outdoor study kelas VII D SMP Negeri 3 
Pajangan. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian tindakan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, 
yaitu: 
1. Peneliti 
Peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan metode 
outdoor study pada pembelajaran IPS dan sebagai syarat untuk memperoleh 
gelar Sarjana Strata 1 (S1) FIS UNY. 
2. Guru  
Penelitian ini diharapkan dapat diterapkan oleh guru dalam meningkatkan 
minat belajar dan pemahaman konsep IPS. 
3. Siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman 







Dari hasil penelitian ini, diharapkan guru dapat menggunakan metode 
pembelajaran yang aktif, kreatif, variatif dan akrab dengan lingkungannya. 
5. Peneliti Lain 
Peneliti lain dapat memodifikasi dan menjadikan bahan acuan dalam penelitian 
























A. Kajian Pustaka 
1. Tinjauan tentang Metode Outdoor Study 
a. Pengertian Metode Outdoor Study 
Kegiatan belajar mengajar tidak selamanya sama dari hari ke hari. 
Pada suatu waktu guru akan menciptakan situasi belajar mengajar di alam 
terbuka, yaitu di luar ruang sekolah, maka dalam hal ini guru tentu harus 
memilih metode yang sesuai dengan situasi yang ingin diciptakan itu seperti 
metode outdoor study. Husamah (2013: 23) menyatakan metode outdoor 
study merupakan metode dimana guru mengajak siswa belajar di luar kelas 
untuk melihat peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan untuk 
mengakrabkan siswa dengan lingkungannya. Lingkungan menyediakan 
sumber ilmu yang bersifat konkret yang dibutuhkan oleh siswa. Selain itu 
kegiatan belajar akan lebih aktif, kreatif, variatif dengan memanfaatkan 
lingkungan sekitar. 
Metode outdoor study  merupakan upaya mengajak lebih dekat 
dengan sumber belajar yang sesungguhnya, yaitu alam dan masyarakat 
(Adelia Vera, 2012: 17). Metode ini melibatkan siswa secara langsung 
dengan lingkungan sekitar sesuai dengan materi yang diajarkan. Metode 
pembelajaran ini hampir seluruh aktivitasnya dilaksanakan di luar kelas 
seperti yang diungkapkan oleh Widja (1989: 52) metode pembelajaran di 





“sinau wisata”, sehingga pembelajaran di luar kelas lebih mengacu pada 
pengalaman langsung dengan lingkungan. 
Dari beberapa pendapat di atas, dalam penelitian ini peneliti 
mengambil teori bahwa metode outdoor study merupakan metode dimana 
guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat peristiwa langsung 
di lapangan. Melalui kegiatan outdoor study dapat memberikan kesempatan 
pada siswa untuk menuangkan potensi diri, berinteraksi dengan alam dan 
sesama manusia di luar ruangan sehingga dapat meningkatkan aktivitas 
belajar mengajar siswa. Kegiatan tersebut akan membuat siswa lebih banyak 
mengetahui bukti-bukti nyata di lingkungan sesuai materi yang diajarkan. 
b. Konsep Kegiatan Outdoor Study 
Kegiatan pembelajaran di luar kelas memuat lima konsep utama 
seperti yang dikemukakan oleh Adelia Vera (2012: 95-104) yaitu: 
1) Konsep Proses Belajar 
Makna dari konsep proses belajar adalah pembelajaran di luar kelas 
didasarkan pada proses belajar interdisipliner melalui aktivitas yang 
dirancang untuk dilaksanakan di luar kelas. Belajar interdisipliner yaitu 
menggabungkan antara teori dari mata pelajaran dengan praktik yang 
bisa diperoleh di alam bebas atau menggabungkan antar pemahaman 
secara kognitif dan psikomotorik. Melalui konsep proses belajar yang 







2) Konsep Aktivitas Luar Kelas 
Konsep aktivitas luar kelas memberikan banyak manfaat kepada 
siswa. Konsep ini dapat memberikan kesempatan siswa untuk 
memperoleh dan menguasai beragam bentuk keterampilan dasar, sikap, 
serta apresiasi terhadap berbagai hal yang ada di alam dan kehidupan 
sosial. Aktivitas di luar kelas dapat dilakukan dengan berbagai metode. 
3) Konsep Lingkungan  
Pada konsep lingkungan ini merujuk pada eksplorasi ekologi 
sebagai andalan makhluk hidup yang saling tergantung antara yang satu 
dengan yang lain dan siswa juga dituntut untuk memahami arti penting 
lingkungan hidup. Konsep lingkungan ini akan menjadikan siswa 
menghargai lingkungan. Menghargai lingkungan tersebut salah satunya 
dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan lingkungan dengan baik. 
4) Konsep Eksperimentasi 
Konsep eksperimentasi mengarahkan guru kepada muridnya untuk 
melakukan eksperimentasi secara langsung terhadap pelajaran. Konsep 
ini dapat membuktikan teori yang dipelajari dari buku dan membuktikan 
kenyataan yang terjadi di lapangan. Karena teori yang didapat dari buku 
bisa didapatkan langsung di lingkungan luar kelas. 
5) Konsep Kekeluargaan 
Guru tidak boleh menyamakan mengajar di dalam kelas dengan 
mengajar di luar kelas. Guru diusahakan terdapat perbedaan antara 





berbicara, bersikap, dan raut muka. Konsep kekeluargaan terdapat 
hubungan antara guru dan siswa layaknya seperti orang tua dan anak atau 
antar teman sehingga dapat mengeratkan hubungan emosional antar guru 
dan siswa. 
Dari pendapat di atas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
konsep proses belajar, konsep aktivitas di luar kelas, konsep lingkungan, 
konsep eksperimentasi dan konsep kekeluargaan. Konsep proses belajar 
yang didasarkan atas konsep interdisipliner, konsep aktivitas di luar kelas 
akan memperoleh dan menguasai beragam bentuk keterampilan dasar, 
konsep lingkungan bahwa makhluk hidup saling ketergantungan, dan 
konsep lain yang sangat berarti dalam pembelajaran di luar kelas. Kelima 
konsep tersebut sangat penting digunakan dalam pembelajaran outdoor 
study. Konsep tersebut dapat direalisasikan dan di pegang teguh oleh guru 
yang akan mengadakan kegiatan pembelajaran outdoor study. 
c. Tujuan Pokok Outdoor Study 
Kegiatan belajar di luar kelas memiliki tujuan pokok yang ingin 
dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh 
Anna Farida, dkk (2012: 240-241) dengan belajar di luar kelas, maka 
khasanah pengalaman dan pengetahuan siswa akan berkembang. Siswa 
memiliki kesempatan yang lebih bervariasi untuk mengikuti berbagai 
petualangan belajar yang mengandung nilai filosofis, teoritis, sekaligus 






Diperkuat oleh Adelia Vera (2012: 22-25) menyatakan tujuan pokok 
outdoor study antara lain; mengarahkan siswa untuk mengembangan bakat 
dan kreatifitas secara luas di alam terbuka, meningkatkan kesadaran, 
apresiasi dan pemahaman terhadap lingkungan, mengembangkan potensi 
siswa menjadi manusia sempurna, menunjang keterampilan dan 
ketertarikan, memberikan kontribusi penting dalam membantu 
mengembangakan hubungan guru dengan murid, memanfaatkan sumber-
sumber belajar dari lingkungan, agar siswa dapat memahami secara optimal 
seluruh mata pelajaran. 
Dari pendapat di atas, dalam penelitian ini peneliti mengambil teori 
tujuan metode outdoor study adalah untuk meningkatkan minat yang dapat 
dilihat dari faktor ketertarikan, perhatian, keaktifan dan keingintahuan. Jika 
pembelajaran IPS hanya disampaikan di dalam kelas, maka pemahaan pada 
siswa terhadap pembelajaran IPS kurang yang terlihat dari hasil nilai 
kognitif siswa. Maka untuk mencapai tujuan tersebut, guru memegang 
peranan yang sangat penting dalam mengontrol respons siswa. Tugas guru 
yang terpenting adalah membangkitkan motivasi, menggerakkan, 
mengarahkan, memperkuat tingkah laku siswa di luar kelas agar siswa 
menunjukkan minat, semangat dan ketekunan yang tinggi tanpa mengurangi 
keseriusan dalam belajar siswa. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Outdoor Study  
Mengajarkan pembelajaran kepada siswa di luar kelas memiliki arti 





belajar di luar kelas berupaya memberikan semangat kepada siswa di dalam 
proses pembelajaran. Namun kegiatan ini memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangannya seperti yang dikemukakan di bawah ini. 
Kelebihan dari metode di luar kelas dikemukakan oleh Nana Sudjana 
& Ahmad Rivai (2010: 208) yakni: kegiatan belajar mengajar lebih menarik 
dan tidak membosankan sehingga motivasi belajar siswa akan lebih tinggi, 
hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan situasi 
dan keadaan yang sebenarnya (konkret), bahan yang dipelajari lebih kaya, 
faktual sehingga kebenarannya akurat, kegiatan belajar lebih komprehensif 
dan aktif sebab dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti bertanya, kerja 
kelompok, mengamati, membuktikan, menguji fakta, sumber belajar 
menjadi lebih kaya, siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek 
kehidupan yang ada di lingkungan sehingga dapat membentuk pribadi yang 
tidak asing dengan kehidupan disekitarnya serta dapat mengarahkan sikap 
menghargai alam dan kelestariannya.  
Kegiatan outdoor study juga memiliki beberapa kekurangan seperti 
yang disebutkan oleh Adelia Vera (2012: 47) yakni: siswa bisa keluyuran 
kemana-mana, gangguan konsentrasi, kurang tepat waktu (waktu akan 
tersita), pengelolaan siswa lebih sulit, bisa terserang panas dan dingin. 
Kekurangan ini bisa muncul tetapi penanganannya mudah, guru perlu 
memberikan perhatian yang ekstra kepada siswa, membentuk siswa dalam 
kelompok sehingga mudah mengawasinya, membuat peraturan tata tertib 





Dari pendapat di atas, dalam penelitian ini kelebihan menggunakan 
metode outdoor study adalah kegiatan belajar mengajar lebih menarik dan 
tidak membosankan, siswa dihadapkan dengan situasi dan keadaan nyata, 
bahan yang dipelajari lebih kaya, faktual sehingga kebenarannya akurat, 
kegiatan belajar lebih komprehensif dan aktif. Sehingga dengan kelebihan 
tersebut akan meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar. Selain itu 
peneliti memahami terdapat kekurangan dalam metode ini yaitu siswa bisa 
keluyuran kemana-mana, gangguan konsentrasi, kurang tepat waktu (waktu 
akan tersita), pengelolaan siswa lebih sulit, bisa terserang panas dan dingin. 
Namun guru harus melakukan persiapan yang matang sebelum melakukan 
kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan meminimalisir 
kemungkinan buruk yang akan terjadi.  
e. Langkah-Langkah Pembelajaran Metode Outdoor Study 
Pembelajaran IPS merupakan salah satu pelajaran yang bisa dilakukan 
di luar kelas. Akan tetapi kegiatan pembelajaran di luar kelas tidak boleh di 
lakukan secara serampangan, yakni harus dipersiapkan dengan matang agar 
tercapainya tujuan pembelajaran. Metode yang bertujuan agar siswa dapat 
mengaitkan konsep IPS dengan lingkungan nyata yang ada di sekitarnya ini 
harus dilakukan sesuai dengan prosedurnya. 
Husamah (2013: 80) menyebutkan langkah-langkah dalam 
pembelajaran di luar kelas (outdoor mathematics) dalam bab terampil 
melaksanakan outdoor learning yang akan digunakan yaitu: pra kegiatan, 





1) Pada Pra kegiatan yaitu hari sebelum pelaksanaan, siswa membentuk 
kelompok heterogen dan merancang aktifitas kelompok. Guru 
menjelaskan materi awal terkait dengan materi yang akan digunakan 
dalam pembelajaran outdoor. Siswa mengerjakan LKS dan 
mempresentasikan.  
2) Kegiatan tahap pertama yaitu pendahuluan, Menyebutkan tujuan 
pembelajaran serta manfaat yang dipelajari, Informasi awal materi, 
,Menentukan tugas masing-masing kelompok, Menentukan 
waktu/membagi waktu.  
3) Kegiatan inti pada tahap kedua yaitu pengembangan, meliputi: Siswa 
secara kelompok melaksanakan tugas yang telah diberikan, Guru 
memotivasi dan memantau kegiatan siswa dalam setiap kelompok, Siswa 
kembali berkumpul setelah waktu habis, Secara kelompok siswa 
mengerjakan tugas lanjutan, Menempel hasil kerja kelompok di luar 
kelas, Siswa berkeliling melihat hasil kerja kelompok lain dan 
menanyakan hal-hal yang kurang sesuai, Guru mencatat hasil kelompok 
yang kurang baik, Setelah waktu selesai siswa kembali ke dalam 
kelompok masing-masing untuk mendiskusikan pertanyaan kelompok 
lain, Setelah selesai guru memberikan revsi atau penguatan pada 
kelompok secara klasikal.  
4) Kegiatan tahap kedua yaitu penerapan, secara individu dalam kelompok 
siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan, guru berkeliling jika ada 





5) Kegiatan tahap keempat yaitu penutup, Kegiatan penutup meliputi siswa 
bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang baru dipelajari, Guru 
memberikan tindak lanjut.  
Dari beberapa tahapan dalam metode outdoor study, peneliti akan 
menggunakan dalam penelitian ini. Tahapan tersebut yaitu pra kegiatan, 
pendahuluan, pengembangan, penerapan, dan penutup. Pada pra kegiatan 
dilaksanakan sebelum pelaksanaan untuk membentuk dan merancang 
aktifitas kelompok dan membahas materi yang digunakan dalam 
pembelajaran di luar kelas, pada tahap pendahuluan yakni menyebutkan 
tujuan, informasi awal materi, menentukan tugas dan waktu. Pada kegiatan 
pengembangan siswa melaksanakan tugas yang diberikan dan membahas 
hasil tugasnya dengan berkeliling melihat hasil kerja kelompok. Kegiatan 
penerapan siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan dan kegiatan 
penutup guru menyimpulkan kegiatan, lalu kegiatan penutup. 
2. Tinjauan tentang Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar  
Minat merupakan landasan bagi konsentrasi. Minat dapat diibaratkan 
sebagai dasar atau fondasi bangunan dalam pembuatan sebuah bangunan. 
Fondasi itu akan semakin kokoh kalau minat semakin besar dengan terus 
menerus dikembangkan. Seperti yang diungkapkan Slameto (2010: 180): 
Minat adalah rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Walaupun minat terhadap 
sesuatu tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat mempelajari 
hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan 





Sehubungan dengan itu Oemar Hamalik (2007: 110-111) 
menyebutkan bahwa minat belajar akan muncul jika siswa merasa tertarik 
terhadap berbagai hal yang akan dipelajari, atau jika siswa tersebut 
menyadari kaitan hal-hal yang akan dipelajarinya tersebut terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan pribadinya. Diperjelas oleh pendapat The 
Liang Gie (1995: 130) minat melahirkan perhatian spontan dan perhatian 
spontan tersebut memungkinkan terciptanya konsentrasi untuk waktu yang 
lama. Maka tumbuhnya minat itu bermuara pada berbagai dorongan batin 
(motives). 
Sedangkan Bernard dalam Sardiman (2010: 76) mengungkapkan 
bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul 
akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau 
bekerja. Jadi, minat akan berkaitan dengan persoalan kebutuhan atau 
keinginan. Oleh karena itu yang terpenting adalah bagaimana menciptakan 
kondisi agar siswa selalu butuh dan ingin belajar.  
Dari beberapa pendapat di atas, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teori bahwa minat adalah rasa suka dan rasa ketertarikan 
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Rasa suka dan 
tertarik itu akan mendorongan siswa untuk berprestasi, memperhatikan dan 
memberi tanggapan dalam melakukan kegiatan pembelajaran sehingga 
dapat membangkitkan gairah seseorang untuk belajar. Minat belajar yang 
besar akan menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar 





b. Unsur-Unsur Minat Belajar 
 Untuk mengetahui minat belajar siswa terdapat beberapa unsur 
seperti yang disebutkan dibawah ini (Sumadi Suryabrata, 2004: 14): 
1) Perhatian 
  Perhatian merupakan hal yang penting dalam mempengaruhi 
aktivitas pembelajaran. Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis 
tertuju kepada suatu objek. Saat pembelajaran guru bisa membuat 
kontak mata atau berbuat sesuatu yang mengejutkan siswa untuk 
menarik perhatian. 
2) Perasaan  
  Perasaan merupakan gejala psikis yang bersifat subjektif 
berhubungan dengan gejala mengenal dan dialami dalam kualitas 
senang atau tidak senang dalam berbagai taraf. Perasaan dapat timbul 
karena mengamati, menanggap, mengkhayalkan, mengingat-ingat atau 
memikirkan sesuatu. Perasaan melatarbelakangi dan mendasari aktivitas 
manusia. Umumnya kegembiraan bersifat menggiatkan, kekecewaan 
melembekkan, melemahkan.  
3) Motivasi 
  Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi orang yang 
mendorong individu untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai 
sesuatu tujuan. Motivasai merupakan hal yang dapat disimpulkan 





Tiap aktivitas yang dilakukan didorong oleh kekuatan dari dalam diri, 
kekuatan pendorong itu yang disebut motif. 
Dari beberapa unsur minat belajar di atas, dalam penelitian ini 
peneliti akan menggunakannya untuk mengetahui minat belajar siswa 
karena unsur perhatian, perasaan dan motif tersebut sangat penting. Tidak 
ada suatu minat apabila tidak ada sebuah unsur yang menumbuhkan minat 
tersebut. Unsur perhatian, perasaan, dan motif tersebut mempengruhi 
minat belajar siswa dalam pembelajaran. 
c. Indikator Minat Belajar 
Minat seseorang terhadap sesuatu akan diekspresikan melalui 
kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan minatnya, sehingga untuk 
mengetahui indikator minat dapat dilihat dengan cara menganalisa 
kegiatan yang dilakukan individu atau objek yang disenanginya. Slameto 
(2010: 57-180) mengungkapkan minat belajar siswa dapat diekspresikan 
melalui pernyataan yang lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya 
daripada lainnya, mempunyai kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus 
menerus, memperoleh suatu kebanggan dan kepuasan pada sesuatu yang 
diminati, ada rasa ketertarikan pada sesuatu hal atau aktivitas tanpa ada 
yang menyuruh, dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dalam 
suatu aktifitas.  
Dari pendapat di atas, maka dalam penelitian ini peneliti 





dipelajari, keinginan siswa untuk belajar, perhatian yang lebih besar pada 
hal yang dipelajari, partisipasi aktif dalam pembelajaran. Indikator-
indikator minat belajar tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk 
membuat keputusan bahwa dengan menerapkan metode outdoor study 
akan meningkatkan minat belajar siswa.  
d. Cara Meningkatkan Minat Belajar Siswa  
Minat belajar sangat berpengaruh terhadap aktivitas belajar mengajar 
sehingga diperlukan cara untuk meningkatkannya. Cara yang tepat untuk 
meningkatkan minat belajar siswa berbeda-beda seperti yang dikemukakan 
oleh Syaiful Bahri Djamarah (2002: 133) cara yang dapat dilakukan oleh 
guru untuk membangkitkan maupun meningkatkan minat dalam belajar 
siswa yaitu: a) Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri siswa 
sehingga dia rela belajar tanpa adanya paksaan dari orang lain. b) 
Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan pengalaman yang 
dimiliki siswa, sehingga anak didik mudah menerima bahan pelajaran yang 
diberikan oleh guru. c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan 
belajar yang kreatif dan kondusif. d) Menggunakan berbagai macam 
bentuk dan teknik mengajar dalam konteks perbedaan individual siswa 
seperti penggunaan media dan sumber belajar yang bervariasi dalam 
pembelajaran. 
Dari pendapat di atas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 





kehendak siswa untuk belajar, menghubungkan bahan pelajaran yang 
diberikan dengan pengalaman yang dimiliki siswa, menyediakan 
lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif, menggunakan berbagai 
macam bentuk dan teknik mengajar. Cara tersebut dapat meningkatkan 
minat belajar siswa karena dalam penelitian ini akan menggunakan metode 
yang menarik yaitu metode outdoor study. 
e. Cara Mengukur Minat Belajar  
Mengukur atau mengetahui minat belajar siswa ada beberapa cara 
yang paling langsung adalah dengan menanyakan kepada siswa sendiri, 
bisa denganP angket atau berbicara langsung dengan siswa, guru juga bisa 
memperhatikan siswa-siswa mana yang paling memperhatikan pelajaran. 
Selain itu guru juga dapat merangsang keingintahuan siswa sehingga 
memberikan kesempatan siswa supaya tahu. Pengalaman keingintahuan ini 
dapat dicocokkan dengan kemampuan kognitif siswa. Pertanyaan-
pertanyaan yang menyangkut paradoks (lawan asas) dan kontradiksi juga 
bisa merangsang keingintahuan siswa (Sri Esti Wuryani D. 2006: 365).  
Dari pendapat Sri Esti Wuryani D, dalam penelitian ini peneliti 
menggnakan cara yang digunakan dalam mengukur atau mengetahui minat 
belajar siswa yaitu dengan observasi, wawancara dan angket karena cara 
tersebut merupakan cara yang paling langsung kepada siswa. Cara 
observasi, wawancara langsung dan melalui angket, peneliti dapat 
mengetahui peningkatan minat belajar siswa. Observasi dilaksanakan pada 





dilaksanakan dengan pedoman wawancara dan lembar angket yang berisi 
pertanyaan pada indikator minat belajar siswa. 
3. Tinjauan tentang Pemahaman Konsep  
a. Pengertian Pemahaman Konsep 
Pemahaman merupakan unsur terpenting dalam sebuah 
pengetahuan kognitif.  Adapun taksonomi atau klasifikasi Bloom 
(Winkel: 2004: 273-274) mengemukakan bahwa: 
Ranah kognitif (cognitive domain) terbagi menjadi 6 yakni: 
pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), 
penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthetis) dan 
evaluasi (evaluation). Kategori-kategori ini disusun secara hierarki, 
sehingga menjadi taraf-taraf yang menjadi bersifat kompleks. 
Pemahaman (comprehension ) mencakup kemampuan untuk 
menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari.  
 
Anderson dan Krathwol (2010: 44-45) mengemukakan bahwa 
siswa dapat dikatakan memahami bila mereka dapat mengkontruksi 
makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan tulisan, 
maupun grafis, yang disampaikan melalui pembelajaran, buku atau layar 
komputer. Siswa memahami ketika mereka menghubungkan pengetahuan 
“baru” dan pengetahuan “lama” mereka. Dasar untuk memahami adalah 
pengetahuan konseptual.  
Dari beberapa pendapat di atas, peneliti menggunakan pengertian 
pemahaman (comprehension ) mencakup kemampuan untuk menangkap 
maknda dan arti dari bahan yang dipelajari. Kompetensi yang 
ditunjukkan siswa dalam memahami definisi, pengertian, ciri khusus, 





prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan tepat. Salah satu 
pembelajaran konsep yang bisa dilakukan adalah mengemukakan fakta 
yang berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari dan memberi 
kesempatan siswa untuk menemukan sendiri konsep tersebut. 
b. Indikator Pemahaman Konsep 
Proses-proses kognitif dalam kategori pemahaman seperti yang 
dikemukakan oleh Winkel (2004: 280) meliputi menerjemahkan, 
menafsirkan, memperkirakan, menentukan, memahami, mengartikan atau 
menginterpretasikan. Berdasarkan hal tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut dengan mengambil kata kerja operasional perilaku: 
a. Menerjemahkan 
Menerjemahkan merupakan proses kognitif berupa menjelaskan. 
Proses kognitif menjelaskan berlangsung ketika siswa dapat membuat 
dan menggunakan model sebab akibat dalam sebuah sistem. Tugas-
tugas penalaran, penyelesaian masalah, desain ulang dan prediksi bisa 
digunakan untuk menilai kemampuan siswa dan menjelaskan. 
b. Menafsirkan 
Menafsirkan terjadi ketika siswa dapat mengubah informasi 
dalam satu bentuk ke bentuk yang lain. Format tes yang tepat dapat 
berupa jawaban singkat dan pilihan ganda. Informasinya disampaikan 
dalam satu bentuk, dan siswa diminta untuk menyusun dan memilih 







Memperkirakan dapat berupa merumuskan. Merumuskan 
merupakan suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi dalam suatu 
tema. Format tes yang diberikan berupa essay dan pilihan ganda. 
d. Menentukan 
Proses kognitif menemukan dapat berupa merangkum, yang  
terjadi ketika siswa mengemukakan satu kalimat yang 
mempresentasikan informasi yang diterima sebuah tema. Format tes 
yang tepat dapat berupa jawaban singkat dan pilihan ganda, yang 
berkenaan dengan penentuan tema atau pembuatan rangkuman.  
e. Memahami 
Proses kognitif memahami dapat berupa menyadur, 
meramalkan, menyimpulkan, memperkirakan, menerangkan. 
Memahami misalnya: konsep, kaidah, prinsip, kaitan antara fakta isi 
pokok. Format tes yang tepat dapat berupa tes melengkapi, tes analogi 
dan tes pengecualian. 
f. Mengartikan/Menginterpretasikan 
Proses kognitif mengartikan/menginterpretasikan dapat berupa 
mendemonstrasikan, menarik kesimpulan, meringkas, 
mengembangkan dan membuktikan. Format tes yang diberikan berupa 
soal essay. 
Dari pendapat di atas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 





memahami. Proses kognitif memahami dapat berupa menyadur, 
meramalkan, menyimpulkan, memperkirakan, menerangkan. Memahami 
misalnya: konsep, kaidah, prinsip, kaitan antara fakta isi pokok. Pada 
penelitian ini akan difokuskan pada mpmahamam konsep ekonomi. 
Format tes yang digunakan berupa essay dengan jenis kegiatan LKS dan 
pilihan ganda dengan soal objektif. Siswa diharapkan mampu memahami 
konsep materi IPS dengan menggunakan metode outdoor study.  
4. Tinjauan tentang Pembelajaran IPS 
a. Pengertian Pembelajaran IPS 
Pembelajaran IPS merupakan pembelajaran yang sangat berkaitan 
dengan kehidupan nyata di lingkungan seperti yang dikemukakan oleh 
Supardi (2011: 193). Pembelajaran IPS merupakan kajian ilmu yang 
dilakukan secara terpadu karena siswa dapat memperoleh pengalaman 
langsung sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, 
menyimpan dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang 
dipelajarinya. Siswa akan terlatih untuk menemukan sendiri konsep yang 
dipelajarinya secara holistik, bermakna, otentik dan aktif. 
Trianto, (2010: 171) juga mengemukakan bahwa Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, 
seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. 
Pembelajaran IPS memiliki ruang lingkup yang meliputi aspek manusia, 
tempat, lingkungan, waktu, perubahan, sistem sosial, budaya, 





(2001: 44) mengungkapkan bahwa pembelajaran IPS merupakan suatu 
penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, psikologi, filsafat, ideologi, 
negara dan agama yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.  
Dari pendapat di atas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
teori bahwa pembelajaran IPS merupakan kajian ilmu yang dilakukan 
secara terpadu karena siswa dapat memperoleh pengalaman langsung 
sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan dan 
memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang dipelajarinya. 
Pembelajaran IPS yang mempunyai sifat integral berhubungan langsung 
terhadap lingkungan masyarakat sosial dan perlu disajikan secara ilmiah 
dalam pendidikan agar siswa memiliki kecerdasan dalam berbagai hal 
terkait dengan kehidupan sosial masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, 
pembelajaran IPS harus selalu berkaitan dengan masalah diri dan 
lingkungannya. 
b. Tujuan Pembelajaran IPS 
Pembelajaran IPS sangat penting bagi siswa dalam kehidupannya 
baik sebagai warga negara, warga masyarakat, maupun sebagai individu. 
Seperti yang dikemukakan oleh M. Numan Soemantri, (2001: 44) 
menyebutkan tujuan IPS pada tingkat sekolah adalah: a) menekankan pada 
tumbuhnya nilai-nilai kewarganegaraan, moral ideologi negara dan agama, 
b) menekankan pada isi dan metode berpikir ilmuan sosial, dan c) 





pembelajaran IPS menekankan pada pengembangan afektif dan 
psikomotorik siswa dalam memecahkan masalah.  
Dari pendapat di atas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
teori bahwa tujuan pembelajaran IPS yakni untuk menekankan reflektif 
inquiry pada siswa karena siswa akan diarahkan secara inkuiri agar dapat 
membantu mempersiapkan menjadi warga negara yang baik dalam 
kehidupan di masyarakat. Pembelajaran IPS dapat menjadi wahana bagi 
siswa untuk mengembangkan potensinya agar peka terhadap masalah 
sosial yang terjadi dalam masyarakat. Sehingga dengan tujuan tersebut 
pembelajaran IPS dapat membemberikan pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi siswa agar mampu menjelajahi dan 
memahami lingkungan sekitar dalam kehidupan sosial.  
c. Karakteristik Pembelajaran IPS 
Pembelajaran IPS memiliki karakteristik tertentu, seperti yang 
dikemukakan oleh Trianto, (2010: 174) karakteristik pembelajaran IPS 
yaitu a) ilmu pengetahuan sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur 
geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, 
sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan agama, b) 
standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari struktur 
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, sosiologi yang dikemas sedemikian 
rupa menjadi pokok bahasan atau topik (tema tertentu), c) standar 
kompetensi dan kompetensi dasar IPS menyangkut masalah sosial yang 





standar kompetensi dan kompetensi dasar menyangkut peristiwa dan 
perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat, 
kewilayahan, adaptasi, dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan 
masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar survive seperti 
pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan. 
Dari penjelasan di atas, dalam penelitian ini peneliti memilih 
karakteristik pembelajaran IPS meliputi standar kompetensi dan 
kompetensi dasar IPS menyangkut masalah sosial yang dirumuskan 
dengan pendekatan interdisipliner dan multidisipliner. Karena 
pembelajaran IPS mencakup berbagai didiplin ilmu-ilmu sosial yang 
dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik 
menyangkut berbagai masalah sosial serta menyangkut peristiwa dan 
perubahan kehidupan masyarakat. Pembelajaran IPS akan lebih bermaka 
apabila berkaitan langsung dengan kehidupan sosial di lingkungan kita. 
B. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah:  
1. Penelitian (skripsi) Ari Fendianto (2013) judul “Penerapan Metode Outdoor 
Study dengan Memanfaatkan Lingkungan Sekolah sebagai Sumber Belajar 
untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar IPA Biologi Siswa kelas VII B 
SMP Negeri 3 Tempel.” Dari hasil penelitian ini menunjukkan metode 
outdoor study dapat meningkatkan minat dan hasil belajar, dapat dilihat dari 





variabel metode outdoor study dan variabel minat belajar. Perbedaannya 
terletak pada objek serta subjek penelitiannya.  
2. Penelitian (tesis) Mohammad Afifulloh (2009) judul “Peningkatan Hasil 
Belajar IPS dengan pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kawistolegi Karanggeneng Lamongan.” Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 
belajar IPS untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa 
dilakukan dengan cara menghadirkan benda-benda dari hasil aktivitas 
ekonomi dan mengajak siswa berkunjung ke lokasi ekonomi. Kaitannya 
dengan penelitian ini adalah variabel pembelajaran di luar kelas, 
perbedaannya adalah pada objek dan tempat penelitian. 
3. Penelitian (tesis) oleh Diah Elmawati (2010) judul “Pemanfaatan Lingkungan 
sebagai Sumber Belajar dalam Pembelajaran SAINS untuk Meningkatkan 
Pemahaman Konsep Keanekaragaman di SMP Negeri 9 Banjarmasin”. Dari 
hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pembelajaran secara kontekstual dengan penggunaan lingkungan di sekitar 
sekolah sebagai sumber belajar lebih baik daripada proses pembelajaran 
secara konvensional dalam ruang. Kaitannya dengan penelitian ini adalah 
sama-sama menggunakan pembelajaran di luar kelas dan variabel 
pemahaman konsep. 
C. Kerangka Pikir 
Metode outdoor study merupakan metode dimana guru mengajak siswa 





Metode outdoor study  merupakan upaya mengajak lebih dekat dengan sumber 
belajar yang sesungguhnya, yaitu alam dan masyarakat. 
Minat adalah rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh. Minat belajar merupakan kecenderungan rasa suka 
dan tertarik itu akan mendorongan siswa untuk berprestasi, memperhatikan dan 
memberi tanggapan dalam melakukan kegiatan pembelajaran sehingga dapat 
membangkitkan gairah seseorang untuk belajar. Minat belajar siswa akan 
meningkat bila metode yang digunakan dalam pembelajaran lebih variatif, aktif 
dan dekat dengan lingkungan. 
Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari 
bahan yang dipelajari. Proses kognitif memahami dapat berupa menyadur, 
meramalkan, menyimpulkan, memperkirakan, menerangkan. Memahami 
misalnya: konsep, kaidah, prinsip, kaitan antara fakta isi pokok. Pada penelitian 
ini cakupannya dalam segi pemahaman konsep. Siswa membutuhkan metode 
pembelajaran yang konkret yaitu metode outdoor study, supaya mampu 
mengaitkan konsep materi dalam buku pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 
Siswa kurang menyukai pembelajaran IPS yang dilaksanakan di dalam 
kelas. Hal ini mempengaruhi minat belajar siswa, selain itu nilai kognitif siswa 
dari segi pemahaman akan rendah, karena dengan pembelajaran yang selalu 
disampaikan di dalam kelas siswa tidak bisa menangkap makna dan arti dari 
bahan yang dipelajari secara langsung. Menggunakan metode outdoor study 





pemahaman konsep IPS, karena dengan metode ini siswa belajar di luar kelas 
untuk melihat peristiwa langsung di lapangan. 
Berdasarkan asumsi di atas diketahui bahwa jika pembelajaran IPS 
menggunakan metode oudoor study, maka minat belajar dan pemahaman konsep 
siswa akan meningkat. Kerangka pikir dalam bentuk skema diagram alir (flow 








Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pikir. 
 
D. Hipotesis Tindakan  
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu pembelajaran dengan 
menerapkan metode outdoor study dapat meningkatkan minat belajar dan 




Pembelajaran IPS belum pernah menggunakan 
metode oudoor study. 
Minat dan pemahaman konsep siswa 
terhadap pembelajaran IPS rendah. 
Pembelajaran IPS dengan menerapkan 
metode outdoor study  
Minat dan pemahaman konsep siswa 








A. Desain Penelitian yang Dipilih 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau Classroom Action  
Research. Menurut E. Mulyasa (2009: 10). Penelitian Tindakan Kelas adalah 
penelitian tindakan (action research) untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil 
belajar siswa. Ide awal dalam PTK yakni terdapat permasalahan yang berlangsung 
di dalam kelas dan memerlukan upaya untuk mengatasi permasalah tersebut 
sehingga menghasilkan kualitas pembelajaran yang lebih baik. Model penelitian 
tindakan kelas dalam penelitian ini adalah menurut Kemmis & Mc Taggart  
(Wijaya Kusumah, 2012: 21) yang terdiri atas rangkaian empat komponen dengan 
siklus berulang, yaitu: perencanaan (plan); tindakan dan observasi (act and 
observe); refleksi (reflect). Adapun siklus PTK dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
Gambar 2. Siklus PTK menurut Kemmis & Mc Taggart   







B. Setting Penelitian 
a. Tempat dan Waktu Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Pajangan yang beralamat di 
Sendangsari, Pajangan, Bantul, Yogyakarta. Waktu penelitian berlangsung 
pada bulan februari sampai juni pada tahun ajaran 2014/2015 yang mengacu 
pada kalender akademik SMP Negeri 3 Pajangan. Pemilihan SMP Negeri 3 
Pajangan sebagai tempat penelitian, didasarkan pertimbangan atas adanya 
permasalahan yang muncul terkait dengan rendahnya minat belajar dan 
pemahaman konsep dari segi kognitif pada pembelajaran IPS. 
b. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII D tahun ajaran 2014/2015 di 
SMP Negeri 3 Pajangan yang berjumlah 32 siswa. Berdasarkan angket yang 
saat observasi pra kegiatan diketahui minat belajar dan pemahaman konsep dari 
segi kognitif siswa terhadap pembelajaran IPS kelas VII D paling rendah.  
C. Rencana Penelitian 
Proses penelitian yang dilaksanakan di kelas VII D SMP Negeri 3 Pajangan 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Siklus 1 
a. Perencaaan Tindakan (Planning), meliputi: 
1) Menentukan materi yang akan dipelajari. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 






4) Mempersiapkan dan menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan. 
5) Mempersiapkan dan menyusun soal post test untuk kegiatan evaluasi. 
6) Mendiskusikan dengan guru sebagai pengajar mengenai pembelajaran 
dengan metode outdoor study.  
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting)  
Pada setiap siklus diterapkan metode outdoor study di kelas VII D 
SMP Negeri 3 Pajangan. Adapun tahapan pada siklus pertama yang 
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan I 
a) Kegiatan Pendahuluan 
- Menyebutkan salam, doa dan presensi. 
- Apersepsi dan motivasi. 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
- Menerangkan materi yang berkaitan dengan materi yang akan 
digunakan dalam pembelajaran outdoor yakni ekonomi. 
- Siswa membentuk kelompok secara heterogen. 
- Siswa mengerjakan tugas secara kelompok yang materinya 
berikaitan dengan pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas 
di pertemuan berikutnya. 
- Guru membimbing siswa selama mengerjakan tugas. 





- Guru membahas hasil kerja. 
c) Kegiatan Penutup 
- Menyimpulkan pembelajaran dan memberikan tindak lanjut. 
- Salam 
2) Pertemuan II 
a) Kegiatan tahap pertama yaitu pendahuluan,  
- Menyebutkan tujuan pembelajaran serta manfaat yang dipelajari 
- Informasi awal materi,  
- Menentukan tugas masing-masing kelompok, 
- Menentukan waktu dalam menyelesaikan tugas.  
b) Kegiatan inti pada tahap kedua yaitu pengembangan, meliputi: 
- Siswa secara kelompok melaksanakan tugas yang telah diberikan, 
- Guru memotivasi dan memantau kegiatan siswa dalam setiap 
kelompok,  
- Siswa kembali berkumpul setelah waktu habis,  
- Secara kelompok siswa mengerjakan tugas lanjutan,  
- Menempel hasil kerja kelompok di luar kelas ditunggui oleh dua 
siswa sebagai wakil kelompok secara bergantian,  
- Siswa berkeliling melihat hasil kerja kelompok lain dan 
menanyakan hal-hal yang kurang sesuai, 
- Guru mencatat hasil kelompok yang kurang baik,  
- Setelah waktu selesai siswa kembali ke dalam kelompok masing-





- Wakil kelompok menjawab pertanyaan kelompok yang belum 
terpecahkan,  
- Setelah selesai guru memberikan revisi atau penguatan pada 
kelompok secara klasikal.  
c) Kegiatan penerapan,  
- Secara individu dalam kelompok siswa mengerjakan soal-soal 
yang diberikan,  
- Guru berkeliling jika ada masalah individual segera dipecahkan, 
mengadakan penilaian. 
d) Kegiatan tahap ketiga yaitu penutup,  
- Kegiatan penutup meliputi siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran yang baru dipelajari  
- Guru memberikan tindak lanjut.  
c. Pegamatan (Observing) 
Pelaksanaan pengamatan dilakukan pada waktu tindakan berjalan, 
jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Peneliti melakukan 
pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan terutama yang 
berkaitan dengan minat belajar dan pemahaman konsep dari segi kognitif 
pada pembelajaran IPS yang dilaksanakan dengan metode outdoor study.  
d. Refleksi (Reflecting). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti bersama 
dengan guru kolaborator melakukan evaluasi mengenai minat belajar dan 





tingkat kesuksesan pembelajaran IPS dengan menerapkan metode outdoor 
study. Saat evaluasi akan diperoleh permasalahan baru yang nantinya 
dijadikan tolak ukur untuk melakukan perencanaan ulang sebagai 
penyempurnaan tindakan selanjutnya agar dapat mencapai hasil maksimal. 
2. Siklus II dan seterusnya. 
Siklus II dilaksanakan setelah dilakukan refleksi pada siklus I. Jika 
pada siklus I ditemukan kekurangan atau belum mencapai kriteria indikator 
keberhasilan maka perlu ada rancangan ulang yang diperbaiki dan 
dimodifikasi untuk melakukan siklus yang kedua. Penelitian yang 
dilaksanakan oleh peneliti akan menggunakan satu siklus terlebih dahulu, 
apabila dengan satu siklus sudah tercapai keberhasilan maka penelitian akan 
berhenti di siklus satu, tapi apabila belum mengalami peningkatan maka 
dilanjutkan ke siklus yang kedua dan seterusnya. 
D. Jenis Variabel  
Purwanto (2010: 46-50) menjelaskan variabel dibagi dua, yaitu variabel 
bebas, nilainya mempengaruhi variabel lain dalam suatu penelitian dan variabel 
terikat, nilainya dipengaruhi oleh variabel lain pada  penelitian. Pada penelitian ini 
variabel terikatnya adalah minat belajar siswa dan pemahaman konsep. Variabel 
bebas dalam penelitian ini yaitu penerapan metode outdoor study. 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Penerapan metode outdoor study 
 Metode outdoor study merupakan metode dimana guru mengajak siswa 





dapat mengaitkan konsep dalam buku pelajaran dengan lingkungannya. 
Langkah-langkah dalam pembelajaran IPS dengan metode outdoor study yaitu: 
pra kegiatan, pendahuluan, pengembangan, penerapan, dan penutup.  
2. Minat Belajar Siswa 
Minat belajar adalah dorongan dan kecenderungan seseorang terhadap 
pilihan perasaan untuk melakukan kegiatan pembelajaran sehingga dapat 
membangkitkan gairah seseorang untuk belajar.  Indikator minat belajar 
adalah: a) rasa suka terhadap hal yang dipelajari, b) keinginan siswa untuk 
belajar, c) perhatian yang lebih besar pada hal yang diperoleh, d) partisipasi 
aktif dalam pembelajaran. Cara yang digunakan dalam mengukur minat belajar 
pada penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara dan angket karena 
merupakan cara yang paling langsung pada siswa. 
3. Pemahaman konsep 
Pemahaman konsep merupakan proses-proses kognitif dalam kategori 
pemahaman. Proses pemahaman tersebut meliputi menerjemahkan, 
menafsirkan, memperkirakan, menentukan, memahami, mengartikan atau 
menginterpretasikan. Pemahaman merupakan hal terpenting dalam proses 
pembelajaran. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
 Observasi adalah metode pengumpulan data berdasarkan pengamatan 





untuk mengetahui minat belajar dan keterlaksanaan proses pembelajaran 
menggunakan metode outdoor study. Kisi-kisi pedoman observasi minat 
belajar dan kisi-kisi pedoman observasi proses pelaksanaan pembelajaran 
tertera pada tabel berikut: 











Siswa senang mengikuti pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan metode outdoor study. 
1 Siswa 
Siswa mengikuti secara terus-menerus 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 




Siswa dengan segera mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. 
3 Siswa 




lebih besar pada 
hal yang 
dipelajari. 
Siswa memusatkan indera penglihatannya 
pada penjelasan guru. 
5 Siswa 
Siswa tidak membuat gaduh dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan guru 





Siswa aktif mengikuti pembelajaran. 7 Siswa 
Siswa bersemangat mengikuti pembelajaran 























Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Proses Pembelajaran Metode Outdoor 
Study dalam Meningkatkan Minat Belajar dan Pemahaman Konsep IPS 
 
 
2. Wawancara  
Wawancara dalam penelitian ini merupakan cara untuk memperoleh 
data atau keterangan dengan mengadakan komunikasi langsung dengan 
dialog atau tanya jawab lisan menggunakan lembar wawancara. Wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam dari siswa mengenai 
minat siswa dengan menerapkan metode outdoor study. Adapun kisi-kisi 










a.   Guru membuka pelajaran dengan salam dan presensi. 1 
b. Guru memberikan apersepsi 2 
c. Guru memberikan motivasi pembelajaran. 3 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 4 
e. Guru menentukan waktu dalam penyelesaian tugas. 5 
Inti f. Siswa secara kelompok melaksanakan tugas yang diberikan 6 
g. Guru memantau kegiatan siswa dalam setiap kelompok. 7 
h. Siswa kembali berkumpul setelah waktu habis,  8 
i. Secara kelompok siswa mengerjakan tugas lanjutan,  9 
j. Menempel hasil kerja kelompok di luar kelas ditunggui oleh dua siswa 
sebagai wakil kelompok secara bergantian,  
10 
k. Siswa berkeliling melihat hasil kerja kelompok lain dan menanyakan 
hal-hal yang kurang sesuai, 
11 
l. Guru mencatat hasil kelompok yang kurang baik,  12 
m. Setelah waktu selesai siswa kembali ke dalam kelompok masing-masing 
untuk mendiskusikan pertanyaan kelompok lain,  
13 
n. Wakil kelompok menjawab pertanyaan kelompok yang belum 
terpecahkan,  
14 
o. Guru memberikan revisi atau penguatan pada kelompok secara klasikal.  15 
p. Secara individu dalam kelompok siswa mengerjakan soal-soal yang 
diberikan 
16 
q. Guru berkeliling jika ada masalah individual segera dipecahkan, 17 
r. Guru mengadakan asesmen. 18 
Penutup s. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang baru dipelajari 19 











a. Rasa suka terhadap hal yang dipelajari. 1 Siswa 
b. Keinginan siswa untuk belajar. 2  Siswa 
c. Perhatian yang lebih besar pada hal yang dipelajari. 3 Siswa 
d. Partisipasi aktif dalam pembelajaran. 4 Siswa 
 
3. Angket  
Angket merupakan alat pengumpulan data yang berisi daftar pertanyaan 
yang harus dijawab oleh responden secara tertulis menggunakan lembar 
angket. Angket dilakukan untuk memperoleh data tentang minat belajar siswa 
terhadap pembelajaran IPS. Penyusunan angket dilakukan dengan 
menjabarkan setiap variabel penelitian ke dalam indikator peningkatan minat 
belajar siswa. Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
angket tertutup dengan pedoman teori pengukuran skala Likert (Sugiyono, 
2011: 94). Adapun ketentuan skor pengukuran angket adalah sebagai berikut: 






SS : Sangat Setuju 5 1 
S  : Setuju 4 2 
KS : Kurang Setuju 3 3 
TS : Tidak Setuju 2 4 
STS : Sangat Tidak Setuju 1 5 
           
Kisi-kisi pedoman angket minat belajar siswa dalam penelitian ini 






            Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Angket Minat Belajar Siswa. 
 *Pernyataan bersifat negatif 
 
4. Tes Pemahaman Konsep 
Tes adalah sejumlah pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Soal tes 
yang diberikan dalam bentuk tes objektif. Pemahaman konsep juga dinilai dari 
pengerjaan LKS yang dilaksanakan oleh siswa dalam setiap pertemuan yakni 
dalam bentuk soal essay. Berikut kisi-kisi tes pemahaman konsep. 


























6.1.1 Menjelaskan mata pencaharian penduduk 
(pertanian, non pertanian) 
4 




6.1.3 Menentukann pola permukiman penduduk 
(mengikuti alur sungai, jalan, pantai). 
2 
6.1.4 Memahami persebaran (agihan) permukiman 
penduduk di berbagai bentang lahan dan 
mengungkapkan alasan penduduk memilih bermukim di 
lokasi tersebut. 
3 
6.1.5 Membuktikan permukiman penduduk di 
lingkungan sekitar. 
2 
6.1.6 Merangkum pola kegiatan ekonomi penduduk, 
penggunaan lahan, dan pola permukiman berdasarkan 
kondisi fisik permukaan bumi 
1 




Indikator No Item 
Jml 
Item 
Siswa 1. Rasa suka terhadap hal yang dipelajari. 
2. Keinginan siswa untuk belajar. 
3. Perhatian yang lebih besar pada hal 
yang dipelajari. 
















5. Instrumen Penelitian 
 Pada penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2011: 222). Peneliti berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitias data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya. Berdasarkan hal tersebut instrumen 
penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Data yang diperoleh berupa 
peningkatan minat belajar dan pemahaman konsep IPS siswa dengan menerapkan 
metode outdoor study. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seorang peneliti 
dari hasil pengumpulan data. Pada penelitian ini menggunakan bentuk analisis 
data kualitatif. Adapun teknik analisis kualitatif mengacu pada metode analisis 
dari Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011: 246-252), dengan langkah sebagai 
berikut: 
a. Reduksi data, yakni proses penyeleksian dan penyederhanaan data melalui 
seleksi, memfokuskan, dan mengabstrakkan data mentah ke pola yang terarah. 
b. Penyajian data, untuk menyusun informasi secara sistematis dan lebih 
sederhana supaya lebih mudah dipahami. 
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, tahap akhir dalam analisis data. Data 






Data hasil observasi dan angket akan dianalisis dan diberikan skor. Cara 
menghitung persentase skor yaitu sebagai berikut: 
    
 
  
       
Keterangan : 
NP   : nilai persen yang dicapai   SM : skor maksimum  
R     : skor mentah yang diperoleh siswa   100 : bilangan tetap 
 Selanjutnya dihitung rata-rata persentase skor observasi tiap siklus lalu 
dikategorikan sesuai dengan kualifikasi hasil persentase observasi sebagai berikut   
(Purwanto, 2010: 103): 





Data hasil pemahaman konsep belajar siswa dapat diketahui dengan 







X  = mean/rata-rata 
Fx      = jumlah nilai semua siswa 




86-100% Sangat baik 
76-85% Baik 
60-75% Cukup 
55-59% Kurang Baik 





7. Keabsahan Data  
 Keabsahan data dapat diketahui dengan cara triangulasi data. Lexy J. 
Meleong (2005: 330) mengatakan bahwa triangulasi merupakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan ata sebagai pembanding terhadap data itu. 
Triangulasi yang digunaan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan metode. 
Triangulasi metode dilakukan dengan mengecek derajat kepercayaan dari 
beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. Hal ini dapat dilakukan dengan 
membandingkan data hasil observasi, wawancara, angket dan tes dar siklus I dan 
siklus II. Tujuan dari triangulasi ini adalah untuk mencapatkan konsistensi, 
ketuntasan dan kevalidan data. 
8. Indikator Keberhasilan 
Pada penelitian ini terjadi indikator keberhasilan sebagai berikut: 
Berdasarkan nilai rata-rata persentase observasi, wawancara dan angket minat 
belajar pada siklus I ke siklus berikutnya mengalami peningkatan dan tergolong 
kualifikasi baik yaitu ≥76%. Dari hasi rata-rata nilai tes pemahaman konsep siswa 
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus berikutnya dan berada pada nilai 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah SMP Negeri 3 Pajangan 
SMP Negeri 3 Pajangan berdiri sejak 18 tahun yang lalu, tepatnya 
pada 31 Maret 1996. Sekolah ini beralamat di Krebet, Sendangsari, 
Pajangan, Bantul Yogyakarta. SMP Negeri 3 Pajangan telah mengalami 
lima kali pergantian kepala sekolah, kepala sekolah sekarang yakni 
Martinah, M.Pd terhitung sejak 1 April 2011.  
b. Kondisi Fisik SMP Negeri 3 Pajangan 
SMP Negeri 3 Pajangan memiliki fasilitas yang mendukung kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. Fasilitas tersebut antara lain sebagai berikut:  
Tabel 8. Fasilitas di SMP Negeri 3 Pajangan 
Fasilitas Jumlah 
a. Ruang belajar mengajar/kelas 12 
b. Ruang perpustakaan 1 
c. Laboratorium IPA 1 
d. Laboratorium Komputer 1 
e. Ruang Tata Usaha 1 
f. Ruang BK 1 
g. Ruang dan fasilitas UKS 1 
h. Ruang kepala sekolah 1 
i. Ruang guru 1 
j. Mushola 1 
k. Kantin 1 
l. Parkir 2 
m. koperasi siswa 1 
n. ruang OSIS  1 
o. kamar mandi guru  2 
p. kamar mandi siswa  6 





c. Kondisi Non Fisik SMP Negeri 3 Pajangan 
Kondisi non fisik sekolah meliputi beberapa hal sebagai berikut : 
1) Keadaan Siswa 
Jumlah siswa yang ada di SMP Negeri 3 Pajangan adalah 334 
siswa. Jumlah siswa kelas VII adalah 122 siswa. Jumlah siswa kelas VIII 
adalah  109 siswa dan jumlah siswa kelas IX adalah 107 siswa. 









2) Keadaan Guru dan Karyawan 
Berikut ini adalah struktur organisasi SMP Negeri 3 Pajangan, 
beserta daftar guru mata pelajaran. Sekolah yang cukup luas ini, 
didukung oleh tenaga pengajar dan sejumlah karyawan. Dengan rincian 





Siswa Putra Putri Jumlah 
Kelas VII A 22 8 30 siswa 
Kelas VII B 12 18 30 siswa 
Kelas VII C 16 14 30 siswa 
Kelas VII D 19 13 32 siswa 
Kelas VIII A 13 14 27 siswa 
Kelas VIII B 18 12 27 siswa 
Kelas VIII C 17 13 28 siswa 
Kelas VIII D 13 14 27 siswa 
Kelas IX A 13 14 27 siswa 
Kelas IX B 14 12 26 siswa 
Kelas IX C 20 6 26 siswa 
Kelas IX D 12 14 26 siswa 


























Kepala Sekolah Martinah, M.Pd 
Wakasek Umiyatun, S. Pd. 
Urusan Kurikulum Sugiyanto, S. Pd. 
Urusan Kesiswaan Setyo Mawarto M.Pd 
Urusan SAPRAS Dra. T. Sugiyarti 
Urusan Humas Dra. T. Sugiyarti 
Urusan Perpustakaan Muntiya, S. Pd. 
Urusan Lab. IPA Santy Astuty, S. Pd. 
Wali Kelas 
Kelas VII A Dewi Kusumaningsih, S.Pd. 
Kelas VII B Sukirman, S.Pd 
Kelas VII C Harsana, S.Pd 
Kelas VII D Ngatemi, S.Pd 
Kelas VIII A Kantunsih E.W, S.Pd 
Kelas VIII B Muntiyah, S.Si 
Kelas VIII C Rahma Haryani, S.Pd 
Kelas VIII D Dwi W, S.Pd 
Kelas IX A Endarti, S.Pd. 
Kelas IX B M. Ulfah, S.Pd. 
Kelas IX C Veronika K., S.Pd. 
Kelas IX D R. Murtiningsih, S.Pd 
Guru-Guru 
Bahasa Inggris Rahma Haryani, S.Pd. 
Maria Ulfah, S.Pd. 
Yunita, S.Pd. 
Bahasa Indonesia Martinah, M.Pd 
Endarti, S. Pd. 
Kantunsih, S. Pd. 
Seni Rupa Tri Djaka, S. Pd. 
Ilmu Pengetahuan Alam Sugiyanto, S.Pd 
Dewi Kusumaningsih, S.Pd. 
Dwi W, Spd 
Matematika Sukirman, S.Pd 
Murtriningsih, S.Pd. 
Suhatmi, S.Pd. 
Agama Islam Budiono, S.Ag., M.Pd. 
Mulok Bahasa Jawa Suyati, S.Pd. 
TINKOM Debrita, S.Kom. 
Setyo M, M.Pd. 
Seni Musik Ngatemi, S.Pd. 
Seni Tari Yuni 
IPS Harsana, S.Pd 
Muntiyah, S.Pd 
Umiyatun , S. Pd. 
Penjaskes Setyo Mawarto, M.Pd 
BP / BK Veronika Kasthubamani, S. Pd. 
Dra. Mutirah 
Agama Kristen Kristina Sih Riyanti 
Agama Katholik Listyorini, S.Pd 





3) Visi dan Misi SMP Negeri 3 Pajangan 
Visi dan Misi SMP Negeri 3 Pajangan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 11. Visi dan Misi SMP Negeri 3 Pajangan 
Visi SMP Negeri 3 
Pajangan 
Misi SMP Negeri 3 Pajangan 
Mewujudkan generasi yang 
berprestasi, kreatif, sehat, 
dan berbudi luhur dan 
berbudaya 
Meningkatkan iman dan takwa,  
Melaksanakan belajar efektif,  
Melaksanakan pembelajaran berbasis TIK,  
Melaksanakan pendidikan karakter bangsa,  
Mengembangkan prestasi olahraga,seni dan budaya,  
Mengembangkan budaya hidup bersih, aktif dan sehat,  
Mengembangkan kreativitas siswa dalam KIR, 
menjahit, ukir kayu, dan batik,  
Melaksanakan pendidikan berbasis lingkungan. 
 
d. Lokasi Pembelajaran Outdoor Study 
1) Goa Selarong 
Goa Selarong adalah sebuah goa yang berlokasi di Dukuh 
Kembangputihan, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, Provinsi DI 
Yogyakarta. Goa Selarong merupakan objek wisata dengan dilengkapi 
area bumi perkemahan. Objek ini berlokasi sekitar 14 km arah selatan 
Kota Yogyakarta yang letaknya di puncak bukit yang datarannya lebih 
tinggi. Di sekitar Goa Selarong juga sedang dikaji pengembangan objek 
agrowisata dengan klengkeng sebagai daya tarik utama.  
Goa yang terbentuk di perbukitan batu padas ini dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran IPS untuk mempelajari 
bagaimana pola permukiman penduduk karena letaknya yang berada di 
daerah dataran yang lebih tinggi. Kondisi ekonomi masyarakat sekitar 
Goa Selarong yakni berada di wilayah pedesaan dengan mayoritas 





tersebut terdapat beberapa pengrajin terutama pengrajin kipas. Banyak 
pedagang yang berjualan di tempat wisata tersebut, antara lain menjual 
buah-buahan dan makanan ringan lainnya. Kegiatan tersebut dapat 
dipelajari oleh siswa karena berkaitan dengan materi ekonomi.  
2) Desa Wisata Krebet 
Lokasi Desa Wisata Krebet berada di Desa Sendangsari, 
Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul ini merupakan desa wisata 
yang letaknya dekat dengan SMP Negeri 3 Pajangan. Desa Wisata 
Krebet memiliki berbagai macam produk kerajinan, diantaranya berupa 
topeng, wayang, almari, aksesoris rumah tangga, patung kayu, kotak 
perhiasan, gelang, kalung, sandal dan hiasan batik kayu lainnya dengan 
harga yang murah sampai yang mahal. Untuk pemasarannya tidak 
hanya di dalam negeri, tetapi telah merambah ke pasar manca negara.  
Menurut diskusi dengan salah satu pemilik sanggar peni yakni 
pak Kemiskidi yang merupakan Kepala Dukuh RT 01 Krebet mampu 
melaksanakan proses produksi dari pengolahan sampai barang jadi di 
sanggar tersebut. Proses membatik dengan media kayu membutuhkan 
keterampilan tersendiri, karena polanya dibuat secara manual bukan 
dicetak, maka membatik dengan media kayu membutuhkan ketelitian 
yang tinggi. Motif yang diterapkan biasanya parangrusak, 
parangbarong, kawung, garuda, sidorahayu, sidomukti dan lainnya. 
Cara pengelolahannya adalah mulai dari merebus kayu, 





canting, penutupan motif dengan malam, pewarnaan dasar, perebusan, 
penjemuran akhir, dikuaskan dengan cairan H2O2 dan finishing. 
Barang yang dihasilkan berbahan mentah sebagian besar dari yang 
bersifat lunak, diantaranya mahoni, sengon, wadang, jenetri, pule, kepu, 
kayu jinjing, dll. Desa Wisata Krebet merupakan salah satu objek yang 
menarik untuk dijadikan sebagai sumber belajar karena siswa dapat 
menggali bagaimana cara produksi, hasil produksi dan kegiatan lainnya 
yang berkaitan dengan materi kegiatan ekonomi produksi. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang setiap siklusnya terdiri 
dari dua pertemuan. Pada siklus I pertemuan I dilaksanakan dengan 2 JP dan 
pertemuan II dilaksakanan dengan 4 JP, sedangkan pada siklus II pertemuan I 
dilaksanakan 4 JP dan pertemuan II 2 JP. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 2 April 2015 sampai dengan tanggal 23 April 2015. Jadwal penelitian 
mengikuti jadwal pelajaran IPS namun peneliti meminta tambahan waktu 2 JP 
pada saat pembelajaran di lokasi outdoor. Berikut adalah jadwal pelajaran IPS 
kelas VII D SMP Negeri 3 Pajangan yang digunakan dalam penelitian: 
Tabel 12. Jadwal Penelitian Pelajaran IPS. 
No Hari, Tanggal Waktu 
1 Kamis, 2 April 2015 07.00 - 08.20 
2 Selasa, 14 April 2015 07.40 - 10.40 
3 Selasa, 21 April 2015 07.40 - 10.40 
4 Kamis, 23 April 2015 07.00 - 08.20 
 
Berikut ini deskripsi pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran IPS 





a. Pra Tindakan 
Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum mengadakan 
penelitian adalah mencari informasi tentang kondisi awal siswa sebelum 
tindakan. Untuk memperoleh data awal tentang minat belajar dan 
pemahaman konsep IPS tesebut, peneliti melakukan observasi selama proses 
pembelajaran berlangsung dan memberikan angket minat belajar dan 
mencari informasi terkait pemahaman konsep IPS.  
Pra kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 26 Maret 2015, 
siswa yang hadir sebanyak 30 dan yang tidak hadir sebanyak 2 siswa. 
Berdasarkan hasil diskusi kepada guru IPS diperoleh keterangan bahwa 
minat belajar dan pemahaman konsep IPS tergolong masih kurang. 
Berdasarkan hasil analisis minat belajar diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 13. Presentase Angket Minat Belajar Pra Tindakan. 





     Sumber : lampiran 18. 
Berdasarkan hasil angket pra tindakan yang diisi oleh siswa, 
diperoleh data bahwa siswa yang mencapai persentase 76-85% dengan 
katergori baik sebanyak 10 siswa (33,33%), persentase 60-85% dengan 






86-100% - - 
76-85% 10 33,33 % 
60-75% 12       40% 
55-59% 5       16,67% 
≤54% 3       10% 





kategori kurang baik sebanyak 5 siswa (16,67%), persentase dengan 
kategori kurang baik sekali ≤54% sebanyak 3 siswa (10%). Berdasarkan data 
tersebut dapat dikatakan bahwa minat siswa pada pembelajaran dengan 
kategori baik sebanyak 10 siswa (33,33%), sehingga belum mencapai 
persentase yang diinginkan sebesar ≥76%. Peneliti memiliki gambaran dan 
anggapan bahwa minat pada pembelajaran IPS siswa perlu untuk 
ditingkatkan. Permasalahan tersebut di atas menjadi dasar bagi peneliti 
dalam melakukan tindakan untuk meningkatkan minat pada pembelajaran 
IPS melalui penerapan metode outdoor study di kelas VII D. Hal ini 
ditanggapi dengan baik dan menghasilkan kesepakatan dengan guru untuk 
dilakukan penelitian. 
Pada pra kegiatan peneliti mendapatkan bahwa nilai rata-rata dari 
segi kognirif siswa pada pembelajaran IPS kelas VII D masih rendah, hal ini 
ditunjukkan dari tabel berikut ini: 
Tabel 14. Nilai Kognitif Pelajaran IPS Kelas VII D 
Nilai f persentase  fx 
5 1  3,12 % 5 
6 21 65,63 % 126 
7 10 31,25 % 70 
Jumlah 32 100 % 201 
     Sumber : Lampiran 14. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui rata-rata nilai kognitif 5 
sebanyak 1 siswa (3,12%), nilai 6 sebanyak 21 (65,63%), nilai 7 sebanyak 
10 siswa (31,25%). Setelah diketahui nilai tesebut, kemudian dicari nilai 















Berdasarkan rata-rata nilai kognitif kelas VII D dapat dikatakan bahwa nilai 
masih dalam kategori rendah dengan nilai rata-rata 6,28 sehingga belum 
mencapai KKM sebesar 7,5. Berdasarkan hal tersebut perlu adanya 
peningkatan nilai dari segi kognitif siswa pada pembelajaran IPS. Pada 
kegiatan observasi, guru dan peneliti menyepakati untuk menggunakan 
materi tentang Ekonomi. Untuk pembelajaran outdoor study pada siklus I 
dilaksanakan di Goa Selarong dan siklus II dilaksanakan di Desa Wisata 
Krebet.  
b. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan dengan total alokasi waktu 6 
JP. Pada pertemuan I dilaksanakan 2 JP dan pertemuan II dilaksanakan 
selama 4 JP. Selama pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai 
kolaborator dengan guru dan dibantu oleh dua mahasiswa yang bertindak 
sebagai observer. Siklus I terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan 
pengamatan, refleksi. 
1) Perencanaan tindakan  
Pada tahap perencanaan ini, peneliti melakukan hal-hal sebagai 
berikut: 
- Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat 





Kompetensi Dasar 6.1 Mendeskripsikan pola kegiatan ekonomi 
penduduk, penggunaan lahan, dan pola permukiman berdasarkan 
kondisi fisik permukaan bumi. (lampiran 1, hal. 110) 
- Mempersiapkan dan menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai 
dengan materi pembelajaran (lampiran 1, hal. 120 ). 
- Menyusun soal test untuk kegiatan evaluasi yang terdiri dari 15 butir 
soal pilihan ganda (lampiran 1, hal 132).  
- Mempersiapkan dan menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari 
lembar observasi, lembar wawancara dan lembar angket (lampiran 2).  
- Mensurvei lokasi lingkungan yang akan digunakan dalam kegiatan 
outdoor siklus I yaitu Goa Selarong. 
2) Pelaksanaan dan Pengamatan tindakan  
Pada tahap pelaksanaan proses pembelajaran dengan metode 
outdoor study siklus I dibagi menjadi 2 pertemuan. 
a) Pertemuan 1 
Pertemuan I dilasanakan di ruangan kelas pada saat pelajaran 
IPS pada hari Kamis, tanggal 2 April 2014 pukul 07.00 sampai dengan 
08.20 WIB. Pembelajaran di SMP Negeri 3 Pajangan dengan subjek 
penelitian di kelas VII D. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 30 siswa 
dan terdapat 2 siswa yang tidak hadir. Pada pelaksanaan pertemuan I, 







(1) Tahap Pendahuluan 
Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, melakukan 
presensi secara singkat. Guru melaksanakan apersepsi dengan 
menunjukkan gambar kegiatan ekonomi seperti pertanian, industri, 
perdagangan, pertambangan, sosial/jasa, lalu guru menanyakan “salah 
satu kegiatan ekonomi yang dominan di lingkungan sekitarmu apa?” 
siswa menjawab pertanian, ada yang menjawab industri krebet dan 
yang lain banyak yang diam. Guru menjelaskan bahwa gambar yang 
telah ditunjukkan tersebut merupakan sebagian contoh kegiatan 
ekonomi penduduk. Guru memotivasi siswa bahwa pembelajaran IPS 
tidak selamanya dilaksanakan di kelas tetapi dapat di luar kelas. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yakni tentang pola 
kegiatan ekonomi penduduk dan dilanjutkan dengan guru menjelaskan 
metode pembelajaran yang akan diterapkan dengan metode outdoor 
study yang akan dilaksanakan di Goa Selarong untuk pertemuan 
berikutnya yakni tanggal 14 April 2015. Siswa antusias 
menanggapinya, ada beberapa siswa yang bersorak “horeee horeee”. 
Guru menjelaskan bahwa kegiatan di sana bukan untuk bermain-main 
tetapi juga untuk belajar dengan mengamati langsung alam sekitar.  
(2) Tahap Pengembangan 
 Guru melanjutkan dalam menjelaskan materi dengan 
mengaitkan materi dengan lokasi yang akan digunakan dalam 





penduduk masyarakat ada pertanian dan non pertanian. Siswa 
mendengarkan penjelasan dari guru dan siswa menanyakan materi 
yang belum jelas. Ada siswa yang bertanya tentang kegiatan non 
pertanian, guru menyebutkan contohnya seperti industri, 
perdagangan, sosial/jasa. Ada juga siswa yang ramai serta tidak 
memperhatikan penjelasan guru, terlihat di belakang kelas ada siswa 
yang bermain-main. Guru berusaha menegur siswa yang membuat 
kegaduhan. 
Pada pertemuan ini guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok 
secara heterogen, ada beberapa siswa yang tidak setuju dengan 
pembagian kelompok tersebut karena belum akrab satu sama lain. 
Namun guru mengatasi pembagian kelompok agar siswa nyaman 
yakni dengan memilih satu meja siswa dan satu meja siswi untuk jadi 
satu kelompok. Setelah siswa berkumpul dengan kelompok siswa 
diberikan arahan bahwa kelompok tersebut yang akan digunakan 
dalam pertemuan berikutnya.  
(3) Tahap Penerapan 
Setelah kelompok berkumpul, siswa diberikan tugas kelompok 
yang berbeda, untuk kelompok 1 dan 6 mempelajari tentang pola 
permukiman memanjang, kelompok 2 dan 5 mempelajari pola 
permukiman memusat dan kelompok 3 dan 4 mempelajari pola 
permukiman menyebar. Selama siswa mempelajari tugas kelompok 





bertanya guru menjawab. Setelah selesai berdiskusi dalam 
mengerjakan tugas salah satu siswa dalam kelompok 
mempresentasikan. Setelah selesai siswa mempresentasikan dan 
kelompok lain mengajukan pertanyaan. Beberapa siswa bertanya dan 
kelompok bersangkutan menjawab.  
(4) Tahap Penutup 
 Pada kegiatan tahap penutup, guru memberikan kesimpulan dari 
materi yang dipelajari yakni tentang pola permukiman penduduk ada 3 
macam yakni memanjang, memusat, dan menyebar. Beberapa siswa 
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti, salah satu siswa ada yang 
menanyakan tentang pola permukiman memusat. Guru menjelaskan 
bahwa permukiman memusat yakni permukiman yang mengelompok 
membentuk unit-unit yang kecil dan menyebar, seperti di pegunungan. 
Setelah tanya jawab guru dengan siswa selesai, guru kemudian 
menutup pelajaran sambil merefleksi agar siswa lebih giat dan 
semangat dalam melaksanakan tugas di pertemuan berikutnya. Guru 
memberikan tugas untuk mempelajari pelajaran selanjutnya. Kemudian 
guru menutup pelajaran dengan salam. 
b) Pertemuan 2 
Pada pertemuan II siklus I mempunyai kendala karena baru 
dapat dilaksanakan 1 minggu setelah pertemuan I. Pertemuan II 
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 14 April 2014 pukul 07.40-





sebagai pembelajaran outdoor. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 30 
siswa dan terdapat 2 siswa yang tidak hadir. Pada pelaksanaan 
pertemuan kedua guru menyajikan pembelajaran IPS sebagai berikut: 
(1) Tahap Pendahuluan 
 Di dalam ruang kelas guru membuka pelajaran dengan 
mengucap salam, dilanjutkan dengan guru menyampaikan motivasi 
pembelajaran dengan memberikan sedikit cerita tentang pengalaman 
pertama kali ke Goa Selarong dan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yakni untuk memahami aktivitas kegiatan ekonomi. 
Siswa diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) (lampiran 2) dibantu oleh 
observer. Guru menyuruh siswa untuk membawa peralatan yang 
dibawa dalam pembelajaran yang dilaksanakan dengan metode outdoor 
study di Goa Selarong seperti alat tulis: buku, bolpoin, penggaris.  
Siswa berkumpul dengan kelompok yang telah ditetapan sebelumnya 
dan siswa mengambil undian yang digunakan sebagai pembagian 
kelompok dalam mendapatkan narasumber. 
(2) Tahap Pengembangan 
Siswa menuju ke Goa Selarong dengan berjalan kaki bersama 
didampingi oleh guru dan observer, dalam perjalanan siswa sambil 
mengamati dan mengerjakan LKS. Pada pos pertama yakni di dalam 
perjalanan siswa kelompok 1, dan 6 mengamati kegiatan penduduk 
pertanian, kelompok 2 dan 5 mengamati tentang kegiatan penduduk 





permukiman penduduk. Setiap dua kelompok siswa diawasi oleh satu 
guru atau observer. Salah seorang siswa bertanya pada seorang warga 
yakni Bu Marni yang sedang berladang di pekarangan, Bu Marni 
adalah seorang rumah tangga yang menanam tanaman di 
pekarangannya antara lain tanaman sayuran seperti cabai, bayam, 
kangkung. Ada beberapa siswa yang mangamati para petani yang 
sedang menanam di sawah. Kelompok 2 dan 5 mengamati para 
pengrajin batu, siswa mengumpulkan informasi lebih dengan 
mewawancarai. Kelompok 3 dan 4 yang mengamati pola permukiman 
penduduk yakni dengan melihat rumah-rumah penduduk dalam 
perjalanan. Siswa terlihat aktif dalam kegiatan ini, siswa saling 
berdiskusi dan bertanya jawab kepada narasumber yang terkait. 
Namun ada beberapa siswa yang terlihat lelah karena perjalanan 
cukup jauh, sebagian siswa meminum minuman yang telah 
disediakan. Diawasi oleh observer dan guru siswa sibuk mengamati 
kegiatan ekonomi dan menjawab dalam LKS. 
 Setelah sampai di Goa Selarong guru memandu siswa untuk 
baris dalam deretan kelompok dan guru memberikan sedikit 
permainan sebagai ice breaking selama 10 menit untuk menambah 
konsentrasi siswa yakni permainan the opposite, siswa memperhatikan 
arahan guru bahwa permainan tersebut adalah permainan kelompok, 
setiap kelompok saling memegang pundak temannya sampai 





aba-aba guru, setiap guru bilang maju maka siswa mengangkatkan 
kakinya untuk mundur dengan bersama-sama kelompok, kalau mundu 
berarti maju, kalau kiri berarti kanan, dan seterusnya. Pada saat ice 
breaking siswa terlihat antusias, siswa mengikuti ice breaking tersebut 
dengan semangat dan tidak melewatinya.  
Setelah selesai ice breaking guru menjelaskan untuk menuju ke 
pos kedua. Siswa mengerjakan LKS pada pos kedua dengan 
mengamati langsung di lingkungan sekitar Goa Selarong untuk 
mencari informasi tentang bentuk penggunaan lahan di pedesaan. 
Setiap kelompok diberikan undian seperti pos sebelumnya, dua 
kelompok mengamati penggunaan lahan sebagai lahan objek wisata, 
dua kelompok mengamati penggunaan lahan untuk industri seperti 
industri kerajinan kipas, dua kelompok mengamati penggunaan lahan 
seperti lahan pertanian, lahan perkebunan di objek wisata, lahan 
tanaman. Pada saat mengamati langsung siswa terlihat senang karena 
dapat melihat bagamana penggunaan lahan seperti lahan sebagai 
tempat pariwisata di Goa Selarong yang digunakan untuk berjualan, 
untuk industri seperti pembuatan kipas dari bambu, dan ada lahan 
perkebunan seperti banyak pohon jambu dan mahoni. Siswa dapat 
mengerjakan LKS apabila sudah mengamati langsung. Guru 
memberikan sedikit penjelasan materi, pada saat menjelaskan materi 





Guru mengarahkan pada siswa untuk naik menuju tangga paling 
atas di Goa Selarong dan menjelaskan materi tentang pola 
permukiman penduduk dengan melihat langsung dari atas. Dari atas di 
Goa Selarong terlihat beberapa rumah yang menyebar dari rumah satu 
ke rumah lain yang jaraknya sedikit jauh. Siswa dan guru melihat 
bagaimana pola permukiman penduduk yang menyebar, lalu guru 
menjelaskan apa yang dimaksud dengan pola permukiman menyebar. 
Siswa mengerjakan soal LKS pos ketiga dengan individu.  
Setelah itu guru memberikan sedikit wawasan materi bahwa di 
Goa Selarong merupakan salah satu tempat bersejarah pada saat 
perlawanan Diponegoro untuk dijadikan markas perang Gerilya. 
Disitu siswa memperhatikan dengan seksama penjelasan guru, karena 
banyak siswa yang tidak mengetahui hal tersebut walaupun letak 
rumahnya yang tidak jauh. Guru juga menunjukkan peta alur perang 
Diponegoro, siswa mengamati alur perang tersebut dan menanyakan 
sesuatu yang belum jelas. Ada siswa yang bertanya “kenapa Goa 
Selarong dipilih sebagai markas? guru menjawab “karena Goa 
Selarong merupakan tempat strategis pada masa itu”.  
(3) Tahap Penerapan  
Guru dan siswa kembali ke sekolahan dengan menggunakan 
kendaraan yang telah dipersiapkan sebelumnya, setelah sampai kelas 
siswa yang telah selesai mengerjakan soal LKS mengumpulkannya 





tugas kelompok lanjutan yang berupa siswa memberikan kesimpulan 
atas materi yang dipelajari hari ini. Siswa mengerjakan tugas lanjutan 
dengan kelompok selama kurang lebih 10 menit, setelah selesai hasil 
pekerjaan ditempet di dinding kelas, setelah itu siswa berkeliling dan 
mengomentari pekerjaan yang dianggapnya salah. Guru mencatat 
pekerjaan kelompok yang kurang baik, ada 2 kelompok yang kurang 
baik, kelompok tersebut mengerjakan penuh dengan coret-coretan. 
Setelah selesai berkeliling siswa kembali ke kursi duduk dan 
mendiskusikan komentar dan pertanyaan dari kelompok lain.  
(4) Tahap Penutup 
Guru memberikan revisi kepada kelompok yang salah dan 
memberikan penguatan. Setelah selesai siswa diberikan tugas untuk 
dikerjakan dirumah berupa soal-soal. Kegiatan selanjutnya guru 
mengevaluasi materi. Lalu guru memberikan refleksi dengan 
memberikan tanggapan atas kegiatan pembelajaran hari ini dan 
menjelaskan untuk mempelajari materi berikutnya. Siswa menjawab 
angket yang telah diberikan dari peneliti. Berdo’a. 
c) Observasi  
Observasi pada siklus I dilakukan pada saat pembelajaran 
berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengamati minat belajar dan 
pemahaman konsep siswa serta keterlaksanaan metode outdoor study. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 2 observer di kelas VII D 





(a) Observasi terhadap pelaksanaan metode outdoor study. 
Pembelajaran dengan metode outdoor study siklus I 
dilaksanakan dengan menggunakan tahap pra tindakan, 
pengembangan, penerapan dan penutup. Keterlaksanaan metode 
outdoor study siklus I dalam pembelajaran IPS disajikan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 15. Keterlaksanaan Metode Outdoor Study Siklus I 
N
o Aspek yang diamati 
Siklus I 
Jml 
Per 1 Per 2 
1.  Guru membuka pelajaran dengan salam dan presensi. 1 1 2 
2.  Guru memberikan apersepsi 1 1 2 
3.  Guru memberikan motivasi pembelajaran. 1 1 2 
4.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 1 2 
5.  Guru menentukan waktu dalam penyelesaian tugas. 1 1 2 
6.  Siswa secara kelompok melaksanakan tugas yang diberikan 1 1 2 
7.  Guru memantau kegiatan siswa dalam setiap kelompok. 1 1 2 
8.  Siswa kembali berkumpul setelah waktu habis,  0 1 1 
9.  Secara kelompok siswa mengerjakan tugas lanjutan,  1 1 2 
10.  Menempel hasil kerja kelompok di luar kelas ditunggui oleh dua 
siswa sebagai wakil kelompok secara bergantian,  
0 1 1 
11.  Siswa berkeliling melihat hasil kerja kelompok lain dan 
menanyakan hal-hal yang kurang sesuai, 
0 1 1 
12.  Guru mencatat hasil kelompok yang kurang baik,  1 1 2 
13.  Setelah waktu selesai siswa kembali ke dalam kelompok masing-




14.  Wakil kelompok menjawab pertanyaan kelompok yang belum 
terpecahkan,  
0 1 1 
15.  Setelah selesai guru memberikan revisi atau penguatan pada 
kelompok secara klasikal.  
1 1 2 
16.  Secara individu dalam kelompok siswa mengerjakan soal-soal yang 
diberikan 
0 1 1 
17.  Guru berkeliling jika ada masalah individual segera dipecahkan, 1 1 2 
18.  Guru mengadakan penilaian. 1 1 2 
19.  Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang baru 
dipelajari 
1 1 2 
20.  Guru memberikan tindak lanjut.  1 1 2 
 Jumlah skor total 14   20 34 
 Rata-rata skor 1,17 
 Persentase keterlaksanaan 85% 





Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa proses 
pembelajaran dengan metode outdoor study pada siklus I sudah 
terlaksana dengan baik dengan persentase 85% kriteria baik. Pada 
pertemuan pertama jumlah skor 14 dan pertemuan kedua jumlah 
skor 20, ada beberapa hal yang belum dilaksanakan pada 
pertemuan pertama karena kegiatan akan dilaksanakan di 
pertemuan kedua seperti siswa kembali berkumpul setelah waktu 
habis. Setelah waktu selesai siswa kembali ke dalam kelompok 
masing-masing untuk mendiskusikan pertanyaan kelompok lain, 
Siswa berkeliling melihat hasil kerja kelompok lain dan 
menanyakan hal-hal yang kurang sesuai, Wakil kelompok 
menjawab pertanyaan kelompok yang belum terpecahkan, Secara 
individu dalam kelompok siswa mengerjakan soal-soal yang 
diberikan. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada pertemuan kedua.  
2. Observasi Minat Belajar 
Selama kegiatan berlangsung diadakan observasi secara 
langsung terhadap minat siswa dalam pembelajaran IPS. Minat 
belajar siswa pada pertemuan I sudah ada kemajuan dibanding 
dengan minat belajar siswa pada saat pra tindakan. Siswa sudah 
mulai tertarik dengan pembelajaran IPS, siswa senang mengikuti 
pembelajaran ditunjukkan dengan ekspresi riang gembira. Siswa 
sudah mulai mempunyai keinginan untuk belajar. Siswa sudah 





Siswa sudah memperhatikan penjelasan dari guru, siswa 
mengerjakan tugas yang diberikan guru, siswa sudah tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran IPS. Masalah yang dihadapi yaitu siswa 
ramai dan mengobrol dengan teman-temannya pada saat 
mengerjakan LKS, serta berjalan kesana-kemari. Siswa seringkali 
mengeluh karena siswa sudah pernah berkunjung ke Goa Selarong. 
Untuk mengetahui persentase hasil observasi minat dihitung 
melalui rumus : 
    
 
  
       
Hasil observasi minat belajar siklus I dilihat pada tabel berikut: 











0-25% 0 2 2 2   3,34% 
26-50% 17 7 24 12 40,00% 
51-75% 9 8 17 8,5 28,33% 
76-100% 4 13 17 8,5 28,33% 
Jumlah 30 30 60 30   100% 
Sumber : lampiran 9. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 
mencapai persentase kriteria ketuntasan 76-100% pada pertemuan I 
sebanyak 4 siswa dan meningkat menjadi 13 siswa pada pertemuan 
II. Apabila dijumlahkan maka ada 17 siswa yang mencapai kriteria 
ketuntasan dengan persentase 28,33%, namun masih jauh berada 





minat belajar siklus I dapat disajikan dalam bentuk diagram di 
bawah ini: 
 
  Gambar 3. Diagram Hasil Observasi Minat Belajar Siklus I   
 
Berdasarkan tabel dan diagram observasi minat belajar siklus I 
di atas menunjukkan siswa yang mencapai persentase kriteria 
ketuntasan 76-100% pada pertemuan I sebanyak 4 siswa dan 
meningkat menjadi 13 siswa pada pertemuan II. Apabila 
dijumlahkan maka ada 17 siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 
dengan persentase 28,33% masuk dalam kriteria sangat kurang baik, 
sehingga dapat diketahui belum semua siswa mencapai kriteria 
keberhasilan yang diinginkan yaitu ≥76% dan harus dilakukan siklus 
II agar dapat mencapai kriteria keberhasilan tindakan. 
3. Angket Minat Belajar 
Minat belajar selain diperoleh melalui observasi, peneliti juga 






















Minat Belajar Siklus I
Pertemuan I






siswa. Angket ini terbagi menjadi 20 butir pertanyaan dengan skor 
masing-masing butir pertanyaan 1-5. Berdasarkan pengisian angket 
minat belajar siswa pada siklus I diperoleh data pada tabel berikut: 






86-100% 0 0 
76-85% 21 70% 
60-75% 9 30% 
55-59% 0 0 
54%  0 0 
Jumlah 30 100% 
 Sumber : lampiran 19. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase 76-
85% dengan kriteria baik sebanyak 21 siswa (70%) dan persentase 
60-75% dengan kriteria kurang baik sebanyak 9 siswa (30%) 
Adapun data pada tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram 
di bawah ini. 
 
























Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase 76-
85% dengan kriteria baik sebanyak 21 siswa (70%) dan persentase 
60-75% dengan kriteria kurang baik sebanyak 9 siswa (30%), maka 
berdasarkan angket tersebut penerapan metode outdoor study 
dinyatakan belum berhasil dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi dan angket pada siklus I menunjukkan 
bahwa minat belajar siswa masih dibawah kriteria keberhasilan yang 
diharapkan yakni ≥76%, untuk itu perlu ada perbaikan tindakan pada 
siklus II. 
4. Wawancara Minat Belajar Siswa 
Berdasarkan diskusi wawancara kepada siswa mengenai minat 
belajar dengan menerapkan metode outdoor study pada siklus I dapat 
diketahui pernyataan siswa setiap indikator minat belajar. 
Berdasarkan indikator ketertarikan dapat diketahui siswa yang 
menyatakan tertarik sebanyak 16 (50%) siswa dengan kriteria kurang  
baik. Siswa beranggapan bahwa pembelajaran IPS menjadi lebih 
menyenangkan, asik, tidak membosankan, bisa tambah mencintai 
lingkungan dan siswa merasa ingin belajar kembali dengan metode 
outdoor study.  Siswa yang kurang tertarik sebanyak 14 (43,75%) 
siswa, yang beranggapan bahwa pembelajaran IPS yang 
dilaksanakan dengan metode outdoor study membuat capek, bosan, 





Berdasarkan indikator keinginan siswa dalam belajar, siswa 
yang menyatakan segera menyelesaikan tugasnya sebanyak 20 
(62,25%) siswa dengan kriteria cukup baik. Siswa yang menyatakan 
tidak segera menyelesaikan tugasnya sebanyak 10 (31,25%) siswa.  
Berdasarkan indikator perhatian proses pembelajaran outdoor 
study diketahui bahwa siswa yang menyatakan memperhatikan 
penjelasan guru sebanyak 23 (71,87%) siswa dengan kriteria cukup 
baik. Siswa yang menyatakan tidak memperhatikan sebanyak 7 
(21,87%) siswa. Berdasarkan indikator keaktifan, dapat diketahui 
bahwa siswa yang menyatakan aktif dalam pembelajaran sebanyak 
17 (53,12%) siswa dengan kriteria kurang baik. Siswa yang 
menyatakan tidak aktif sebanyak 8 (25%) siswa. Siswa beranggapan 
karena pembelajaran dengan metode outdoor study membosankan, 
males dan adapula yang kadang-kadang aktif sebanyak 5 (15,62%). 
5. Tes Pemahaman Konsep  
Pemahaman konsep siswa pada siklus I dilakukan 
menggunakan  test yang berupa pilihan ganda masing-masing soal 














Tabel 18. Hasil Pemahaman Konsep Siklus I  
Nilai frekuensi Persentase 
>75 10 66,67% 
<75 20 33,37% 
Jumlah 30 100% 
 Sumber : lampiran 16. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui siswa yang mencapai 
KKM sebanyak 10 dengan persentase 66,67% dan siswa yang belum 
mncapai KKM sebanyak 20 dengan persentase 33,37%. Berdasarkan 
pada tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagaimana 
diagram di bawah ini: 
 
Gambar 5. Diagram Hasil Pemahaman Konsep Siklus I 
 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui siswa yang 
mencapai KKM sebanyak 10 dengan persentase 66,67% dengan 
kriteria cukup baik dan siswa yang belum mncapai KKM sebanyak 20 
























Berdasarkan data tersebut belum mencapai kriteria ketuntasan ≥76% 
sehingga diperlukan siklus II untuk mencapai kriteria tersebut. 
d) Refleksi  
Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I menunjukkan 
bahwa selama pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan metode 
outdoor study masih belum optimal dan terdapat kekurangan. Adapun 
kelebihan dan kekurangan yang ditemukan pada siklus I antara lain: 
(1) Kelebihan 
(a) Metode outdoor study membuat pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan tidak membosankan bagi siswa karena siswa dapat 
belajar di luar kelas. 
(b) Siswa dapat mengamati secara langsung (konkret) pada hal-hal 
yang berkaitan dengan materi ekonomi yang diajarkan, sehingga 
dapat menambah pemahaman konsep siswa.  
(c) Sumber belajar yang digunakan lebih akurat yang berupa 
lingkungan sekitar sehingga siswa dapat mengamati bukti-bukti 
yang ada dalam konsep materi ekonomi. 
(d) Kegiatan belajar siswa menjadi lebih komprehensif dan aktif, 
siswa dapat bertanya langsung pada narasumber terkait di sekitar 
objek wisata Goa Selarong, siswa dapat bekerja kelompok, siswa 







(2) Kekurangan  
(a) Langkah-langkah metode outdoor study masih belum terlaksana 
dengan optimal terlihat dari siklus I guru belum melaksanakan 
sesuai dengan rencana tindakan. 
(b) Pengalokasian waktu dan pengelolaan kelas masih belum efektif 
nampak pembelajaran berlangsung tidak tepat waktu dan siswa 
ramai sehingga sulit dikondisikan. 
(c) Minat siswa masih belum mencapai indikator keberhasilan 
(>76%) nampak dari siswa belum serius dalam mengerjakan 
tugas, siswa masih ramai, bermain-main, tidak memperhatikan 
dan tidak aktif dalam pembelajaran. 
(d) Pemahaman konsep siswa belum memenuhi KKM, pada siklus I 
sebanyak 11 siswa yang belum memenuhi KKM. 
(e) Siswa seringkali mengeluh karena objek wisata yang digunakan 
sebagai pembelajaran outdoor study sudah sering mereka 
kunjungi. 
(f) Kurangnya pengendalian guru sehingga masih banyak siswa yang 
bermain-main di luar pelajaran pada area lain. 
(3) Tindak Lanjut 
(a) Guru memilih lokasi outdoor yang lebih dekat dengan sekolahan 






(b) Pada siklus II terlebih dahulu akan dilaksanakan di luar kelas dan 
selanjutnya di dalam kelas untuk membahas hasil kerja sehingga 
penggunaan waktu lebih efisien. 
(c) Guru pengajar akan mengajak guru pendamping untuk 
mendampingi siswa agar dapat membantu mengendalikan. 
Berdasarkan hasil dari siklus I diketahui bahwa hasil minat belajar dan 
pemahaman konsep IPS siswa belum sesuai dengan yang diharapkan, maka 
selanjutnya pada siklus II rancangan pembelajaran harus dapat dilaksanakan 
dengan lebih menarik, menyenangkan dan mudah dipahami bagi siswa 
sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.   
b. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan dengan total alokasi 
waktu 6 JP. Pada pertemuan pertama dilaksanakan 4 JP dan pertemuan 
kedua dilaksanakan 2 JP. Siklus II terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan 
pengamatan, refleksi.  
1) Perencanaan tindakan 
Pada tahap perencanaan ini, rancangan tindakan pada siklus II ini 
hampir sama dengan kegiatan pada siklus 1, akan tetapi telah dilakukan 
beberapa perbaikan rencana tindakan yang didasarkan pada hasil refleksi 
siklus 1, yaitu memaksimalkan pengawasan dari guru dan memilih lokasi 
kegiatan pembelajaran outdoor yang letaknya lebih dekat dengan 
sekolahan yang sesuai materi yakni di Desa Wisata Krebet. Pada 





lokasi outdoor untuk mengefektifkan waktu. Materi yang dipelajari 
tentang Kegiatan Pokok Ekonomi yakni Produksi. 
2) Pelaksanaan tindakan  
Pada tahap pelaksanaan proses pembelajaran dengan metode 
outdoor study pada siklus II dibagi menjadi 2 pertemuan. 
a) Pertemuan 1 
Pertemuan I dilakukan pada tanggal 21 April 2014 pukul 07.40-
10.40 WIB. Siswa yang hadir sebanyak 30 siswa dan yang tidak hadir 
sebanyak 2 siswa. Pada pelaksanaan pertemuan I guru menyajikan 
pembelajaran IPS sebagai berikut: 
(1) Tahap Pendahuluan 
Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam di dalam 
ruang kelas, guru melakukan presensi secara singkat dan 
menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai yakni tentang 
materi kegiatan pokok ekonomi. Guru melaksakanan apersepsi dengan 
menanyakan pada siswa “apa hasil produksi di Desa wisata krebet?” 
ada siswa yang menjawab patung, ada siswa yang menjawab topeng 
adapula siswa yang menjawab kipas. Guru menanyakan “apakah 
sudah pernah melihat cara pembuatannya?” ada siswa yang menjawab 
“sudah bu” tapi sudah lupa, ada yang menjawab “belum bu rumah 
saya jauh”. Lalu guru menyebutkan bahwa untuk melihat hasil 
produksi tersebut mari kita melihat langsung. Guru memotivasi siswa 





lokasi outdoor. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa dibantu oleh 
observer lain.  
Guru menjelaskan pembelajaran yang akan dilaksanakan di 
Desa Wisata Krebet. Guru menjelaskan materi awal dalam 
pembelajaran dengan metode outdoor study yakni tentang Kegiatan 
Ekonomi Masyarakat terutama yang ada di Desa Wisata Krebet. Pada 
pertemuan ini pelajaran fokus materi pada kegiatan produksi. 
(2) Tahap Pengembangan 
Siswa dipandu oleh guru untuk menuju ke Desa Wisata Krebet 
yang letaknya sangat dekat dengan sekolah. Setelah sampai lokasi 
siswa mengambil undian untuk menuju alur kegiatan. Kelompok 1 dan 
2 memperoleh alur dari contoh produksi-cara memproduksi-hasil 
produksi. Kelompok 3 dan 4 mendapat alur dari cara memproduksi-
hasil produksi-contoh produksi. Sedangkan kelompok 5 dan 6 
mendapat alur hasil produksi-contoh produksi-cara memproduksi. 
Pengundian alur ini bertujuan agar tidak terjadi tabrakan antara pos 
satu dengan pos lain. Untuk kelompok 1 dan 2 diarahkan oleh guru 
pada kegiatan pertama untuk mencari informasi tentang bagaimana 
kegiatan produksi. Siswa mengamati kegiatan produksi yang 
dilakukan di Krebet ada yang melihat para pengrajin yang sedang 
membuat batik kayu, ada beberapa siswa yang mengamati pembuatan 
topeng, adapula siswa mengamati pembuatan patung kayu, dll. Siswa 





Kelompok 3 dan 4 siswa diarahkan oleh guru pada kegiatan 
kedua untuk mengumpulkan informasi tentang cara memproduksi. 
Siswa dapat melakukan wawancara langsung kepada narasumber. 
Siswa melaksanakan wawancara dan mengerjakan soal dalam LKS. 
Cara memproduksi ada ruangannya sendiri, disini ada beberapa siswa 
yang mewawancarai pengrajin pembuat batik kayu, ada yang 
mewawancarai pengrajin yang membuat topeng kayu, dan ada siswa 
yang mewawancarai pengrajin yang membuat patung kayu. Siswa 
mewawancarai sesuai dengan pertanyaan dalam LKS dan hasil 
wawancara dicatat dalam LKS. Salah seorang siswa sedang 
mewawancarai pengrajin dalam membuat patung kayu, siswa 
menanyakan “bagaiamana cara pembuatannya, apa bahannya, apa 
nama barangnya, dijual kemana barangnya?’  
Pada kelompok 5 dan 6 kegiatan pertama siswa diarahkan oleh 
guru pada untuk melihat hasil produksi yang ada di Krebet. Ada 
beberapa siswa yang masuk ke tempat penjualan hasli produksi, ada 
siswa yang menunjukkan hasil-hasil produksinya, adapula siswa yang 
melihat sambil mencatat. Siswa dapat melihat batik kayu, patung 
kayu, topeng, alat dapur, dan lain-lain. Siswa terlihat aktif dan 
antusias mengikuti arahan dari guru. Guru memantau kegiatan siswa 
dan menjelaskan sedikit materi untuk mempermudah siswa. Siswa 
mengamati hasil produksi di Krebet. 





Guru memberikan tugas kelompok lanjutan untuk dikerjakan, 
setiap kelompok mendapat tugas yang berbeda. Kelompok 1 dan 2 
tentang kegiatan produksi, kelompok 3 dan 4 tentang kegiatan 
konsumsi dan kelompok 4 tentang kegiatan distribusi. Setiap 
kelompok disuruh mencari pengertian, faktor-faktor, dan contoh. 
Siswa mencatat tugas yang diberikan guru dan guru memberikan 
kertas untuk dijawab di lembar kertas tersebut. Karena waktu yang 
kurang guru menyuruh agar dikerjakan dirumah secara berkelompok 
dan akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 
(4) Tahap Penutup 
Pada kegiatan tahap penutup, guru memberikan kesimpulan dari 
materi yang dipelajari yakni tentang kegiatan ekonomi masyarakat. 
Beberapa siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti, 
kemudian guru menjelaskan secara klasikal. Setelah tanya jawab guru 
dengan siswa selesai, guru kemudian menutup pelajaran sambil 
merefleksi agar siswa lebih giat dan semangat dalam melaksanakan 
tugas di pertemuan berikutnya. Guru memberikan tugas untuk 
mempelajari pelajaran selanjutnya. Kemudian guru menutup pelajaran 
dengan mengucap salam. 
b) Pertemuan II 
Pertemuan II dilakukan pada tanggal 23 April 2014 pukul 07.00 





yang tidak hadir sebanyak 2 siswa. Pada pelaksanaan pertemuan II 
guru menyajikan pembelajaran IPS sebagai berikut: 
(1) Tahap Pendahuluan 
Guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa yang dipimpin 
oleh ketua kelas dan presensi dengan memanggil satu per satu nama 
siswa. Guru melaksanakan apersepsi dengan menunjukkan gambar 
contoh kegiatan distribusi. Guru menanyakan pada siswa “coba kalian 
amati gambar ini, apa dilakukan oleh para karyawan ini?” Ada siswa 
yang langsung menjawab “mau diangkut” ada siswa yang menambahi 
“barang yang mau diangkut ke penjual” dan ada siswa yang menjawab 
“mau disalurkan ke toko”. Guru mengarahkan dan menjelaskan pada 
siswa bahwa materi hari ini adalah melanjutkan materi sebelumnya 
setelah kegiatan produksi ada kegiatan distribusi. Guru memberikan 
motivasi dengan agar siswa semangat untuk mengikuti pembelajaran. 
(2) Tahap Penerapan 
Ada siswa yang bertanya, “mau kemana lagi kita bu?” disitu 
menunjukkan siswa sangat tertarik untuk mengikuti pelajaran di luar 
kelas. Tetapi pada pertemuan ini guru menjelaskan pembelajaran 
dilaksanakan di kelas untuk membahas hasil kerja siswa. Setelah itu 
siswa secara berkelompok berkumpul untuk melaksanakan diskusi dan 
guru memberikan arahan untuk melanjutkan tugas yang kemarin. 
Siswa melanjutkan secara kelompok, siswa aktif dan 





Setiap kelompok diberikan kebebasan untuk mengerjakan tugas 
sebagus dan semenarik mungkin. Ada beberapa kelompok yang 
menghiasi tulisan dengan warna-warni. Setelah semua kelompok 
selesai siswa menempel hasil tugas di dinding ruang kelas. Setelah 
selesai siswa menempelkan hasil tugas, dua siswa pada setiap 
kelompok mewakili untuk menunggui hasil karya tersebut.  
Pada saat menempekan tugas siswa saling berebutan untuk selesai 
terlebih dahulu. Guru memandu siswa agar berkeliling dan 
memberikan pertanyaan serta komentar pada setiap kelompok. Siswa 
memberikan komentar baik itu komentar yang baik maupun komentar 
yang kurang baik. Salah satu kelompok ada yang menulis komentar 
tersebut di hasil kelompok lain “tulisannya bagus, bisa saya mengerti 
namun ada beberapa penjelasan yang kurang lengkap.”  
Guru mencatat siswa yang aktif memberikan komentar dan 
melihat hasil karya kelompok yang ditempel. Beberapa siswa saling 
berargumen untuk mengomentari kesalahan kelompok lain. Siswa 
yang mewakili kelompok mencatat beberapa pertanyaan yang 
diajukan temannya. Setelah semua selesai kelompok yang mendapat 
pertanyaan dijawab oleh wakil kelompok tersebut. Salah satu 
kelompok ada yang memberikan komentar penjelasannya kurang 
jelas, lalu guru melanjutkan untuk memberikan penjelasan. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 





produksi, lalu guru memberikan penjelasan secara singkat dan jelas. 
Siswa diberikan soal pos test dengan jumlah 15 soal pilihan ganda, 
dan siswa mengerjakan dengan waktu 20 menit.  
Guru dan siswa selanjutnya memberikan kesimpulan tentang 
pembelajaran yang diperoleh dari siklus I dan II. Selanjutnya guru 
memberikan refleksi pembelajaran dengan menanyakan “nilai-nilai 
yang dapat diambil dari materi tersebut apa?” ada siswa yang 
menjawab “harus hemat bu,” guru memberikan tanggapan “iya benar 
kita harus hemat baik itu hemat biaya, hemat tenaga dan sebagainya. 
Guru memberikan reward kepada salah satu kelompok yang paling 
aktif selama pembelajaran dengan metode outdoor study. Setelah 
selesai guru mengucapkan salam dan menyuruh siswa untuk 
mempelajari materi pelajaran pada pertemuan berikutnya. 
3) Observasi  
Observasi pada siklus II dilakukan pada saat pembelajaran 
berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengamati keterlaksanaan 
outdoor study dan minat belajar siswa dalam pembelajaran IPS. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 2 observer di kelas VII D 
dapat dilihat dari tabel berikut: 
b) Observasi terhadap proses pelaksanaan metode outdoor study. 
Pembelajaran menggunakan metode outdoor study dilaksanakan 





Keterlaksanaan metode outdoor study pada pembelajaran IPS siklus II 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 19. Keterlaksanaan Metode Outdoor Study Siklus II 
N
o 







1 Guru membuka pelajaran dengan salam dan presensi. 1 1 2 
2 Guru memberikan apersepsi 1 1 2 
3 Guru memberikan motivasi pembelajaran. 1 1 2 
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 1 2 
5 Guru menentukan waktu dalam penyelesaian tugas. 1 1 2 
6 Siswa secara kelompok melaksanakan tugas yang diberikan 1 1 2 
7 Guru memantau kegiatan siswa dalam setiap kelompok. 1 1 2 
8 Siswa kembali berkumpul setelah waktu habis,  1 1 2 
9 Secara kelompok siswa mengerjakan tugas lanjutan,  1 1 2 
10 Menempel hasil kerja kelompok di luar kelas ditunggui oleh dua 
siswa sebagai wakil kelompok secara bergantian,  
0 1 1 
11 Siswa berkeliling melihat hasil kerja kelompok lain dan menanyakan 
hal-hal yang kurang sesuai, 
0 1 1 
12 Guru mencatat hasil kelompok yang kurang baik,  0 1 1 
13 Setelah waktu selesai siswa kembali ke dalam kelompok masing-
masing untuk mendiskusikan pertanyaan kelompok lain,  
0 1 1 
14 Wakil kelompok menjawab pertanyaan kelompok yang belum 
terpecahkan,  
0 1 1 
15 Guru memberikan revisi atau penguatan pada kelompok secara 
klasikal.  
1 1 2 
16 Secara individu dalam kelompok siswa mengerjakan soal-soal yang 
diberikan 
1 1 2 
17 Guru berkeliling jika ada masalah individual segera dipecahkan, 1 1 2 
18 Guru mengadakan asesmen. 1 1 2 
19 Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang baru 
dipelajari 
1 1 2 
20 Guru memberikan tindak lanjut.  1 1 2 
 Jumlah skor total 15 20 35 
 Rata-rata skor 1,14 
 Persentase keterlaksanaan 87,5% 
Sumber : lampiran 8.  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa proses 
pembelajaran dengan metode outdoor study pada siklus II sudah 
terlaksana dengan sangat baik dengan skor 35 persentase 87,5%. Pada 





20, ada beberapa hal yang belum dilaksanakan pada pertemuan 
pertama yakni menempel hasil kerja kelompok di luar kelas ditunggui 
oleh dua siswa sebagai wakil kelompok secara bergantian, guru 
mencatat hasil kelompok yang kurang baik, setelah waktu selesai 
siswa kembali ke dalam kelompok masing-masing untuk 
mendiskusikan pertanyaan kelompok lain, Wakil kelompok menjawab 
pertanyaan kelompok yang belum terpecahkan. Kegiatan tersebut akan 
dilaksanakan pada pertemuan kedua dikarenakan pada pertemuan 
pertama waktunya kurang kondusif.  
c) Observasi Minat Belajar  
Selama kegiatan berlangsung diadakan observasi secara 
langsung terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Minat 
belajar siswa pada siklus II sudah meningkat. Siswa sudah menyukai 
pembelajaran IPS, siswa sudah aktif dalam mengambil data dalam 
pembelajaran outdoor di Desa Wisata Krebet baik itu dari melihat 
langsung, wawancara dan diskusi, mencatat hal-hal berkaitan dengan 
materi. Ketika guru masuk kelas pun siswa langsung berada pada 
posisi tempat duduknya karena biasanya waktu guru masuk siswa 
masih bermain-main. Siswa sudah mulai mempunyai keinginan untuk 
belajar yang diketahui dari siswa mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan baik. Siswa sudah memperhatikan dalam mengikuti 
pembelajaran dengan sangat baik karena pada waktu guru 





dihadapi yaitu siswa ramai dan mengobrol dengan teman-temannya 
pada saat mengerjakan LKS, serta berjalan kesana-kemari sudah dapat 
diatasi dengan baik yakni dengan pengawasan dari guru. Hasil 
observasi minat dihitung melalui rumus persentase: 
    
 
  
       
Hasil observasi minat belajar siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 












26-50% 1 0 1  0,5   1,67 
51-75% 10 2 12 5,0 20,00 
76-100% 19 28 47 23,5 78,33 
Jumlah 30 30 60 30 100 
  Sumber : lampiran 10. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 
mencapai persentase kriteria ketuntasan 76-100% pada pertemuan I 
sebanyak 19 siswa dan meningkat menjadi 28 siswa pada pertemuan 
II. Apabila dijumlahkan maka ada 47 siswa yang mencapai kriteria 
ketuntasan dengan persentase 78,33%. Berdasarkan tersebut dapat 






     Gambar 6. Diagram Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Siklus II 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 
mencapai persentase kriteria ketuntasan 76-100% pada pertemuan I 
sebanyak 19 siswa dan meningkat menjadi 28 siswa pada pertemuan 
II. Apabila dijumlahkan maka ada 47 siswa yang mencapai kriteria 
ketuntasan dengan persentase 78,33% dengan kriteria baik, sehingga 
dapat diketahui bahwa observasi minat belajar siswa pada siklus ke II 
telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan yaitu ≥76%. 
d) Angket Minat Belajar Siswa. 
Minat belajar siswa selain diperoleh melalui observasi, peneliti 
juga menggunakan angket untuk mengetahui seberapa besar minat 
belajar siswa. Berdasarkan pengisian angket yang dilakukan oleh 












Minat Belajar Siklus II
Pertemuan I












86-100% 4 13,33% 
76-85% 23 76,67% 
60-75% 3 10% 
55-59% 0 - 
54%  0 - 
Jumlah 30 100% 
 Sumber : lampiran 20. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase 
86-100% dengan kriteria sangat baik sebanyak 4 siswa (13,33%), 
persentase 76-85% dengan kriteria baik sebanyak 23 siswa (76,67%) 
dan persentase 60-75% dengan kriteria kurang baik sebanyak 3 siswa 
(10%). Adapun data pada tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk 
diagram sebagaimana pada gambar di bawah ini: 
 

























Berdasarkan pada tabel dan diagram angket minat belajar di atas 
dapat diketahui bahwa persentase 86-100% dengan kriteria sangat 
baik sebanyak 4 siswa (13,33%), persentase 76-85% dengan kriteria 
baik sebanyak 23 siswa (76,67%) dan persentase 60-75% dengan 
kriteria kurang baik sebanyak 3 siswa (10%). Dari angket minat 
belajar siswa dapat diketahui bahwa siswa yang telah mencapai 
kriteria skor keberhasilan tindakan >76% yakni sebanyak 27 siswa 
(90%), sehingga dapat diketahui bahwa siswa yang mencapai kriteria 
meningkat sebanyak 6 siswa (20%), maka berdasarkan angket tersebut 
penerapan metode outdoor study dinyatakan sudah berhasil dalam 
meningkatkan minat belajar siswa.  
e) Wawancara Minat Belajar Siswa 
Berdasarkan wawancara mengenai minat belajar siswa dengan 
menerapkan metode outdoor study dapat diketahui dari beberapa 
indikator siswa lebih meningkat daripada siklus I. Berdasarkan 
indikator ketertarikan, siswa yang menyatakan tertarik pada 
pembelajaran sebanyak 27 (84,37%) dengan kriteria baik, sehingga 
dapat diketahui bahwa dari indikator ketertarikan dari siklus I dan II 
meningkat sebanyak 10 (31,25%) siswa. Berdasarkan indikator 
keinginan untuk mengerjakan tugas, siswa yang menyatakan segera 
menyelesaikan tugasnya sebanyak 24 (75%) dengan kriteria baik, 
sehingga dapat diketahui dari siklus I dan siklus II meningkat 





Berdasarkan indikator memperhatikan, siswa yang menyatakan 
memperhatikan sebanyak 24 (75%) siswa dengan kriteria baik, 
sehingga dapat diketahui dari siklus I dan II meningkat sebanyak 1 
(3,12%) siswa. Berdasarkan indikator keaktifan siswa yang 
menyatakan aktif dalam pembelajaran sebanyak 25 (78,12%) siswa 
dengan kriteria baik, sehingga dapat diketahui dari siklus I dan II 
meningkat sebanyak 8 (25%) siswa. Berdasarkan hasil wawancara 
yang diperoleh dari siswa maka dapat diketahui bahwa setiap 
indikator telah mencapai kriteria yang diinginkan yakni >76%, 
sehingga dapat berhenti pada siklus II. 
f) Tes Pemahaman Konsep  
Pemahaman konsep siswa pada siklus II dilakukan 
menggunakan test yang terdiri dari soal pilihan ganda masing-masing 








Setelah ditemukan rata-rata kemudian ditemukan data 
sebagai berikut:
 
Tabel 22. Hasil Pemahaman Konsep Siklus II 
Nilai frekuensi Persentase 
>75 25 83,33% 
<75 5 16,67% 
Jumlah 30 100% 





Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui siswa yang mencapai 
KKM sebanyak 25 dengan persentase 83,33% dan siswa yang belum 
mncapai KKM sebanyak 5 dengan persentase 16,67%. Berdasarkan 
pada tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagaimana 
diagram di bawah ini: 
 
 Gambar 5. Diagram Hasil Pemahaman Konsep Siklus II 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui siswa yang 
mencapai KKM sebanyak 25 dengan persentase 83,33% dan siswa 
yang belum mncapai KKM sebanyak 5 dengan persentase 16,67%., 
sehingga dapat diketahui siswa yang telah mencapai KKM meningkat 
sebanyak 15 dengan persentase peningkatan 20%. Berdasarkan data 
tersebut persentase telah mencapai kriteria yang diinginkan yakni 
sebesar >75%, sehingga tindakan dapat berhenti pada siklus II. 
4) Refleksi  
Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus II menunjukkan 

























outdoor study sudah optimal. Adapun kelebihan yang didapatkan dari 
penerapan metode outdoor study adalah: 
(a) Siswa menjadi lebih menyukai pembelajaran IPS, siswa lebih tertarik 
dan senang mengikuti pelajaran. 
(b) Keingintahuan siswa menjadi bertambah yang ditunjukkan siswa 
bertanya pada narasumber yang terkait apabila ada yang kurang 
dipahami. 
(c) Siswa lebih memperhatikan pembelajaran IPS sehingga kualitas 
pembelajaran menjadi lebih baik. 
(d) Siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, selain 
itu siswa juga lebih bersemangat. 
(e) Siswa dapat mengamati secara langsung dan konkret tentang materi 
pelajaran IPS yang diajarkan yaitu materi ekonomi sehingga 
pemahaman konsep dalam pembelajaran lebih baik. 
B. Pembahasan 
1. Keterlaksanaan Pembelajaran IPS dengan Menerapkan Metode Outdoor 
Study dalam Meningkatkan Minat dan Pemahaman Konsep IPS. 
Pembelajaran pada setiap siklus menggunakan metode outdoor 
study dengan tahap pra tindakan yang dilaksanakan pada hari pertemuan 
sebelum dilaksanakan di luar kelas. Pada setiap pertemuan terdiri dari 
tahap pendahuluan, pengembangan, penerapan dan penutup. 
Keterlaksanaan metode outdoor study siklus I dan II dalam pembelajaran 





Tabel 23. Keterlaksanaan Metode Outdoor Study Siklus I dan Siklus II 
N
o 
Aspek yang diamati 












1 Guru membuka pelajaran dengan salam dan presensi. 1 1 1 1 4 1 
2 Guru memberikan apersepsi 1 1 1 1 4 1 
3 Guru memberikan motivasi pembelajaran. 1 1 1 1 4 1 
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 1 1 1 4 1 
5 Guru menentukan waktu dalam penyelesaian tugas. 1 1 1 1 4 1 
6 Siswa secara kelompok melaksanakan tugas yang diberikan 1 1 1 1 4 1 
7 Guru memantau kegiatan siswa dalam setiap kelompok. 1 1 1 1 4 1 
8 Siswa kembali berkumpul setelah waktu habis,  0 1 1 1 4 1 
9 Secara kelompok siswa mengerjakan tugas lanjutan,  1 1 1 1 4 1 
10 Menempel hasil kerja kelompok di luar kelas ditunggui oleh 
dua siswa sebagai wakil kelompok secara bergantian,  
0 1 0 1 2 0,5 
11 Siswa berkeliling melihat hasil kerja kelompok lain dan 
menanyakan hal-hal yang kurang sesuai, 
0 1 0 1 2 0,5 
12 Guru mencatat hasil kelompok yang kurang baik,  1 1 0 1 3 0,75 
13 Setelah waktu selesai siswa kembali ke dalam kelompok 
masing-masing untuk mendiskusikan pertanyaan kelompok 
lain,  
0 1 0 1 2 0,5 
14 Wakil kelompok menjawab pertanyaan kelompok yang 
belum terpecahkan,  
0 1 0 1 2 0,5 
15 Setelah selesai guru memberikan revisi atau penguatan pada 
kelompok secara klasikal.  
1 1 1 1 4 1 
16 Secara individu dalam kelompok siswa mengerjakan soal-
soal yang diberikan 
0 1 1 1 3 0,75 
17 Guru berkeliling jika ada masalah individual segera 
dipecahkan, 
1 1 1 1 4  
18 Guru mengadakan penilaian. 1 1 1 1 1 1 
19 Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang baru 
dipelajari 
1 1 1 1 4 1 
20 Guru memberikan tindak lanjut.  1 1 1 1 4 1 
 Jumlah skor total 14 20 15 20 69 16,75 
 Rata-rata skor 1,17 1,14 0,86 




  Sumber : Lampiran 7-8.. 
Berdasarkan tabel keterlaksanaan metode outdoor study siklus I 
dan siklus II menunjukkan bahwa rata-rata skor pada siklus I sebesar 
1,17 dengan persentase 85% dan pada siklus II sebesar 1,14 dengan 
persentase 87,5%, sehingga dapat diketahui bahwa langkah-langkah 
dalam menerapkan metode outdoor study dalam meningkatkan minat 





2. Minat Belajar Siswa 
Penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan minat belajar dan 
pemahaman konsep pada pembelajaran IPS telah dilaksanakan dengan 2 
siklus dalam 4 kali pertemuan, dan setiap siklus terdiri dari 2 kali 
pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 April 2015 sampai 
dengan tanggal 23 April 2015 Tahun Ajaran 2014/2015. Hasil penelitian 
secara keseluruhan dapat dilihat pada berikut ini:  
a. Observasi Minat Belajar  
Berdasarkan observasi minat belajar siswa pada siklus I dan II 
dapat diketahui data sebagai berikut ini: 
Tabel 24. Hasil Persentase Observasi Minat Belajar  
Siklus I dan II 
 
Siklus I Siklus II 
28,33% 78,33% 
 Sumber : Lampiran 9-10. 
Berdasarkan tabel hasil persentase observasi minat belajar dapat 
diketahui bahwa siklus I sebesar 28,33% dengan kriteria sangat 
kurang baik dan siklus II meningkat menjadi 78% dengan kriteria 
baik. Adapun data pada tabel di atas dapat disajikan minat belajar 







  Gambar 9. Diagram Hasil Observasi Minat Belajar Siklus I dan II 
Berdasarkan tabel dan diagram hasil observasi minat belajar 
siklus I sebesar 28,33% dan pada siklus II menjadi 78,33% sehingga 
dapat diketahui bahwa minat belajar siswa berdasarkan observasi 
meningkat sebesar 50% dari siklus I ke siklus II. Pada siklus II 
persentase minat belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan 
sebesar ≥76%. Berdasarkan observasi tersebut penerapan metode 
outdoor study dinyatakan sudah berhasil dalam meningkatkan minat 
belajar siswa sehingga tindakan dapat berhenti pada siklus II. 
b. Angket Minat Belajar 
Angket digunakan untuk mengetahui peningkatan minat belajar 
siswa dengan menerapkan metode outdoor study. Berdasarkan angket 




























Tabel 25. Hasil Persentase Angket Minat Belajar Siklus I dan II 
Persentase 
Frekuensi 
Siklus I Siklus II 
86-100% 0 4 
76-85% 21 23 
60-75% 9 3 
55-59% 0 0 
<54% 0 0 
Jumlah 30 30 
       Sumber : Lampiran 19-20. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persentase 86-100% 
kriteria sangat baik siklus I  sebanyak 0 siswa meningkat menjadi 4 
siswa siklus II, persentase 76-85% kriteria baik siklus I sebanyak 21 
siswa meningkat menjadi 23 siswa di siklus II, persentase 60-75% 
kriteria cukup siklus I sebanyak 9 siswa menjadi 3 siswa di siklus II, 
persentase 55-59% kriteria kurang baik dan <54% kriteria sangat 
kurang dengan frekuensi kosong di siklus II. Data pada tabel di atas 
disajikan dalam bentuk diagram pada gambar di bawah ini: 
 






















Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui persentase 86-
100% dengan kriteria sangat baik siklus I sebanyak 0 siswa meningkat 
menjadi 4 siswa, persentase 76-85% dengan kriteria baik siklus I 
sebanyak 21 siswa meningkat menjadi 23 siswa di siklus II, 
persentase 60-75% dengan kriteria cukup siklus I sebanyak 9 siswa 
menjadi 3 siswa di siklus II, persentase 55-59% dengan kriteria 
kurang baik dan <54% dengan kriteria kurang sekali frekuensi kosong 
di siklus II. Jadi dapat diketahui bahwa siswa yang mencapai kriteria 
ketuntasan siklus I sebanyak 21 siswa dan meningkat pada siklus II 
sebanyak 27 siswa. Berdasarkan angket tersebut penerapan metode 
outdoor study dinyatakan sudah berhasil dalam meningkatkan minat 
belajar siswa sehingga tindakan dapat berhenti pada siklus II. 
c. Wawancara 
Berdasarkan wawancara mengenai minat belajar siswa dalam 
penerapan metode outdoor study siklus II dapat diketahui berdasarkan 
indikator. Berdasarkan indikator ketertarikan, siswa yang menyatakan 
tertarik pada pembelajaran sebanyak 27 (4,37%) dengan kriteria baik, 
sehingga dapat diketahui bahwa dari indikator ketertarikan dari siklus 
I dan II meningkat sebanyak 10 (31,25%) siswa. Berdasarkan 
indikator keinginan untuk mengerjakan tugas, siswa yang menyatakan 
segera menyelesaikan tugasnya sebanyak 24 (75%) dengan kriteria 
baik, sehingga dapat diketahui dari siklus I dan siklus II meningkat 





Berdasarkan indikator memperhatikan, siswa yang menyatakan 
memperhatikan sebanyak 24 (75%) siswa dengan kriteria baik, 
sehingga dapat diketahui dari siklus I dan II meningkat sebanyak 1 
(3,12%) siswa. Berdasarkan indikator keaktifan siswa yang 
menyatakan aktif dalam pembelajaran sebanyak 25 (78,12%) siswa 
dengan kriteria baik, sehingga dapat diketahui dari siklus I dan II 
meningkat sebanyak 8 (25%) siswa. Berdasarkan hasil wawancara 
yang diperoleh dari siswa maka dapat diketahui bahwa setiap 
indikator telah mencapai kriteria yang diinginkan yakni >76%, 
sehingga tindakan berhenti pada siklus II. 
3. Pemahaman Konsep  
Keseluruhan pembelajaran pada siklus I dan II telah dilakukan 
dengan diketahui adanya peningkatan. Pembelajaran IPS dengan 
menggunakan metode outdoor study membawa dampak positif, 
terbukti terdapat peningkatan rata-rata nilai pemahaman konsep siswa. 
Hasil peningkatan rata-rata nilai pemahaman konsep siswa dapat 
dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 26. Hasil Pemahaman Konsep Siklus I dan II 
Nilai 
frekuensi  
Siklus I Siklus II 
>75 19 25 
<75 11 5 
Jumlah 30  





Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siklus I yang telah 
mencapai KKM >75 sebanyak 19 siswa dan yang belum mencapai KKM 
<75 sebanyak 25 siswa. Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi  
yang mencapai KKM sebanyak 25 siswa dan yang belum mencapai 
KKM sebanyak 5 siswa, sehingga dapat diketahui bahwa yang mencapai 
KKM dari siklus I dan II meningkat sebanyak 6 siswa. Adapun data pada 
tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagaimana pada 
gambar di bawah ini: 
 
Gambar 11. Diagram Hasil Pemahaman Konsep Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa siklus I yang 
telah mencapai KKM >75 sebanyak 19 siswa dan yang belum mencapai 
KKM <75 sebanyak 25 siswa. Sedangkan pada siklus II meningkat 
menjadi  yang mencapai KKM sebanyak 25 siswa dan yang belum 
mencapai KKM sebanyak 5 siswa, sehingga dapat diketahui bahwa yang 























hasil pemahaman konsep siklus II maka nilai telah mencapai kriteria 
yang diinginkan sehingga tindakan dapat berhenti pada siklus II. 
Peningkatan pemahaman konsep siswa dari siklus I ke siklus II 
dikarenakan pemberian kesempatan untuk mengamati secara langsung 
materi yang diajarkan pada siklus II. Tindakan dengan menerapkan 
metode outdoor study merupakan strategi pembelajaran IPS untuk 
mempermudah pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelajari. Hal 
ini sesuai dengan keadaan psikologis siswa yang alam pemikirannya 
masih berada dalam fase operasional konkrit, para siswa ditunjukkan 
secara langsung benda-benda yang nyata sebagai bentuk visualuisasi 
konsep yang ada di buku-buku paket.  
Pada penelitian tindakan kelas ini siswa tampak akrab dengan 
lingkungannya. Pada saat siklus II di Krebet siswa dengan senang hati 
mengamati para pengrajin dalam membuat patung, topeng, batik kayu, 
peralatan dapur lain yang dibuat langsung di tempat tersebut, siswa 
antusias bertanya kepada  para pengrajin untuk menimba ilmu. Siswa 
senantiasa disadarkan pada dasarnya materi yang tertulis di buku 
merupakan hasil dari pemikiran manusia berupa simbol-simbol huruf. 
Begitu juga pada saat berkunjung menuju ke Goa Selarong, siswa 
dipandu untuk mengamati bagaimana penggunaan lahan sekitar dengan 
melihat para petani nenanam padi di sawah, ada perkebunan, ada hutan. 
Di perjalanan yang ada dalam pegunungan siswa sambil melihat 





sampai ke Goa Selarong siswa melihat para penduduk sedang 
beraktivitas, di salah satu tempat ada pembuatan kipas dari bambu, siswa 
mengamati hasil kipas tersebut dan dengan senang hati mengerjakan 
tugas dalam LKS. 
Pembuatan hasil produksi di Desa Wisata Krebet seperti patung, 
topeng, batik kayu, peralatan dapur menstimulasi alam pikiran siswa 
untuk mengidentifikasi kegiatan ekonomi yakni produksi. Apalagi 
dengan siswa melihat langsung proses pembuatannya, dari mulai 
mengamplas, memahat dan mengecat dapat membantu siswa 
mengidentifikasi cara pembuatan produksi tersebut. 
Pada saat siswa melihat langsung para petani di sawah, para 
penduduk sedang berkebun dan pembuatan home industri kipas siswa 
lebih memahami bagaimana pola pemukiman penduduk di desa. Melihat 
dari jauh pola permukiman menyebar maka pikiran siswa lebih terbuka 
lagi untuk memahami pola permukiaman penduduk. Keberanekaragaman 
tersebut terutama yang nyata terjadi di dalam kehidupan di sekitar 
berdampak pada kemudahan belajar siswa. 
C. Temuan Penelitian  
Selama pelaksanaan penelitian di lapangan, peneliti telah 
mengumpulkan data-data penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil 
observasi, wawancara, angket dan tes pemahaman konsep. Pada saat 





1. Penerapan metode outdoor study dapat meningkatkan minat belajar siswa 
dilihat dari indikator rasa suka, keinginan, perhatian dan keaktifan. 
2. Kegiatan belajar siswa menjadi lebih komprehensif dan aktif, siswa dapat 
bertanya langsung pada narasumber yang terkait di sekitar objek wisata, 
siswa dapat bekerja kelompok, siswa dapat mengamati, membuktikan dan 
menguji fakta di lapangan. 
3. Penerapan metode outdoor study dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran IPS dilihat dari tes pemahaman konsep. Hal ini 
dikarenakan siswa dapat mengamati langsung dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan materi. 
4. Penerapan metode outdoor study menjadikan proses pembelajaran 
berpusat pada siswa dan guru bertindak sebagai fasilitator karena guru 
berperan untuk mengarahkan dan memantau jalannya pembelajaran. 
D. Keterbatasan Penelitian  
1. Kurangnya komunikasi terhadap pengelola objek wisata dan penduduk 
setempat sehingga belum optimalnya proses pembelajaran.  
2. Pembelajaran dengan metode outdoor study membutuhkan alokasi waktu 
yang lebih lama daripada pembelajaran yang konvensional. 
3. Sikap sebagian siswa yang kurang kooperatif dalam penelitian, sehingga 
ada kesulitan tersendiri untuk mengatur siswa yang kurang kooperatif. 
4. Transportasi yang kurang memadai sehingga menghambat perjalanan 
untuk menuju ke lokasi yang jauh dari sekolahan pada pembelajaran 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Upaya meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep IPS dapat 
dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Pada hari sebelum pembelajaran di luar kelas. Pembelajaran dilaksanakan 
di dalam kelas seperti pada umumnya, namun mengaitkan materi 
pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan di luar kelas. Kegiatannya 
antara lain membagi kelompok, mengerjakan LKS, mempresentasikan 
dan membahasnya. 
b. Pendahuluan, meliputi: 1) menyebutkan tujuan pembelajaran serta 
manfaat dan informasi awal materi, 2) menentukan tugas dan 
menentukan waktu dalam menyelesaikan tugas.  
c. Pengembangan, meliputi: 1) siswa secara kelompok melaksanakan tugas 
dengan mengamati langsung hal-hal yang berkaitan dengan materi, 2) 
guru memantau kegiatan siswa, siswa kembali berkumpul setelah waktu 
habis, 3) secara kelompok siswa mengerjakan tugas lanjutan, 4) 
menempel hasil kerja kelompok, 5) siswa berkeliling melihat hasil kerja 
kelompok lain dan menanyakan hal-hal yang kurang sesuai, 6) guru 





siswa kembali ke dalam kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan, 7) 
setelah selesai guru memberikan revisi pada kelompok secara klasikal.  
d. Penerapan, meliputi: 1) secara individu dalam kelompok siswa 
mengerjakan soal-soal yang diberikan, 2) guru berkeliling jika ada 
masalah individual segera dipecahkan, 3) mengadakan penilaian.  
e. Penutup, meliputi: 1) siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
yang baru dipelajari, 2) guru memberikan tindak lanjut.  
Pembelajaran IPS menggunakan metode outdoor study dapat 
dimodifikasi dengan dua pertemuan dalam satu siklus dengan pertemuan di 
dalam kelas untuk membahas materi dan di luar kelas untuk observasi 
langsung terkait dengan materi. Selain itu dapat dimodifikasi dengan 
membentuk pos dalam setiap lokasi dengan mengerjakan tugas,                 
tujuannya agar siswa dapat menerima materi yang diajarkan dalam 
pembelajaran. Pada setiap pos siswa mengerjakan tugas dan dapat mendalami 
materi yang diajarkan. 
2. Hasil peningkatan minat  belajar dan pemahaman konsep IPS ditunjukkan 
dengan meningkatnya:  
a. Berdasarkan hasil observasi minat belajar siklus I sebesar 28,33% dengan 
kriteria kurang baik sekali dan pada siklus II meningkat menjadi 78,33% 
dengan kriteria baik, sehingga diketahui minat belajar siklus II telah 
mencapai kriteria ketuntasan ≥76% dan meningkat 50% dari siklus I ke 
siklus II. Berdasarkan wawancara dilihat dari setiap indikator, hasil 





(53,12%) menjadi 27 (84,37%), siswa yang berkeinginan untuk belajar 
sebanyak 20 (62,50%) menjadi 24 (75%), siswa yang memperhatikan 
sebanyak 23 (71,87%) menjadi 24 (75%) dan siswa yang aktif sebanyak 
17 (53,12%) menjadi 25 (78.12%). Berdasarkan angket minat belajar 
siswa yang mencapai kriteria ketuntasan ≥76% pada siklus I sebanyak 21 
siswa (70%) dengan kriteria cukup dan meningkat pada siklus II 
sebanyak 27 siswa (90%) dengan kriteria sangat baik, sehingga siswa 
yang telah mencapai kriteria ketuntasan pada siklus II dan meningkat 
sebanyak 6 siswa (20%) dari siklus I ke siklus II.  
b. Berdasarkan hasil pemahaman konsep siklus I dapat diketahui bahwa 
siswa yang telah mencapai KKM >75 sebanyak 19 siswa (63,33%) 
dengan kriteria cukup dan pada siklus II meningkat menjadi 25 siswa 
(83,33%) dengan kriteria baik, sehingga diketahui siswa yang telah 
mencapai KKM >75 dari siklus I dan II meningkat sebanyak 6 siswa 
(20%). 
B. Implikasi  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPS dengan 
menerapkan metode outdoor study dapat meningkatkan minat belajar siswa yang 
ditunjukkan dari rasa suka, keinginan, perhatian dan keaktifan serta peningkatan 
pemahaman konsep IPS ditunjukkkan dari peningkatan rata-rata nilai tes 
pemahaman konsep. Berdasarkan hasil tersebut, jika pembelajaran menggunakan 
metode outdoor study maka akan meningkatkan minat belajar dan pemahaman 





menerapkan metode pembelajaran outdoor study untuk meningkatkan minat 
belajar dan pemahaman konsep pada pembelajaran IPS. 
E. Saran   
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat diajukan 
saran sebagai berikut: metode outdoor study dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep siswa  
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Sekolah  : SMP Negeri 3 Pajangan 
Kelas    : VII (tujuh) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Semester  : 2 (Dua) 
 









































































































Penggunaan lahan di 



























































































































































a. mengikuti alur sungai 
b. terpusat pada satu pola 
c. melingkar mengikuti 
keramaian 


















































































































konsumsi dan jenis 
barang-barang 
yang dikonsumsi 






























































Berikut ini yang bukan 
termasuk faktor-faktor yang 
mempengaruhi pola konsumsi 
seseorang adalah..... 
a. penghasilan per bulan 
b. jumlah anggota keluarga 
c. pendidikan dan lingkungan  






a. Membuat bahan jadi menjadi 
bahan mentah 
b. membuat barang mentah 
menjadai barang jadi 
c. mengantarkan barang 
ataujasa 




















































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 
Nama Sekolah  : SMPN 3 Pajangan 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  
Kelas / Semester : VII / II 
Siklus / Pertemuan Ke : I / I-II 
Alokasi Waktu : 6 x 40 menit 
  
A. STANDAR KOMPETENSI 
6.  Memahami Kegiatan Ekonomi Masyarakat 
B. KOMPETENSI DASAR 
6.1 Mendeskripsikan Pola Kegiatan Ekonomi Penduduk, Penggunaan Lahan, 
Dan Pola Permukiman Berdasarkan Kondisi Permukaan Bumi. 
C. INDIKATOR  
1. Mengidentifikasi mata pencaharian penduduk (pertanian, non pertanian). 
2. Mendeskripsikan bentuk penggunaan lahan di pedesaan. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Peserta didik dapat :  
1. Menyebutkan macam-macam aktivitas ekonomi masyarakat. 
2. Menyebutkan kaitan bentuk permukaan bumi dengan penggunaan lahan. 
3. Menjelaskan bentuk penggunaan lahan di pedesaan. 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pola Penggunaan Lahan : Macam-macam mata pencaharian penduduk. 
2. Kaitan bentuk muka bumi dan penggunaan lahan. 
F.  METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
1. Metode   : Outdoor study 
2. Pendekatan : Contextual Learning 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 




 Pertemuan 1 2 JP  
1 Pendahuluan  
 Guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa dan presensi. 
 Apersepsi :  
Menanyakan pada siswa tentang pekerjaan orang tua? Jawaban siswa yang 
bervariasi diklasifikasikan pada beberapa aktivitas ekonomi, siswa dibawa pada 
tema pembahasan. 
 Motivasi 
Menunjukkan pada siswa macam-macam pola penggunaan lahan sekitar untuk 
dimanfaatkan sebagai sumber penghidupan (mata pencaharian). 
 Menyampaiakan tujuan pembelajaran : 
1. Pola Penggunaan Lahan: Macam-macam mata pencaharian penduduk 
20 menit Kelas 
 
2 Kegiatan Inti 
 Guru menunjukkan pada siswa beberapa contoh mata pencaharian penduduk 
sekitar.  
 Guru menerangkan secara singkat tentang mata pencaharian penduduk di daratan 
terutama daerah pegunungan yang ada di sekitar. 
 Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok secara random. 
 Setiap kelompok diberikan tugas yang berbeda. 
 Siswa diperbolehkan membuka buku pelajaran IPS. 
 Siswa secara kelompok melaksanakan tugas yang diberikan guru dan apabila ada 
30 menit Kelas 
115 
 
yang kurang faham siswa bertanya. 
 Setiap perwakilan siswa mempresentasikan di depan kelas. 
 Guru mencatat siswa yang aktif di dalam pembelajaran. 
 Guru menjelaskan bahwa pada pertemuan berikutnya akan dilaksanakan 
pembelajaran outdoor di Goa Selarong. 
3 Penutup  
 Guru memberikan soal evaluasi. 
 Refleksi : siswa mampu mendeskripsikan tentang pola penggunaan lahan. 
 Guru dan siswa memberikan kesimpulan tentang pembelajaran. 
 Guru memberikan penilaian. 
 Guru memotivasi dengan menasehati siswa agar lebih rajin belajar dan 
mempersiapkan materi pelajaran yang akan datang. 
 Salam.  
20 menit Kelas 
 Pertemuan 2 4 JP  
1 Pendahuluan : 
 Guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa dan presensi. 
 Apersepsi :  
Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang akan berkunjung ke tempat-tempat 
yang berkaitan dengan pola penggunaan lahan (pegunungan, sawah, menuju ke 
Goa Selarong). 
 Motivasi 
Penjelasan singkat tentang manfaat dan petunjuk kegiatan pengamatan pola 
penggunaan lahan di lingkungan. 
 Menyampaiakan tujuan pembelajaran: 
1. Pola Penggunaan Lahan : Macam-macam mata pencaharian penduduk 
2. Kaitan bentuk muka bumi dan penggunaan lahan. 
 Guru membagikan Lembar Kerja Siswa. 
15 menit Kelas 





 Guru memandu siswa untuk menuju ke lokasi dengan diawasi oleh observer.  
25 menit Perjalanan 
ke Goa 
Selarong Elaborasi 
POS 1 : mencari jejak part 1. 
 Pada perjalanan siswa diarahkan untuk mengerjakan LKS dengan melihat pola 
penggunaan lahan sekitar. 
 Siswa mengamati pola penggunaan lahan (macam-macam mata pencaharian 
penduduk) dalam perjalanan menuju Goa Selarong. 
 Guru mengarahkan kepada siswa untuk mencatat informasi. 
POS 2 : Mencari jejak part 2. 
 Guru menjelaskan materi tentang bentuk permukaan bumi. 
 Guru menunjukkan bentuk permukaan bumi di pegunungan dengan melihat 
penggunaan lahan di sekitar Goa Selarong. 
 Siswa mengamati pegunungan dari atas di Goa Selarong dan mengamati 
penggunaan lahan. 
 Siswa mengerjakan, mencatat dan mengumpulkan informasi. 
25 menit Goa 
selarong 
POS 3 : Mencari jejak part 3. 
 Guru memberikan sedikit permainan yakni permainan agar siswa semangat. 
 Guru menjelaskan materi kaitan bentuk muka bumi dengan penggunaan lahan. 
 Siswa mengerjakan, mencatat dan mengumpulkan informasi sambil bertanya 
apabila ada yang kurang dipahami.  
 Peneliti lain bertugas mengawasi dan mengamati siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
25 menit Goa 
selarong 
 Konfirmasi    






 Siswa mengerjakan soal post-test. 
3 Penutup : 
 Guru dan siswa memberikan kesimpulan. 
 Guru memberikan refleksi dengan memberikan tanggapan atas kegiatan 
pembelajaran hari ini. 
 Siswa menjawab angket yang telah diberikan dan menjawab wawancara dari 
peneliti. 
 Evaluasi: guru memberikan reward kepada siswa atau kelompok paling aktif. 





H. SUMBER BELAJAR 
- Iwan Setiawan. 2008. Wawasan Sosial. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional.  
- Pegunungan dan sawah.  
- Goa Selarong dengan kerajinan kipas. 
I. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Lembar Kerja Siswa. 
2. Printout materi. 
J. PENILAIAN BELAJAR 
1. Teknik penilaian 
a. Tes Tertulis 
b. LKS 
2. Bentuk instrumen 
a. Tes pilihan ganda 
b. LKS 
2. Soal/instrumen  
Terdapat di lampiran instrumen tes. 
3. Lembar Kerja Siswa 
Terdapat di lampiran LKS 
 
MATERI 
Pola Kegiatan Ekonomi Penduduk, Penggunaan Lahan, dan 
Pola Permukiman 
Kegiatan ekonomi masyarakat dapat dilihat dari pola kegiatan ekonomi 
penduduk, penggunaan lahan, dan pola permukimannya berdasarkan kondisi fisik 
permukaan bumi. 
1. Pola Kegiatan Ekonomi Penduduk 
Mata pencaharian dapat diklasifikasikan menjadi dua golongan, 
berdasarkan tempat (desa dan kota) dan berdasarkan jenis pekerjaan 
(pertanian dan bukan pertanian). 
a. Mata Pencaharian di Bidang Pertanian 
Pengertian pertanian dapat dibedakan atas pengertian dalam arti 
luas dan pengertian dalam arti sempit. Pertanian dalam arti luas meliputi 
pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Dalam arti 
sempit, pertanian meliputi kegiatan bercocok tanam tanaman pangan, 




Pertanian merupakan mata pencaharian yang telah berabad-abad 
dilakukan sebagian besar penduduk Indonesia. Itulah sebabnya, 
Indonesia sering juga disebut sebagai negara agraris. Bentuk-bentuk 
pertanian yang dilakukan oleh penduduk di bidang pertanian meliputi 
berladang, bertegalan, bersawah.  
2) Perkebunan 
Perkebunan ialah usaha pembudidayaan tanaman pada lahan yang 
luas yang menghasilkan bahan untuk industri. Terdapat dua macam 
perkebunan: perkebunan rakyat dan perkebunan besar. Jenis tanaman 
perkebunan ialah karet, kelapa sawit, teh, tembakau, cengkih, cokelat, 
tebu. 
3) Perikanan 
Perikanan merupakan usaha pemeliharaan, pembudidayaan, dan 
penangkapan ikan. Perikanan dibedakan menjadi dua, yaitu perikanan 
darat dan perikanan laut. Perikanan darat terbagi dua, yaitu perikanan 
air tawar dan perikanan tambak yang terdapat di sepanjang pantai 
yang landai. 
4) Peternakan 
Peternakan meliputi usaha pemeliharaan dan pembiakan hewan 
ternak. Menurut ukuran hewan ternaknya, peternakan dibagi tiga 
golongan. Peternakan unggas, Peternakan hewan kecil, Peternakah 
hewan besar. 
5) Kehutanan 
Hutan sangat bermanfaat bagi makhluk hidup. Hutan dapat 
dijadikan sumber mata pencaharian. Dari hutan, kita dapat mengambil 
kayu, rotan, dan damar. Pengelolaan hutan yang menghasilkan kayu 
untuk industri dilakukan oleh pemerintah atau perusahaan swasta. 
Pengelolaan hutan yang salah dapat mendatangkan bencana bagi 
makhluk hidup di sekitarnya bahkan di dunia. Hal itu disebabkan 
hutan merupakan paru-paru dunia. 
b. Mata Pencaharian di Bidang Nonpertanian 
Mata pencaharian nonpertanian meliputi pertambangan, 
perindustrian, perdagangan, pariwisata, dan jasa. 
1) Pertambangan 
Termasuk dalam kegiatan pertambangan antara lain ialah 
penyelidikan, pengambilan, dan pengolahan barang tambang. Barang 
tambang terdapat di dalam bumi. Untuk mengetahui keberadaan suatu 
barang tambang, dilakukan kegiatan penelitian atau eksplorasi. Jika 
hasil eksplorasi menunjukkan terdapat barang tambang yang memiliki 
nilai ekonomi tinggi di suatu tempat, dilakukanlah eksploitasi atau 
pengambilan barang tambang tersebut. 
2) Perindustrian 
Perindustrian merupakan kegiatan mengolah bahan mentah 
menjadi barang setengah jadi atau barang jadi dengan menggunakan 
sarana dan peralatan. Industri dapat dibedakan menjadi (1) industri 
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rumah tangga yang diusahakan oleh keluarga dengan jumlah tenaga 
kerja kurang dari 5 orang, (2) industri kecil dengan jumlah tenaga 
kerja antara 5-19 orang, (3) industri sedang dengan jumlah tenaga 
kerja antara 20-99 orang, (4) industri besar dengan jumlah tenaga 
kerja lebih dari 100 orang. Produk industri antara lain, mie, tahu, 
benang, tekstil, pakaian jadi, mebel, besi baja. 
3) Pariwisata 
Indonesia memiliki potensi alam yang indah. Keindahan itu dapat 
menjadi sumber pendapatan penduduk setempat. Untuk dapat 
dijadikan sebagai objek wisata, daerah tujuan wisata tersebut harus 
mempersiapkan diri sebaik mungkin. Keberadaan suatu objek wisata 
dapat membuka kesempatan kerja bagi banyak sektor lain, misalnya 
usaha cinderamata, usaha jasa perhotelan, jasa transportasi. 
4) Jasa 
Jasa merupakan aktivitas yang dapat dijual kepada orang lain. 
Misalnya, guru menjual jasa berupa mengajar anak didiknya. Polisi 
menjual jasanya menjaga keamanan. Ada berbagai jenis pekerjaan di 
bidang penjualan jasa. Beberapa di antaranya ialah bidang 
transportasi, pendidikan, kesehatan, hukum, komunikasi. 
2. Penggunaan Lahan 
Lahan adalah tanah garapan. Artinya, lahan adalah tanah yang 
memiliki nilai atau kegunaan. Nah, bagaimana manusia memanfaatkan lahan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya? Penggunaan lahan antara satu tempat 
dan tempat lain berbada. Secara umum, dapat dibedakan penggunaan lahan di 
desa dan penggunaan lahan di kota 
a. Penggunaan Lahan di Pedesaan 
Penggunaan lahan di pedesaan bergantung pada kehidupan sosial 
dan ekonomi di desa tersebut. Penggunaan lahan untuk kehidupan sosial 
penduduk pedesaan dicerminkan oleh aktivitas pengelolaan lahan untuk 
menunjang: kehidupan beribadah: adanya bangunan tempat ibadah, 
kehidupan berkeluarga: adanya rumah-rumah tempat tinggal dan 
halamannya, kehidupan bersekolah: adanya bangunan-bangunan sekolah, 
dan, kehidupan bersosialisasi: adanya lapangan tempat berkumpul dengan 
penduduk lainnya. 
Kehidupan ekonomi penduduk pedesaan dicerminkan oleh aktivitas 
dalam menggunakan lahan untuk memenuhi kebutuhannya. Kehidupan 
ekonomi penduduk juga bergantung pada potensi alam yang dimiliki desa 
tersebut. 
Berdasarkan mata pencahariannya, desa dan penggunaan lahannya 
diklasifikasikan seperti berikut. 
1) Desa pertanian: sebagian besar lahannya digunakan sebagai lahan 
pertanian, sedangkan sebagian kecil lahannya digunakan untuk 
perikanan, peternakan, dan aktivitas perdagangan. 
2) Desa perkebunan: sebagian besar lahannya digunakan sebagai lahan 
perkebunan, sedangkan sebagian kecil lahannya digunakan untuk 
perikanan, peternakan, dan perdagangan. 
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3) Desa nelayan: sebagain besar penduduknya menggunakan laut sebagai 
sumber mata pencahariannya.  
3. Pola Permukiman 
Permukiman adalah daerah tempat bermukim (tempat tinggal). Penduduk 
akan memilih tempat bermukim sedapat mungkin dekat dengan tempatnya 
melakukan aktivitas sehari-hari. Hal itu akan memudahkannya melakukan 
mobilitas. Pemukiman penduduk membentuk pola tertentu sesuai dengan 
keadaan lingkungannya. Adapun pola permukiman penduduk adalah seperti 
berikut. 
a. Pola Memanjang 
Pola permukiman memanjang dapat dilihat pada permukiman penduduk di 
sepanjang alur sungai, jalan raya, jalan kereta api, dan pantai yang landai. 
Permukiman di sepanjang alur sungai berkaitan dengan kepentingan 
penduduk akan air dan sarana transportasi air. Permukiman di sepanjang 
jalan raya dan jalan kereta api berkaitan dengan kepentingan penduduk 
akan sarana transportasi darat untuk memperlancar mobilitasnya. Biasanya 
lahan yang berada di sepanjang jalan raya bernilai ekonomi tinggi 
terutama di perkotaan. 
b. Pola Terpusat 
Permukiman terpusat biasanya terjadi karena ikatan keluarga atau karena 
keadaan alam. Misalnya, penduduk mengelompok karena masih 
merupakan keluarga seketurunan. Permukiman terpusat dapat terjadi 
karena adanya sumber air di daerah kering. Penduduk akan mendekati 
sumber air tersebut. Misalnya oase di gurun, penduduk akan bermukim di 
seputar oase tersebut. 
c. Pola Menyebar/Terbuka 
Permukiman menyebar terjadi karena perkembangan jumlah penduduk dan 
keadaan permukaan bumi. Di daerah dataran rendah, pola menyebar terjadi 
karena perkembangan jumlah penduduk. Akibat perkembangan jumlah 
penduduk, tidak jarang terjadi perubahan fungsi lahan. Lahan yang semula 
untuk pertanian, berubah sebagai tempat bermukim. Perkembangan lokasi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 
 
Nama Sekolah  : SMPN 3 Pajangan 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  
Kelas / Semester : VII / II 
Siklus / Pertemuan Ke : I / I-II 
Alokasi Waktu : 6 x 40 menit 
  
A. STANDAR KOMPETENSI 
6.  Memahami Kegiatan Ekonomi Masyarakat 
B. KOMPETENSI DASAR 
6.2 Mendeskripsikan Kegiatan Pokok Ekonomi, yang meliputi kegiatan 
konsumsi, produksi dan distribusi. 
C. INDIKATOR   
1. Mengidentifikasi pengertian dan macam-macam kegiatan ekonomi. 
2. Mendefinisikan pengertian produksi dan sumber daya ekonomi. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Peserta didik dapat :  
1. Memahami pengertian dan macam-macam kegiatan ekonomi. 
2. Memahami pengertian produksi  
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Pokok Ekonomi. 
2. Pengertian produksi  
F.  METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
1. Metode   : Outdoor study 
2. Pendekatan : Contextual Learning. 
K. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 




 Pertemuan 1 4 JP  
1 Pendahuluan  
a. Guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa dan presensi. 
b. Apersepsi :  
Menanyakan pada siswa apakah kamu mengetahui apa saja hasil produksi di 
desa wisata krebet? 
c. Motivasi 
Memberikan semangat untuk mengikuti pembelajaran. 
d. Menyampaiakan tujuan pembelajaran : 
1) memahami kegiatan pokok ekonomi, produksi. 
10 menit Kelas 
 
2 Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
 Guru menjelaskan garis besar tentang materi kegiatan pokok ekonomi. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
 Guru memberikan instruksi untuk berkumpul pada kelompok sebelumnya. 
 Siswa berkumpul dengan kelompok yang telah ditentukan. 
25 menit Kelas 
 Elaborasi 
Kegiatan 1 : Kegiatan Produksi. 




 Guru memberikan arahan kepada siswa ketika masuk ke Desa Wisata Krebet.  
 Siswa mencari informasi tentang kegiatan produksi dengan cara melihat para 
pengrajin yang sedang membuat kerajinan. 
 Guru mengarahkan kepada siswa untuk mengamati produksi apa saja yang 
dilakukan di Krebet. 
 Siswa mengerjakan soal dalam LKS. 
Krebet 
 Kegiatan 2 : Cara Memproduksi. 
 Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mewawancarai para pengrajin 
tentang bagaimana cara memproduksi barang kerajinan tersebut. 
 Siswa mewawancarai para pengrajin dan mencatat informasi. 
 Setelah selesai siswa diarahkan untuk melaksanakan kegiatan berikutnya. 
25 menit Desa 
wisata 
Krebet 
2 Kegiatan 3 : Hasil Produksi 
 Guru memberikan arahan kepada siswa untuk melihat hasil produksi di 
Kerebet yang berada di salah satu ruangan. 
 Siswa mengerjakan, mencatat dan mengumpulkan informasi sambil bertanya 
apabila ada yang kurang dipahami.  
 Peneliti lain bertugas mengawasi dan mengamati siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
25 menit Desa 
wisata 
Krebet 
 Konfirmasi    
 Siswa mengerjakan tugas kelompok. 
15 menit Desa 
Wisata 
Krebet 
3 Penutup : 
 Guru dan siswa memberikan kesimpulan. 
 Guru memberikan refleksi dengan memberikan tanggapan atas kegiatan 
pembelajaran hari ini. 
 Mengevaluasi kegiatan pembelajaran 




 pertemuan 2 2 JP  
1 Pendahuluan  
 Guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa dan presensi. 
 Apersepsi dengan menunjukkan gambar contoh kegiatan distribusi. 
 Motivasi : memberikan semangat kepada siswa dengan ice breaking. 
 Menyampaiakan tujuan pembelajaran : Kegiatan Ekonomi; distribusi 
15 menit Kelas 
 
2 Kegiatan Inti 
 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan. 
 Siswa menempel hasil kerja kelompok di dinding kelas. 
 Siswa berkeliling melihat hasil kerja kelompok lain dan menanyakan hal-hal 
yang kurang sesuai, 
 Guru mencatat hasil kelompok yang kurang baik, 
 Setelah waktu selesai siswa kembali ke dalam kelompok masing-masing 
untuk mendiskusikan pertanyaan kelompok lain, 
 Wakil kelompok menjawab pertanyaan kelompok yang belum terpecahkan, 
 Siswa mengerjakan soal post-test. 
 Guru membahas hasil kerja. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
40 menit Kelas 
3 Penutup  
 Guru memberikan revisi atau penguatan pada kelompok secara klasikal.  
 Guru dan siswa memberikan kesimpulan tentang pembelajaran. 
 Guru memberikan refleksi pembelajaran. 
15 menit Kelas 
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 Siswa mengerjakan angket yang diberikan. 
 Salam.  
 
L. SUMBER BELAJAR 
- Iwan Setiawan. 2008. Wawasan Sosial. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional.  
- Desa Wisata Krebet 
 
M. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Lembar Kerja Siswa. 
2. Printout materi. 
N. PENILAIAN BELAJAR 
1. Teknik penilaian 
a. Tes Tertulis 
b. LKS 
1. Bentuk instrumen 
a. Tes pilihan ganda 
b. LKS 
2. Soal/instrumen  
Terdapat di lampiran instrumen tes. 
3. Lembar Kerja Siswa  
Terdapat di lampiran LKS. 
 
MATERI  
Kegiatan Pokok Ekonomi (Produksi) 
Kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhannya pada dasarnya merupakan 
kegiatan ekonomi. Setiap kegiatan ekonomi yang dilakukan didorong oleh motif 
ekonomi tertentu, serta menuntut penerapan prinsip ekonomi. 
Kegiatan Produksi 
Kebutuhan hidup manusia baik berupa barang atau jasa sebagian besar 
memerlukan proses produksi.  Kegiatan produksi adalah kegiatan manusia 
menghasilkan atau menambah nilai guna barang atau jasa Produsen adalah orang 
yang memproduksi barang/jasa 
-  Faktor Produksi 
Untuk dapat memproduksi barang atau jasa, diperlukan alat atau sarana 
produksi. Alat atau sarana produksi ini dikenal sebagai faktor produksi. Karena 
terdapat begitu banyak kegiatan produksi, dengan demikian terdapat juga 
berbagai faktor produksi. Faktor-faktor produksi tersebut dapat dikelompokkan 
menjadi seperti berikut. 
a) faktor produksi alam (tanah, air, udara, mineral, dan tenaga alam); 
b) faktor produksi tenaga kerja (terdidik: dokter, guru, pengacara; terlatih: 
sopir, penjahit, tukang kayu; tenaga kasar: tukang angkut di pelabuhan, 
pesuruh); 
c) faktor produksi modal (traktor, jala, pabrik, dll.); dan 
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d) faktor produksi kewirausahaan (misalnya manager yang mempunyai 
kemampuan mengorganisasi ketiga faktor produksi lainnya dengan 
berhasil). 
- Kegiatan Produksi 
Di masyarakat, ada begitu banyak kegiatan produksi. Untuk memudahkan, 
kegiatan produksi itu dikelompokkan atas: 
a) produksi sektor primer (mengolah sumber alam seperti kegiatan pertanian, 
peternakan, perikanan), sekunder (mengolah hasil sektor primer seperti 
pabrik tempe, perusahaan mebel), dan tersier (menyediakan jasa seperti 
sekolah, bank); 
b) produksi sektor publik (milik pemerintah seperti PLN, KIA) dan swasta 
(perorangan maupun kelompok); serta  
c) produksi sektor konsumsi (hasilnya langsung dapat memenuhi kebutuhan 
manusia seperti praktek dokter, tukang pisang goreng) dan investasi 
(hasilnya dibutuhkan oleh sektor konsumsi seperti mesin-mesin). 
- Perluasan Produksi dan Peningkatan Mutu 
Seorang produsen akan selalu berusaha meningkatkan jumlah dan mutu 
produksinya. 
1) Perluasan Produksi 
- Ekstensifikasi: memperluas faktor-faktor produksi faktor alam, faktor 
tenaga kerja, faktor modal, dan faktor kewirausahaan) 
- Intensifikasi: meningkatkan kemampuan produksi faktor-faktor 
produksi, seperti memilih bibit unggul, menggunakan mesin-mesin 
berteknologi canggih. 
2) Peningkatan mutu 
- Meningkatkan kualitas bahan baku lewat pemilihan dan pengawasan 
bahan baku serta penelitian-penelitian 
- Meningkatkan kondisi mesin atau peralatan (selalu mengikuti 
perkembangan teknologi) 
- Meningkatkan kualitas SDM 
 
Mengetahui, 
Yogyakarta, 19 Maret  2015 
  





        (Harsana, S.Pd)      (Isti Utami)  
NIP.196405191991021001        NIM. 11416241013 
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A. Materi  : Pola Pemukiman penduduk 
B. Tujuan : Memahami Pola Pemukiman penduduk 
C. Alat dan Bahan : Buku, bolpoin, pensil, penggaris, dll. 
D. Cara Kerja  
- Kerjakan pertanyaan di bawah ini dengan melakukan pengamatan di 
perjalanan menuju ke Goa Selarong. 
E. Pertanyaan  
1. Jelaskan bagaimana aktivitas penduduk di sekitar Goa Selarong? 
2. Sebutkan mata pencaharian penduduk yang kamu temukan di perjalanan? 
3. Sebutkan apa saja tanaman yang ditanam di sawah sekitar Goa Selarong? 
4. Termasuk aktivitas ekonomi (mata pencaharian) apa menanam di sawah? 
5. Bagaimana cara mendapatkan pupuk dan menggunakannya? 
6. Sebutkan bagaimana pola permukiman penduduk di sekitar Goa 
Selarong? 















LEMBAR KERJA SISWA POS 1 
NAMA            : 
NO. ABSEN   : 
LOKASI : Pegunungan dan sawah 
(Perjalanan ke Goa Selarong) 
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LEMBAR KERJA SISWA POS 2 dan 3 
NAMA            : 
NO. ABSEN   : 
LOKASI : Goa Selarong 
 
A. Materi  : Kaitan bentuk muka bumi dengan penggunaan lahan  
B. Tujuan : Menjelaskan kaitan bentuk muka bumi dengan penggunaan lahan 
C. Alat dan Bahan : Buku, bolpoin, pensil, penggaris, dll. 
D. Cara Kerja  
Mengamati bentuk muka bumi dan bagaimana penggunaan lahan dari atas di 
Goa Selarong. 
E. Pertanyaan  
1. Di tempat wisata Goa Selarong para penduduk bermata pencaharian apa? 
Sebutkan.  
2. Bagaimana para penduduk memanfaatkan lingkungannya untuk memenuhi 
kebutuhannya? 
3. Bagaimana cara masyarakat di sekitar Goa Selarong menggunakan 
lahannya? 
4. Apakah masyarakat di sekitar Goa Selarong sudah menggunakan lahan 
dengan baik? 














LEMBAR KERJA SISWA  
NAMA            : 
NO. ABSEN   : 
LOKASI : 
Desa Wisata Krebet 
 
A. Materi  : Kegiatan Pokok Ekonomi  
B. Tujuan : Memahami kegiatan produksi 
C. Alat dan Bahan : Buku, bolpoin, pensil, penggaris, dll. 
D. Cara Kerja  
- Amatilah kegiatan produksi masyarakat di Desa Wisata Krebet. 
E. Pertanyaan  
1. Apakah yang dimaksud dengan kegiatan produksi? 
2. Di desa wisata krebet terdapat produksi apa saja? Sebutkan.  
3. Bagaimana cara memproduksi kerajinan di desa wisata krebet? 
4. Jelaskan faktor produksi alam yang ada di desa wisata krebet! 
5. Bagaimana cara meningkatkan jumlah dan mutu hasil produksi di desa 
wisata krebet?berikan contohnya. 
F. Hasil Kerja 
















LEMBAR KERJA SISWA  
NAMA            : 
NO. ABSEN   : 
LOKASI :  
A. Materi  : Kegiatan Pokok Ekonomi  
B. Tujuan : Memahami kegiatan konsumsi  
C. Alat dan Bahan : Buku, bolpoin, pensil, penggaris, dll. 
D. Cara Kerja  
- Amatilah kegiatan konsumsi di sekitar Desa Wisata Krebet. 
E. Pertanyaan  
1. Apakah yang dimaksud dengan kegiatan konsumsi? 
2. Bagaimana kegiatan konsumsi di masyarakat Desa Wisata Krebet? 
3. Berikan contoh kegiatan konsumsi yang ada di Desa Wisata Krebet! 
4. Faktor apa saja yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi konsumen 
masyarakat di desa wisata krebet, berikan contohnya masing-masing! 
5. Uraikan hal-hal yang menyebabkan pengeluaran konsumsi seseorang 
berbeda dengan konsumen yang lain? 
F. Hasil Kerja 























SOAL POST TEST SIKLUS I 
 
 
Kerjakan dengan teliti soal dibawah ini dengan memberikan tanda (X) pada jawaban yang 
kamu anggap benar. 
1. Pertanian rakyat mencakup kegiatan.... 
a. Cocok tanam   c. Berladang  
b. Perkebunan    d. Kehutanan 
2. Aktivitas pengolahan bahan mentah menjadi barang jadi atau setengah jadi disebut .... 
a. Industri   c.  Home industry 
b. Manufaktur   d.  Industri ringan 
3. Home industri kerajinan di Goa Selarong pada penduduk setempat membuat kerajinan.... 
a. Kipas    c.  Batik 
b. Patung    d.  Tas 
4. Pertanian di desa pajangan dapat dilakukan dengan syarat.... 
a. Tanah subur dengan irigasi teknis 
b. Tersedianya tenaga serta lahan yang luas 
c. Alat modern dan lahan luas 
d. Lahan luas dan kepadatan penduduk kecil 
5. Permukiman yang padat umumnya berada di wilayah .... 
a. Pedesaan  c.  Dataran 
b. Perbukitan   d.  Pantai 
6. Berikut ini bukan merupakan ciri dari penggunaan lahan di perdesaan, yaitu .... 
a. Tempat parkir    c.  Pusat perbelanjaan 
b. Tempat rekreasi  d.  Pasar  
7. Pertanian lahan kering di pedesaan dikenal dengan istilah .... 
a. Ladang     c.  Sawah irigasi 
b. Kebun campuran   d.  Sawah 
8. Penggunaan lahan di perdesaan sebagian besar dimanfaatkan untuk.... 
a. Lahan pertanian   c.  Lahan industri 
b. Lahan perdagangan   d.  Lahan perladangan 
9. Pola permukiman di daerah pegunugan umumnya berbentuk .... 
a. Linier      c.  Mengikuti jalur jalan  
b. Memusat   d.   Mengelilingi pusat-pusat pelayanan 
10. Pola permukiman yang berada di sepanjang garis pantai, jalan, dan alur sungai adalah 
pola.... 
a. Memusat   c.  Radial 
b. Menyebar   d.  Linier 
11. Perbedaan pola permukiman dipengaruhi oleh sejumlah faktor berikut ini, kecuali .... 
a. Kondisi bentuk muka bumi (datar, bergelombang atau pegunungan) 
b. Kesuburan tanah 
c. Kemudahan untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup 
d. Ketersediaan tumbuhan tertentu 
12. Permukiman yang linier mengikuti sungai menunjukkan bahwa .... 
a. Penduduknya berorientasi pertanian 
b. Penduduknya terlalu padat 
c. Penduduk berorientasi ke sungai 
d. Penduduknya mengandalkan sungai sebagai sumber ikan 
Nama : 
Kelas : 
No absen  : 
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13. Tujuan mengelompoknya berbagai industri dalam sebuah kawasan industri adalah . . . 
. 
a. Memperbesar persaingan usaha 
b. Efisiensi dalam pemanfaatan lahan dan fasilitas secara bersama-sama 
c. Membentuk suatu asosiasi pemasaran secara bersama-sama 
d. Menghindari bea pajak yang tinggi 
14. Bentuk penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuan lahan sebagai 
berikut, kecuali . . . . 
a. Permukiman pada daerah bebas banjir 
b. Pemanfaatan lahan miring untuk kegiatan pertanian tanpa terasering 
c. Sawah pada daerah yang subur 
d. Ladang pada lahan yang tidak ada sistem irigasi 
15. Penduduk daerah pegunungan memilih di permukiman tersebut karena . . . . 
a. Sumber daya air cukup melimpah pada daerah lembah 
b. Tanah pada umumnya subur 
c. Daerah lembah bebas dari bencana alam 
d. Daerah lembah cepat berkembang 
 
SOAL POST TEST SIKLUS II 
Kerjakan dengan teliti soal dibawah ini dengan memberikan tanda (X) pada jawaban yang 
kamu anggap benar. 
1. Tiga kegiatan pokok ekonomi yang dilakukan manusia adalah.... 
a. Makan, minum dan tidur  c.  Konsumsi, produksi dan distribusi 
b. Jual, beli dan utang  d.  Bertani, berdagang dan ke kantor 
2. Kegiatan manusia untuk memproduksi barang dan jasa disebut.... 
a. Kegiatan produksi   c.  Kegiatan distribusi 
b. Kegiatan ekonomi    d.  Kegiatan konsumsi 
3. Kegiatan distribusi adalah kegiatan.... 
a. Menyalurkan barang dari produsen kepada konsumen akhir 
b. Menghabiskan guna suatu barang atau jasa 
c. Menciptakan guna suatu barang atau jasa 
d. Menambah guna suatu barang atau jasa 
4. Contoh pelaku dalam kegiatan produksi adalah.... 
a. Pedagang asongan, toko meubel dan agen majalah 
b. Wisatawan, pasien rumah sakit dan pelajar SMP 
c. Pengusaha desa wisata krebet, PT Pos Indonesia dan PT Telkom 
d. Pembuat tahu, peternak ayam dan tukang kayu 
5. Pengrajin di desa wisata krebet merupakan contoh dari pengertian produksi 
bersifat.... 
a. Menghasilkan barang dan jasa 
b. Memproses barang dan jasa 
c. Menambah barang dan jasa 
d. Meningkatkan nilai barang dan jasa 
6. Pak Sule akan membuat usaha produksi untuk meningkatkan nilai barang dan 
jasa, maka pilihan yang tepat ialah.... 
a.  Membuka bengkel   
b.  Menjadi supir taksi  
c.  Menyewakan mobil pribadi 
d.  Memproses kayu menjadi batik kayu. 
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7. Berikut ini yang termasuk faktor produksi asli adalah.... 
a. Tenaga kerja dan kewirausahaan 
b. Tanah dan modal  
c. Tenaga kerja manusia dan alam 
d. Alam dan bahan tambang 
8. Di bawah ini yang merupakan sektor produksi primer dalam mengolah sumber 
daya alam, kecuali.... 
a. Pertanian    c.  Pabrik  
b. Peternakan    d.  Perikanan  
9. Contoh usaha atau pelaku yang bergerak dalam kegiatan distribusi adalah..... 
a. Perusahaan asuransi, PT Garuda Indonesia, dan Pegadaian 
b. Pengusaha tekstil, pembuat batik kayu di krebet dan pelajar SMP 
c. Pompa bensin, warung telekomunikasi dan pengusaha pasar swalayan 
d. Wisatawan nusantara dan turis asing 
10. Penjual keramik di desa wisata krebet dalam menjajakan dagangannya 
menggunakan sistem distribusi secara....  
a. Langsung     c.  Sederhana  
b. Bertahap     d.  Tidak langsung  
11. Orang atau lembaga yang menjualkan barang atas namanya sendiri dinamakan.... 
a. Makelar     c.  Eksportir  
b. Komisioner    d.  Importir  
12. Adi makan di kantin sekolah. Makanan yang dimakan Adi biasanya dibuat oleh 
ibu kantin. Sistem distribusi ini disebut sistem..... 
a. Tidak langsung 
b. Langsung  
c. Langsung dengan dibantu 
d. Langsung dengan tidak dibantu 
13. Salah satu faktor yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi adalah.... 
a. Pendapatan konsumen  c. Banyaknya distributor 
b. Banyaknya konsumen  d. Banyaknya produsen  
14. Gaya hidup konsumen yang suka membelanjakan uang dalam jumlah besar 
disebut.... 
a. Produktif    c.  Produktivitas  
b. Konsumtif    d.  Konsumerisme  
15. Perilaku konsumtif berikut ini yang termasuk aspek positif ialah.... 
a. Mempertahankan kelestarian alam 
b. Menikmati semua kekayaan alam 
c. Menghabiskan semua kekayaan alam 












KISI-KISI SOAL POS TES SIKLUS I 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Pajangan     Jumlah Soal  : 15 (lima belas) butir 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial     Alokasi Waktu : 20 menit 
Kelas/Semester : VII/2        Bantuk Soal  ; Pilihan Ganda 
Tahun Ajaran  : 2014/2015       Materi   : Pola Kegiatan Ekonomi 
Standar kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Soal No. Soal Jml 
Soal 
6. Memahami kegiatan 
ekonomi masyarakat 
6.1 Mendeskripsikan pola 
kegiatan ekonomi penduduk, 
penggunaan lahan, dan pola 
permukiman berdasarkan 
kondisi fisik permukaan bumi 
6.1.1 Mengidentifikasi mata pencaharian penduduk 
(pertanian, non pertanian) 
1, 2, 3, 4  4 
6.1.2 Mengdeskripsikan bentuk penggunaan lahan 
di pedesaan dan perkotaan 
5, 6, 7, 8 4 
 
6.1.3 Mendeskripsikan pola permukiman penduduk 
(mengikuti alur sungai, jalan, pantai). 
9, 10, 11, 12 4 
6.1.4 mendeskripsikan persebaran (agihan) 
permukiman penduduk di berbagai bentang lahan 
dan mengungkapkan alasan penduduk memilih 
bermukim di lokasi tersebut. 
13, 14, 15  3 






KISI-KISI SOAL POS TES SIKLUS II 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Pajangan     Jumlah Soal  : 15 (lima belas) butir 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial     Alokasi Waktu : 20 menit 
Kelas/Semester : VII/2        Bantuk Soal  ; Pilihan Ganda 
Tahun Ajaran  : 2014/2015       Materi   : Kegiatan Pokok Ekonomi 
Standar kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Soal No. Soal Jml 
Soal 
6. Memahami kegiatan 
ekonomi masyarakat 
6.2 Mendeskripsikan kegiatan 
pokok ekonomi, yang meliputi 
kegiatan konsumsi, produksi 
dan distribusi barang/jasa. 
6.2.1 Mendefinisikan pengertian dan macam-
macam kegiatan ekonomi. 
1, 2, 3, 4  4 
6.1.2 Mendefinisikan pengertian produksi dan 
sumber daya ekonomi. 
5, 6, 7, 8 4 
 
6.1.3 Mengidentifikasi pengertian dan tujuan 
distribusi 
9, 10, 11, 12 4 
6.1.4 Mendefinisikan aspek-aspek positif dan 
negatif perilaku konsumtif seseorang 
13, 14, 15  3 






Lembar Angket Minat Belajar Siswa 
Nama   : 
No. Absen : 
Petunjuk pengisian angket: 
 Bacalah terlebih dahulu setiap butir pertanyaan di dalam angket dengan cermat. 
 Berilah tanda (√) pada jawaban yang benar-benar sesuai dengan kondisi anda. 
 Jawaban tidak boleh dobel dan tidak boleh diganti atau dicoret-coret. 
 Angket ini hanya digunakan sebagai data penelitian, tidak akan berpengaruh 
terhadap nilai pelajaran anda 
Keterangan Pilihan Jawaban:  
SS     : Sangat Setuju   TS     : Tidak Setuju   
KS  : Kurang Setuju S    : Setuju 
STS   : Sangat Tidak Setuju   
No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 
Saya menyukai pembelajaran IPS dengan metode outdoor 
study. 
     
2 
Saya senang mengikuti pembelajaran IPS dengan metode 
outdoor study. 
     
3 
Saya merasa gembira mengikuti pembelajaran IPS dengan 
metode outdoor study. 
     
4 
Saya menjadi tertarik untuk mengamati lingkungan sekitar 
karena banyak pengetahuan lingkungan yang diperoleh. 
     
5 
Saya bosan dengan pembelajaran IPS dengan metode outdoor 
study. 
     
6 
Saya dengan segera mengerjakan tugas yang diberikan guru 
pada pembelajaran IPS dengan metode outdoor study. 
     
7 
Saya tidak mudah putus asa ketika menemukan kesulitan 
dalam kegiatan pembelajaran IPS dengan metode outdoor 
     
8 
Saya menjadi kreatif dalam pembelajaran IPS dengan metode 
outdoor study. 
     
9 
Saya bertanya apabila ada yang kurang paham dalam 
pembelajaran dengan metode outdoor study. 
     
10 
Saya malas mengikuti pembelajaran IPS yang dilaksanakan 
dengan metode outdoor study. 
     
11 
Saya memperhatikan penjelasan materi yang diberikan pada 
pembelajaran IPS dengan metode outdoor study.  
     
12 
Pikiran saya terfokus pada pembelajaran IPS yang 
dilaksanakan dengan metode outdoor study. 
     
13 Saya menjadi bersungguh-sungguh dalam belajar dengan      
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pengamatan langsung di lingkungan sekolah pada 
pembelajaran IPS. 
14 
Saya tenang dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru 
dalam pembelajaran IPS dengan metode outdoor study. 
     
15 
Saya sibuk mengobrol dengan teman saat pembelajaran IPS 
dengan metode outdoor study berlangsung. 
     
16 
Saya terdorong untuk aktif dalam kegiatan pengamatan di 
lapangan dalam belajar IPS.  
     
17 
Saya mencatat setiap materi yang diberikan dalam 
pengamatan langsung di lingkungan sekitar sekolah. 
     
18 
Saya segera menyiapkan peralatan belajar terlebih dahulu 
sebelum pembelajaran IPS dengan metode outdoor study 
dimulai, 
     
19 
Saya bersemangat mengikuti pembelajaran IPS dengan 
metode outdoor study. 
     
20 
Saya bingung dalam menerima materi pembelajaran IPS yang 
dilaksanakan dengan metode outdoor study. 























Hasil Observasi Proses Pembelajaran dengan Metode Outdoor Study 
 
Sekolah/ Kelas  : SMPN 3 Pajangan/ VII D 
Siklus/Pertemuan Ke : I/ Pertama 
Hari/Tanggal : Kamis, 2 April 2015 
 




1 Guru membuka pelajaran dengan salam dan presensi. √   
2 Guru memberikan apersepsi √   
3 Guru memberikan motivasi pembelajaran. √   
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. √   
5 Guru menentukan waktu dalam penyelesaian tugas. √   
6 Siswa secara kelompok melaksanakan tugas yang diberikan √   
7 Guru memantau kegiatan siswa dalam setiap kelompok. √   
8 Siswa kembali berkumpul setelah waktu habis,   √ Belum  
9 Secara kelompok siswa mengerjakan tugas lanjutan,  √   
10 Menempel hasil kerja kelompok di luar kelas ditunggui oleh 




11 Siswa berkeliling melihat hasil kerja kelompok lain dan 




12 Guru mencatat hasil kelompok yang kurang baik,  √   
13 Setelah waktu selesai siswa kembali ke dalam kelompok 









15 Setelah selesai guru memberikan revisi atau penguatan pada 
kelompok secara klasikal.  
√  
 
16 Secara individu dalam kelompok siswa mengerjakan soal-soal 
yang diberikan 
    √ 
pos tes di 
pertmuan 2 





18 Guru mengadakan penilaian. √   





20 Guru memberikan tindak lanjut.  √   
 
   





    (Isti Utami)                        (Retno Widyastuti)    (Puji Lestari) 
136 
 
Hasil Observasi Proses Pembelajaran dengan Metode Outdoor Study  
 
Sekolah/ Kelas  : SMPN 3 Pajangan/ VII D 
Siklus/Pertemuan Ke : I/ Dua 
Hari/Tanggal : Selasa, 14 April 2015 




1 Guru membuka pelajaran dengan salam dan presensi. √   
2 Guru memberikan apersepsi √   
3 Guru memberikan motivasi pembelajaran. √   
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. √   
5 Guru menentukan waktu dalam penyelesaian tugas. √   
6 Siswa secara kelompok melaksanakan tugas yang diberikan √   
7 Guru memantau kegiatan siswa dalam setiap kelompok. √   
8 Siswa kembali berkumpul setelah waktu habis,  √   
9 Secara kelompok siswa mengerjakan tugas lanjutan,  √   
10 Menempel hasil kerja kelompok di luar kelas ditunggui oleh 




11 Siswa berkeliling melihat hasil kerja kelompok lain dan 




12 Guru mencatat hasil kelompok yang kurang baik,  √   
13 Setelah waktu selesai siswa kembali ke dalam kelompok 










15 Setelah selesai guru memberikan revisi atau penguatan pada 














18 Guru mengadakan penilaian.  √ akhir siklus 





20 Guru memberikan tindak lanjut.  √   
  
 









Hasil Observasi Proses Pembelajaran dengan Metode Outdoor Study  
 
Sekolah/ Kelas  : SMPN 3 Pajangan/ VII D 
Siklus/Pertemuan Ke : II/ Pertama 
Hari/Tanggal : Selasa, 21 April 2015 
 




1 Guru membuka pelajaran dengan salam dan presensi. √   
2 Guru memberikan apersepsi √   
3 Guru memberikan motivasi pembelajaran. √   
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. √   
5 Guru menentukan waktu dalam penyelesaian tugas. √   
6 Siswa secara kelompok melaksanakan tugas yang diberikan √   
7 Guru memantau kegiatan siswa dalam setiap kelompok. √   
8 Siswa kembali berkumpul setelah waktu habis,  √   
9 Secara kelompok siswa mengerjakan tugas lanjutan,  √   
10 Menempel hasil kerja kelompok di luar kelas ditunggui oleh 
dua siswa sebagai wakil kelompok secara bergantian,  
 
√  di pertemuan 
2 
11 Siswa berkeliling melihat hasil kerja kelompok lain dan 
menanyakan hal-hal yang kurang sesuai, 
 
√ di pertmuan 
2 
12 Guru mencatat hasil kelompok yang kurang baik,   √ belum. 
13 Setelah waktu selesai siswa kembali ke dalam kelompok 










15 Setelah selesai guru memberikan revisi atau penguatan pada 








soal di LKS 





18 Guru mengadakan penilaian.  √  





20 Guru memberikan tindak lanjut.  √   
 
      





    (Isti Utami)                        (Retno Widyastuti)    (Puji Lestari) 
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Hasil Observasi Proses Pembelajaran dengan Metode Outdoor Study 
Sekolah/ Kelas  : SMPN 3 Pajangan/ VII D 
Siklus/Pertemuan Ke : II/ Dua 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 April 2015 




1 Guru membuka pelajaran dengan salam dan presensi. √   
2 Guru memberikan apersepsi √   
3 Guru memberikan motivasi pembelajaran. √   
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. √   
5 Guru menentukan waktu dalam penyelesaian tugas. √   
6 Siswa secara kelompok melaksanakan tugas yang diberikan √   
7 Guru memantau kegiatan siswa dalam setiap kelompok. √   




9 Secara kelompok siswa mengerjakan tugas lanjutan,  √   
10 Menempel hasil kerja kelompok di luar kelas ditunggui oleh 




11 Siswa berkeliling melihat hasil kerja kelompok lain dan 




12 Guru mencatat hasil kelompok yang kurang baik,  √   
13 Setelah waktu selesai siswa kembali ke dalam kelompok 










15 Setelah selesai guru memberikan revisi atau penguatan pada 














18 Guru mengadakan penilaian. √   





20 Guru memberikan tindak lanjut.  √   
 
      





    (Isti Utami)                        (Retno Widyastuti)    (Puji Lestari) 
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Hasil Observasi Minat Belajar Siswa 
 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 3 Pajangan 
Alamat Sekolah  : Krebet, Sendangsari, Pajangan, Bantul 
Kelas/Semester : VII D / Sem. 2 
Hari/tanggal  : 2 April 2015 
Siklus/Pertemuan : 1/I 
 
PETUNJUK 
Isilah dengan angka kriteria skor yang diperoleh! 
Kriteria Skor: 
1 = Tidak 
2 = Iya 
 
No Nama 
Aspek yang diamati 
Jml Rerata 
Persentas
e (%) 1 2 3 4 
1 Anang R. 0 0 1 1 2 0,5 50 
2 Andika W. 0 0 1 1 2 0,5 50 
3 Ani Sulastri 0 1 1 1 3 0,75 75 
4 Arif Budi  0 0 1 1 2 0,5 50 
5 Duwi  1 1 1 1 4 1 100 
6 Daniel S.  0 0 0 0 0 0 0 
7 Dedi Ari W. 0 0 0 1 1 0,25 75 
8 Dito Cahya  0 0 1 1 2 0,5 50 
9 Erlin A. 1 1 1 0 3 0,75 75 
10 Eva Febrianti 1 0 1 1 3 0,75 75 
11 Fandika Y. 0 1 1 1 3 0,75 75 
12 Febri Al A. 1 1 0 1 3 0,75 75 
13 Fitrotun Nada 1 1 0 0 2 0,5 50 
14 Ganang S. 1 0 0 1 2 0,5 50 
15 Haris Wahyu 0 1 1 1 3 0,75 75 
16 Irfan Try A. 0 0 1 1 2 0,5 50 
17 Krisna Debri 1 1 1 1 4 1  
18 Leony Dwi  1 0 0 1 2 0,5 50 
29 Lukman M. 1 0 0 1 2 0,5 50 
20 Miranda D. 1 0 1 1 3 0,75 75 
21 Muh. Farhan  0 1 0 0 1 0,25 100 
22 Muh Very B. 1 0 1 0 2 0,5 50 
23 Muh. Syafiq 1 0 0 1 2 0,5 50 
24 Ngafifatul M. 1 1 1 1 4 1 100 
25 Nia Yunia E. 1 0 1 0 2 0,5 50 
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26 Ninik Listiani 1 0 0 1 2 0,5 50 
27 Rachmat A. 1 1 0 0 2 0,5 50 
28 Rizky Reza  0 1 0 1 2 0,5 50 
29 Soffiani  1 1 1 1 4 1 100 
30 Suherlani K. 1 1 0 1 3 0,75 75 
31 Diah Utami  1 0 0 1 2 0,5 50 
32 Iwan Yusuf 0 0 1 1 2 0,5 50 
 Jumlah  19 14 18 25 76 19  
 Rerata  0,59 0,43 0,56 0,78    
 Persentase  59,38 43,75 56,25 78,12    
 
 

























Hasil Observasi Minat Belajar Siswa  
 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 3 Pajangan 
Alamat Sekolah  : Krebet, Sendangsari, Pajangan, Bantul 
Kelas/Semester : VII D / Sem. 2 
Hari/tanggal  : 14 April 2015 
Siklus/Pertemuan : I/II 
 
PETUNJUK 
Isilah dengan angka kriteria skor yang diperoleh! 
Kriteria Skor: 
1 = Tidak 
2 = Iya 
 
No Nama 




e (%)                                                                                             
1 2 3 4 
1 Anang R. 0 1 1 1 3 0,75 75 
2 Andika W. 0 0 1 1 2 0,5 50 
3 Ani Sulastri 1 1 1 1 4 1 100 
4 Arif Budi  0 1 1 1 3 0,75 75 
5 Duwi  1 0 1 1 3 0,75 75 
6 Daniel S.  0 0 0 0 0 0 0 
7 Dedi Ari W. 1 1 0 1 3 0,75 75 
8 Dito Cahya  1 1 1 1 4 1 100 
9 Erlin A. 1 0 1 0 2 0,5 50 
10 Eva Febrianti 1 1 1 1 4 1 100 
11 Fandika Y. 0 1 1 1 3 0,75 75 
12 Febri Al A. 0 0 1 1 2 0,5 50 
13 Fitrotun Nada 0 0 0 0 0 0 0 
14 Ganang S. 0 1 0 1 2 0,5 50 
15 Haris Wahyu 1 1 1 1 4 1 100 
16 Irfan Try A. 1 0 1 1 3 0,75 75 
17 Krisna Debri 1 1 1 1 4 1 100 
18 Leony Dwi  1 0 0 1 2 0,5 50 
29 Lukman M. 1 1 0 1 3 0,75 75 
20 Miranda D. 1 1 1 1 4 1 100 
21 Muh. Farhan  0 1 0 0 1 0,25 25 
22 Muh Very B. 0 1 1 0 2 0,5 50 
23 Muh. Syafiq 1 1 0 1 3 0,75 75 
24 Ngafifatul M. 1 1 1 1 4 1 100 
25 Nia Yunia E. 1 1 1 1 4 1 100 
26 Ninik Listiani 1 1 1 1 4 1 100 
27 Rachmat A. 0 1 0 0 1 0,25 25 
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28 Rizky Reza  0 1 0 1 2 0,5 50 
29 Soffiani  1 1 1 1 4 1 100 
30 Suherlani K. 1 1 1 1 4 1 100 
31 Diah Utami  1 1 1 1 4 1 100 
32 Iwan Yusuf 1 1 1 1 4 1 100 
 Jumlah  20 24 22 26 92 23  
 Rerata  0,625 0,75 0,6875 0,8125    






























Hasil Observasi Minat Belajar  
 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 3 Pajangan 
Alamat Sekolah  : Krebet, Sendangsari, Pajangan, Bantul 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas/Semester : VII D / Sem. 2 
Hari/tanggal  : 21 April 2015 




Isilah dengan angka kriteria skor yang diperoleh! 
Kriteria Skor: 
1 = Tidak 
2 = Iya 
 
No Nama 




e (%)                                                                                             
1 2 3 4 
1 Anang R. 0 1 1 1 3 0,75 75 
2 Andika W. 0 0 1 1 2 0,5 50 
3 Ani Sulastri 1 1 1 1 4 1 100 
4 Arif Budi  0 1 1 1 3 0,75 75 
5 Duwi  1 0 1 1 3 0,75 75 
6 Daniel S.  0 0 0 0 0 0 0 
7 Dedi Ari W. 1 1 0 1 3 0,75 75 
8 Dito Cahya  1 1 1 1 4 1 100 
9 Erlin A. 1 0 1 0 2 0,5 50 
10 Eva Febrianti 1 1 1 1 4 1 100 
11 Fandika Y. 0 1 1 1 3 0,75 75 
12 Febri Al A. 0 0 1 1 2 0,5 50 
13 Fitrotun Nada 0 0 0 0 0 0 0 
14 Ganang S. 0 1 0 1 2 0,5 50 
15 Haris Wahyu 1 1 1 1 4 1 100 
16 Irfan Try A. 1 0 1 1 3 0,75 75 
17 Krisna Debri 1 1 1 1 4 1 100 
18 Leony Dwi  1 0 0 1 2 0,5 50 
29 Lukman M. 1 1 0 1 3 0,75 75 
20 Miranda D. 1 1 1 1 4 1 100 
21 Muh. Farhan  0 1 0 0 1 0,25 25 
22 Muh Very B. 0 1 1 0 2 0,5 50 
23 Muh. Syafiq 1 1 0 1 3 0,75 75 
24 Ngafifatul M. 1 1 1 1 4 1 100 
25 Nia Yunia E. 1 1 1 1 4 1 100 
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26 Ninik Listiani 1 1 1 1 4 1 100 
27 Rachmat A. 0 1 0 0 1 0,25 25 
28 Rizky Reza  0 1 0 1 2 0,5 50 
29 Soffiani  1 1 1 1 4 1 100 
30 Suherlani K. 1 1 1 1 4 1 100 
31 Diah Utami  1 1 1 1 4 1 100 
32 Iwan Yusuf 1 1 1 1 4 1 100 
 Jumlah  20 24 22 26 92 23  
 Rerata  0,625 0,75 0,6875 0,8125    
 Persentase (%) 62,5 75 68,75 81,25    
 
 
      

























Hasil Observasi Minat Belajar Siswa  
 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 3 Pajangan 
Alamat Sekolah  : Krebet, Sendangsari, Pajangan, Bantul 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas/Semester : VII D / Sem. 2 
Hari/tanggal  : 21 April 2015 




Isilah dengan angka kriteria skor yang diperoleh! 
Kriteria Skor: 
1 = Tidak 
2 = Iya 
No Nama 





1 2 3 4 
1 Anang R. 1 1 1 1 4 1 100 
2 Andika W. 1 1 1 1 4 1 100 
3 Ani Sulastri 1 1 1 1 4 1 100 
4 Arif Budi  0 1 1 1 3 0,75 75 
5 Duwi  1 1 1 1 4 1 100 
6 Daniel S.  0 0 0 0 0 0 0 
7 Dedi Ari W. 1 1 0 1 3 0,75 75 
8 Dito Cahya  1 1 1 1 4 1 100 
9 Erlin A. 1 1 1 0 3 0,75 75 
10 Eva Febrianti 1 1 1 1 4 1 100 
11 Fandika Y. 0 1 1 1 3 0,75 75 
12 Febri Al A. 1 1 1 1 3 1 100 
13 Fitrotun Nada 0 0 0 0 0 0 0 
14 Ganang S. 0 1 1 1 3 0,75 75 
15 Haris Wahyu 1 1 1 1 4 1 100 
16 Irfan Try A. 1 0 1 1 3 0,75 75 
17 Krisna Debri 1 1 1 1 4 1 100 
18 Leony Dwi  1 1 0 1 3 0,75 75 
29 Lukman M. 1 1 0 1 3 0,75 75 
20 Miranda D. 1 1 1 1 4 1 100 
21 Muh. Farhan  1 1 0 0 2 0,5 50 
22 Muh Very B. 1 1 1 0 3 0,75 75 
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23 Muh. Syafiq 1 1 0 1 3 0,75 75 
24 Ngafifatul M. 1 1 1 1 4 1 100 
25 Nia Yunia E. 1 1 1 1 4 1 100 
26 Ninik Listiani 1 1 1 1 4 1 100 
27 Rachmat A. 1 1 1 1 3 1 100 
28 Rizky Reza  1 1 1 1 4 1 100 
29 Soffiani  1 1 1 1 4 1 100 
30 Suherlani K. 1 1 1 1 4 1 100 
31 Diah Utami  1 1 1 1 4 1 100 
32 Iwan Yusuf 1 1 1 1 4 1 100 
 Jumlah  27 28 25 27 107 23  
 Rerata  0,8437 0,875 0,7812 0,8437    


























HASIL WAWANCARA PRA TINDAKAN 
 
Sekolah   : SMP Negeri 3 Pajangan  
Kelas   : VII D 
Hari/Tanggal  : 26 Maret 2015 
Sumber Data   : Bapak Harsana, S.Pd  
 
Peneliti : Masalah apa yang paling sering dihadapi guru IPS dalam    
pembelajaran? 
Guru  : Banyak mbak, siswa sering ramai di kelas. Siswa suka 
mengomentari hal-hal di luar pembelajaran siswa kalau menjawab pertanyaan 
sering bercanda sehingga siswa lain tidak fokus dalam pembelajaran, 
Peneliti : Kelas berapa yang nilai paling rendah pak? Menapa? 
Guru  : Kelas VII D, kelas tersebut merupakan kelas yang NIM paling 
rendah daripada kelas lain sehingga kelas tersebut banyak siswa yang IQ nya di 
bawah rata-rata. 
Peneliti : Nilai rata-rata mata pelajaran IPS kelas tersebut berapa pak? 
Guru  : Nilai rata-rata berada di bawah KKM sekitar 6. 
Peneliti : Bagaimana upaya bapak untuk menghadapi masalah tersebut? 
Guru  : Saya sudah melakukan beragai upaya untuk mengatasi masalah 
ini dengan cara menegur, menasehati bahkan memberikan hukuman bagi siswa 
yang tidak patuh. 
Peneliti ; Metode yang sering digunakan dalam mengajar guru apa saja 
pak? 
Guru  : Metode ceramah dan tanya jawab, diskusi untuk selingan, 
Peneliti : Sumber belajar yang biasa digunakan guru dalam mengajar? 
Guru  ; Paling banyak buku paket sama LKS, dan buku lain dari MGMP 
Peneliti : Apakah sudah pernah menggunakan metode di luar kelas? 
Guru  ; Belum pernah. karena membutuhkan banyak perangkat dlm 
pembelajaran dan akan membuat kelas tidak kondusif. 
Peneliti : Apakah sudah pernah mengajak siswa belajar di luar kelas 
menggunakan sumber di lingkungan ? 
Guru  : Belum pernah. 
Peneliti : Apakah penyebab hasil belajar yang rendah pak? 
Guru  : Mungkin karena siswa kurang memahami materi dalam 
pembelajaran IPS, siswa belum bisa mengaitkan antara konsep dengan keadaan di 
lingkungan. 
Peneliti : Berapa jumlah siswa kelas VII D pak? 
Guru  : kelas VII D siswanya paling banyak dibanding kelas lain yaitu 
ada 32 siswa.  
Peneliti ; Saya nanti mau penelitian menggunakan metode outdoor study 
pak, kira-kira kapan bisanya ya pak? 






HASIL WAWANCARA PRA TINDAKAN 
 
Sekolah   : SMP Negeri 3 Pajangan  
Kelas   : VII D 
Hari/Tanggal  : 27 Maret 2015 
Sumber Data   : Siswa-siswi kelas VII D 
 
Nama Siswa : Soffiani 
Peneliti : Bagaimana kesulitan dalam belajar IPS? 
Siswa  : Sulit memahami mbak, banyak materinya jadi bingung. 
Peneliti  : Kenapa bisa kesulitan dan bingung? Apakah karena tidak belajar? 
Siswa  : Bukan mbak, saya belajar tidak belajar sama saja tetapi dari dulu 
pelajaran IPS itu kan hanya hafalan jadi saya sulit menerima materi yang 
menghafal seperti itu. 
Peneliti : Apakah kamu menyukai pelajaran IPS? 
Siswa  : Saya kurang menyukai mbak 
Peneliti ; Kenapa? 
Siswa  : Pelajarannya kurang menarik mbak, Cuma menghafalkan aja dan 
menjawab pertanyaan di LKS. 
Peneliti : Kenapa nilai pelajaran IPS mu bisa rendah? 
Ssiswa  : Karena saya kurang memperhatikan penjelasan guru mbak, jadi 
kadang saya kalau di rumah lupa materinya. 
 
Nama Siswa : Miranda 
Peneliti : Bagaimana kesulitan dalam belajar IPS? 
Siswa  : Saya kesulitan dalam mengerjakan tugas mbak, dirumah karang 
saya tidak bisa menjawab. 
Peneliti : Mengapa demikian? Kenapa bisa begitu? 
Siswa   : Saya tidak tahu mbak karena pelajaran IPS memang sulit. 
Peneliti : Apakah kamu menyukai pelajaran IPS? 
Siswa  : Iya lumayan mbak. 
Peneliti : Bagaimana anggapanmu tentang pelajaran IPS? 
Siswa  ; Saya beranggapan pelajaran IPS itu tidak penting mbak, tidak 
masuk ujian nasional kok. 
Peneliti : Kenapa nilai pelajaran IPS mu bisa rendah? 
Siswa  ‘ pelajarannya sulit tadi mbak. 
 
Nama Siswa : Farhan 
Peneliti : Bagaimana kesulitan dalam belajar IPS? 
Siswa  : Saya belum mengerti mbak, IPS itu hafalan jadi kalau sudah hafal 
saya sudah bisa, tapi saya sulit untuk menghafal. 
Peneliti : Kenapa bisa kamu anggap hafalan? 
Siswa  : Kan materinya banyak banget mbak, ada geografi, sejarah, 
ekonomi, sosologi dan itu materinya hanya awangan mbak. 
Peneliti : Apakah kamu menyukai pelajaran IPS? 
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Siswa  : Saya menyukai karena gurunya humoris mbak, tiap mengajar 
selalu lucu, tapi untuk materinya saya kurang suka, sulit sih. 
Peneliti : Bagaimana anggapanmu tentang pelajaran IPS? 
Siswa  ; Pelajarannya itu ada di sekitar kita kalau bisa dipahami 
Peneliti : Kenapa nilai pelajaranmu bisa rendah? 
Siswa  : Mungkin karena saya kurang fokus saat pelajaran.\ 
 
Nama Siswa : Iwan 
Peneliti : Bagaimana kesulitan dalam belajar IPS? 
Siswa  : Tidak sulit sih mbak, tapi Cuma saya aja yang kurang paham. 
Peneliti ; Kurang paham yang apa? 
Siswa  ; Semua materinya, terutama ekonomi saya tidak suka menghafal 
dan menghitung. 
Peneliti : Kenapa ekonomi dek yang tidak suka padahal mudah? 
Siswa  ; Karena ekonomi itu tidak bisa diawang mbak 
Peneliti : Apakah kamu menyukai pelajaran IPS? 
Siswa  ; Saya menyukai mbak, tapi kadang saya males. 
Peneliti : Bagaimana anggapanmu tentang pelajaran IPS? 
Siswa   : Pelajarannya Cuma menghafal aja. 
Peneliti : Kamu kok bisa nilainya lebih tinggi dari temanmu yang lain, 
bagaimana caranya? 
Siwa  : Ah biasa aja mbak mungkin cuma kebetulan aja. 
 
 















HASIL WAWANCARA MINAT SIKLUS I 
 
Siklus/Pertemuan Ke   : I/ II        
  Hari/Tanggal : 14 April 2015 
Nama Pernyataan 





Tidak, males mbak. Saya kadang 
memperhatikan. 




Iya, tertarik karna 
menyengkan. 
Iya segera mbak. Iya saya perhatikan, 
agar tidak dimarahi. 
kalau mengerjakan tugas 
saya aktif mbak.  
Ani 
sulastri 
Iya saya tertarik 
karena asik. 
Iya saya akan lebih 
giat belajar. 
Iya memperhatikan biar 
paham. 
iya aktif kok mbak. 
Arif budi  
Tidak tertarik, capek 
mbak. 
Saya lelah mbak. Kadang mbak. saya selalu aktif. 
Duwi  
Lumayan mbak 
daripada di kelas 
terus. 
Iya karena saya ingin 
mendapat juara. 
Iya memperhatikan kan 
penting mbak. 
sering aktif dlm 
pembelajaran mbak 
Daniel      
Dedi ari w. 
Iya tertarik dan 
pengen lagi. 
Iya karena penting. Saya perhatikan selalu kadang-kadang mbak 
Dito cahya 
p. 
Tidak mbak, capek 
jalannya. 
Kadang iya kadang 
tidak mbak. 
Saya kadang tidak 
perhatikan, bosen aja. 




jarang belajar di luar 
Iya, belajat menjadi 
menyenangkan. 
Iya saya perhatikan dan 
selalu fokus. 




Iya agak tertarik, 
bisa sambil melihat 
alam. 
Iya mbak. Iya memperhatikan kan 
penting. 
lumayan sering mbak, 










iya mbak saya aktif. 
Fitrotun 
nada 
Iya mbak saya 
tertarik sekali. 
Iya mbak, biar dapat 
nilai bagus. 
Iya memperhatikan 
mbak, kan penting. 
kadang saya bertanya 
kalau gak jelas. 
Ganang s. 
Saya tidak tertarik 
karena 
membosankan. 
Jarang mbak. Kadang-kadang, kadang 
saya ngobrol. 




Iya sedikit tertarik 
mbak, bisa belajar 
sambil bermain 
Iya mbak tapi jarang. kalau penting saya 
perhatikan. 
kadang saya aktif tapi 
kadang males 
Irfan try a.     
Krisna 
debri 
Iya tertarik, tapi 
kurang konsentrasi. 
Iya sering tapi kalau 
lagi males tidak 
mbak. 
Iya mbak saya 
perhatikan. 
sering sih mbak, 
aktifnya sama teman 
Leony dwi 
u. 
Iya tertarik, besok 
kemana lagi mbak? 




iya kadang saya kalau 





Segera mbak agar 
tidak dimarahi guru. 
Iya saya perhatikan lah 
mbak. 
















Tidak tertarik dan 
membosankan. 
Tidak mbak. jarang mbak. aktif selalu mbak tapi 








Kadang saya tidak 
memperhatikan, 









saya kadang terganggu 
jadi jarang. 




Iya, bisa tambah 
mencintai 
lingkungan. 
Iya mbak biar dapat 
nilai lebih, 
iya memperhatikan biar 
bisa mbak. 




Iya, saya jarang 
belajar di luar pada 
saat pelajaran. 
Segera dikerjakan 
agar tidak buang 
waktu. 
saya memperhatikan kan 
penting. 




Iya, menyenangkan. Iya langsung 
dikerjakan. 
iya, memperhatikan biar 
bisa. 








iya mbak perhatiin. kadangkadang mbak 
Rizky reza 
m. 







iya mbak supaya 
nilainya bagus. 
Soffiani  




memperhatikan mba. kadang sih mbak 
Suherlani 
k. 
Iya mbak agak 
tertarik. 
Iya segera mbak. selalu saya mbak. kadang mbak 
Diah utami 
l. 
Iya, saya suka mbak. Segera dikerjakan. iya memperhatikan. iya mbak saya aktif 


















      














HASIL WAWANCARA MINAT IPS SIKLUS II 
 
Siklus/Pertemuan Ke   : II/ II    Hari/Tanggal : 23 April 2015 
Nama Pernyataan 
Ketertarikan Keinginan Perhatian Keaktifan 
Anang 
Rokhim 
Iya mbak tertarik buat 
senang. 
Tidak mbak, soalnya 
saya gak bisa. 
Saya memperhatikan kok 
mbak kan penting. 




Iya, saya masih tertarik 
dan senang. 
Iya saya mengerjakan 
segera supaya lebih 
baik 
Iya saya perhatikan, 
apalagi pas gurunya 
nerangin 
saya kan dari tadi aktif 
mbak, nanya kalau gak bisa  
Ani 
sulastri 
Iya saya tertarik karena 
suka aja mbak 
Iya saya soalnya baru 
belajar  
Iya memperhatikan biar 
mengerti maksudnya 
saya aktif karena keaktifan 
juga dinilai  
Arif budi  
Iya senang daripada 
kemarin. 
Iya tadi langsung 
dikerjakan. 
Iya mbak kalau pas 
gurunya melucu saya suka. 
saya selalu aktif dalam 
segala hal mbak apalagi 
belajar  
Duwi  
Iya, tertarik dan suka 
sekali bisa belajar 
langsung 
Iya karena biar nilainya 
bagus 
Iya memperhatikan selalu 
kalau gak memperhatikan 
gak bisa 
saya daritadi mengerjakan 
tugas dan aktif terus kok 
mbak 
Daniel      
Dedi ari 
w. 
Iya karena menyenangkan 
dan bisa bermain di alam 
sekitar dan melihat kreasi. 
Iya karena supaya 
pengetahuannya 
bertambah. 
Saya perhatikan selalu apa 
yang diberikan guru 
iya saya aktif karena saya 
senang dan pelajarannya 




Iya, kalau sekarang cuma 
deket jadi tidak capek. 
Iya tadi langsung 
dikerjakan mbak. 
Saya kadang orangnya 
cepet bosen 
saya aktif tapi kalau temen 
ngajak ngobrol ya ngobrol 
Eva 
Febrianti 
Iya, saya senang dan 
tertarik karena 
pembelajaran lebih santai 
dan  lebih mudah. 
iya saya lebih senang 
dan selalu ingin tahu 
apa yang ada dalam 
materi 
iya supaya lebih paham 
apa yang dipelajari 
iya karena dalam belajar itu 
keaktifan jadi bikin pandai 
Erlin a. 
Iya mbak aku selalu 
senang. 
Iya, karena saya senang 
jadi bikin enjoy 
Iya saya memperhatikan 
apalagi kalau dinilai. 
aktif, tadi saya bertanya 




Iya tertarik, bisa sambil 
melihat langsung 
kegatannya 
Iya mbak. tapi kalau 
pas gak bisa aku 
diemin 
Saya memperhatikan kalau 
gak ya dimarahi gurunya. 
Iya mbak tadi suasana enak 
jadi aktif saya.  
Febri al 
amin 
Iya, asik banget mbak 
besok lagi ya. 
Segera mbak kan biar 
tidak jadi beban. 
Saya memperhatikan biar 
paham. 




Iya saya tertarik karena 
bisa belajar sambil 
bermain 
Iya mbak, biar dapat 
nilai bagus. 
Iya memperhatikan mbak, 
kan penting. 




Saya kurang tertarik 









Iya, tertarik daripada 
kemarin karena cuma 
deket. 
Iya mbak saya kan 
rajin. 
kalau penting saya 
perhatikan. 
Iya aktif kok mbak soalnya 




    
Krisna 
debri 
Iya, tertarik karena bisa 
melihat produksi di krebet 
Iya kan kalau tidak bisa 
bisa nanya. 
Iya mbak saya perhatikan 
apalagi kalau di luar kelas 
ini  




Iya tertarik karena bisa 
kemana-mana. 
Ya segera dikerjakan 
soalnya suasananya 
enak. 
Saya memperhatikan kok 
mbak lha materinys susah 
iya kadang saya kalau 





Iya, tertarik asal tidak 
jauh-jauh mbak 
Iya tadi langsung 
dikerjakan. 
Iya saya perhatikan mbak 
krna suasananya enak. 
kadang saya males mbak 
Miranda 
dyah k. 
Iya tenarik dan tidak 
membosankan. Bisa akrab 
dengan teman. 
Segera saya kerjakan 
karena kewajban. 
Iya saya juga 
memperhatikan. 
kadang-kadang, kadang 
males kadang tidak, 
Muh. 
Farhan a. 
Kurang tertarik, karna 
sudah pernah lihat 
Tidak mbak. karena 
kemalasan saya yang 
mengganggu 
kurang mbak karna kadang 
bosen  





Iya tertarik sih mbak tapi 
agak panas jadi haus 
Iya dikerjakan kalau 
bisa. 
iya kalau tadi tu bagus jadi 
saya perhatiin terus 
saya aktif apalagi kalau 




Iya tertarik tapi kalau jauh 
tidak 
Iya mbak tapi tadi 
susah soanya. 
dari tadi saya 
memperhatikan mbak.  
saya dari tadi aktif sampai 




Iya, bisa tambah 
pengalaman 
Iya mbak biar dapat 
nilai lebih, 
iya memperhatikan biar 
bisa dapet nilai bagus 
kalau pas lagi semangat aktif  
Nia 
yunia e. 
Iya, soalnya saya 
belumpernah kesini 
Segera dikerjakan agar 
tidak buang waktu. 
saya memperhatikan kan 
penting. 




Iya, saya senang karna 
lebih akrab sama siapa saja 
Iya langsung 
dikerjakan. 
iya, memperhatikan biar 
bisa dapet juara 




Kurang tertarik kalau 
sekarang. 
Iya soalnya asik mbk 
bisa lihat langsung  
iya mbak memperhatiin 
biar diperhatiin jga, 




Iya sedikit tertarik 
daripada kemarin soalnya 
ini deket 





saya aktif biar dapet nilai 
tambahan. 
Soffiani  
Iya, tertarik karena bisa 
melihat langsung 
Iya mbak tugasnya 
langsung dikerjakan. 
saya memperhatikan dan 
mencatatnya 
jarang mbak saya pemalu. 
Suherlani 
k. 
Iya mbak lumayan tertarik 
kalau belajar dengan alam. 
Iya segera mbak kalau 
gak dikerjakan bisa 
dimarahi. 
selalu memperhatikan 
apalagi kalau gurunya 
menerangkan 
kalau pas ada pertanyaan 




Iya menyenangkan sekali 
dan bikin tidak bosen 
Iya, dikerjakan kalau 
bisa. 
saya memperhatikan 
supaya dapat hadiah. 
saya aktif tapi kalau 




Iya, menyenangkan kalau 
dikelas terus pengap. 
Iya mbak, biar gak 
buang waktu. 
selalu memperhatikan 
kalau gak pas males. 





















PENILAIAN KOGNITIF IPS KELAS VII D SMP NEGERI 3 PAJANGAN 
No Nama NILAI 
Nilai      
1. Anang R. 6,7     
2. Andika W. 6,5     
3. Ani Sulastri 7,5     
4. Arif Budi  6     
5. Duwi  7,5     
6. Daniel S.  6,1     
7. Dedi Ari W. 7,8     
8. Dito Cahya  70     
9. Erlin A. 60     
10. Eva Febrianti 6,1     
11. Fandika Y. 7,5     
12. Febri Al A. 7,5     
13. Fitrotun Nada 6,5     
14. Ganang S. 6,5     
15. Haris Wahyu 6,5     
16. Irfan Try A. 60     
17. Krisna Debri 6,1     
18. Leony Dwi  6,5     
19. Lukman M. 6,1     
20. Miranda D. 6,5     
21. Muh. Farhan  6,5     
22. Muh Very B. 7,5     
23. Muh. Syafiq 70     
24. Ngafifatul M. 60     
25. Nia Yunia E. 60     
26. Ninik Listiani 70     
27. Rachmat A. 50     
28. Rizky Reza  70     
29. Soffiani  6,5     
30. Suherlani K. 6,5     
31 Diah Utami  6,1     
32 Iwan Yusuf 6,5     
 













Siklus I Siklus II   
1. Anang R. 6 7   
2. Andika W. 7 7,5   
3. Ani Sulastri 7,5 7   
4. Arif Budi  7 7   
5. Duwi  7 8   
6. Daniel S.  A A   
7. Dedi Ari W. 6 8   
8. Dito Cahya  5 7   
9. Erlin A. 8 7,5   
10. Eva Febrianti 8 8   
11. Fandika Y. 6,5 7   
12. Febri Al A. 6 8   
13. Fitrotun Nada 6 S   
14. Ganang S. 7 7,5   
15. Haris Wahyu 7 7   
16. Irfan Try A. A 6   
17. Krisna Debri 7 7   
18. Leony Dwi  7 8   
19. Lukman M. 6,5 7   
20. Miranda D. 7 7   
21. Muh. Farhan  8,5 8   
22. Muh Very B. 6,5 6   
23. Muh. Syafiq 7,5 6   
24. Ngafifatul M. 5,5 7,5   
25. Nia Yunia E. 5,5 7   
26. Ninik Listiani 7 8   
27. Rachmat A. 8,5 7,5   
28. Rizky Reza  7,5 7,5   
29. Soffiani  8 7,5   
30. Suherlani K. 8 8   
31 Diah Utami  8 7   
32 Iwan Yusuf 4 7   
 rata-rata 6,86    
 












Pert 1 Pert 2 Pert 3 Pert 4 Rata-rata 
1. Anang R. 6 7 7,5 9 6,75 
2. Andika W. 6,5 6 7,5 10 7 
3. Ani Sulastri 6 6 8 8,5 7 
4. Arif Budi  6 7 8 8 7 
5. Duwi  8 7,5 8 9,5 7,5 
6. Daniel S.  A A A 9  
7. Dedi Ari W. 5,5 6 8 8 6 
8. Dito Cahya  7 7 7 9,5 7 
9. Erlin A. 8 7,5 8 7,5 7,5 
10. Eva Febrianti 7 8 7 8 6,5 
11. Fandika Y. 7 7 7,5 9,5 7,25 
12. Febri Al A. 6 6,5 7 8,5 6,5 
13. Fitrotun Nada 6 6 S 9 6 
14. Ganang S. 7 7 8 7,5 7,25 
15. Haris Wahyu 6 7 7 4,5 6,5 
16. Irfan Try A. A A 7 9,5 6,5 
17. Krisna Debri 8,5 8 7,5 8 8 
18. Leony Dwi  8 8 8 7,5 7,5 
19. Lukman M. 6 6 7 9,5 6,5 
20. Miranda D. 6 7 7,5 8,5 6,75 
21. Muh. Farhan  6 6 8 8 6,25 
22. Muh Very B. 5,5 6,5 7 6 6,25 
23. Muh. Syafiq 5,5 6 6,5 6,5 6 
24. Ngafifatul M. 6 6 7,5 10 6,75 
25. Nia Yunia E. 7 7 7,5 10 7,25 
26. Ninik Listiani 7 7 8 7 7,5 
27. Rachmat A. 7 7,5 8 8,5 7,5 
28. Rizky Reza  8 7 8 3,5 7 
29. Soffiani  8 8 7,5 4,5 7,25 
30. Suherlani K. 8 8 8 7,5 7,5 
31 Diah Utami  7 7,5 7,5 6 7,25 
32 Iwan Yusuf 6 6,5 7 6 6,5 
Rata-rata 6,7 6,7 7,05 7,42  
 

















1. Anang R. 6 6 7 19 6,33 
2. Andika W. 7 6,5 6 19,5 6,5 
3. Ani Sulastri 7,5 6 6 19,5 6,5 
4. Arif Budi  7 6 7 20 6,67 
5. Duwi  7 8 7,5 22,5 7,5 
6. Daniel S.  A A A 0 0 
7. Dedi Ari W. 6 5,5 6 17,5 5,83 
8. Dito Cahya  5 7 7 19 6,33 
9. Erlin A. 8 8 7,5 23,5 7,83 
10. Eva Febrianti 8 7 8 23 7,67 
11. Fandika Y. 6,5 7 7 20,5 6,83 
12. Febri Al A. 6 6 6,5 18,5 6,67 
13. Fitrotun Nada 6 6 6 18 6 
14. Ganang S. 7 7 7 21 7 
15. Haris Wahyu 7 6 7 20 6,67 
16. Irfan Try A. A A A 0 0 
17. Krisna Debri 7 8,5 8 23,5 7,83 
18. Leony Dwi  7 8 8 23 7,67 
19. Lukman M. 6,5 6 6 18,5 6,17 
20. Miranda D. 7 6 7 20 6,67 
21. Muh. Farhan  8,5 6 6 20,5 6,83 
22. Muh Very B. 6,5 5,5 6,5 18,5 6,17 
23. Muh. Syafiq 7,5 5,5 6 19 6,33 
24. Ngafifatul M. 5,5 6 6 17,5 5,83 
25. Nia Yunia E. 5,5 7 7 19,5 6,5 
26. Ninik Listiani 7 7 7        21 7 
27. Rachmat A. 8,5 7 7,5 23 7,67 
28. Rizky Reza  7,5 8 7 22,5 7,5 
29. Soffiani  8 8 8 24 8 
30. Suherlani K. 8 8 8 24 8 
31 Diah Utami  8 7 7,5 22,5 7,5 
32 Iwan Yusuf 4 6 6,5 16,5 5,5 
 Rata-rata 6,86 6,7 6,7 
















1. Anang R. 7 7,5 9 23,5 7,83 
2. Andika W. 7,5 7,5 10 25 8,33 
3. Ani Sulastri 7 8 8,5 23,5 7,83 
4. Arif Budi  7 8 8 23 7,67 
5. Duwi  8 8 9,5 25,5 8,5 
6. Daniel S.  A A 9 9 9 
7. Dedi Ari W. 8 8 8 24 8 
8. Dito Cahya  7 7 9,5 23,5 7,83 
9. Erlin A. 7,5 8 7,5 23 7,67 
10. Eva Febrianti 8 7 8 23 7,67 
11. Fandika Y. 7 7,5 9,5 24 8 
12. Febri Al A. 8 7 8,5 23,5 7,83 
13. Fitrotun Nada S S 9 9 9 
14. Ganang S. 7,5 8 7,5 23 7,67 
15. Haris Wahyu 7 7 4,5 18,5 6,17 
16. Irfan Try A. 6 7 9,5 22,5 7,5 
17. Krisna Debri 7 7,5 8 22,5 7,5 
18. Leony Dwi  8 8 7,5 23,5 7,83 
19. Lukman M. 7 7 9,5 23,5 7,83 
20. Miranda D. 7 7,5 8,5 23 7,67 
21. Muh. Farhan  8 8 8 24 8 
22. Muh Very B. 6 7 6 19 6,33 
23. Muh. Syafiq 6 6,5 6,5 19 6,33 
24. Ngafifatul M. 7,5 7,5 10 25 8,33 
25. Nia Yunia E. 7 7,5 10 24,5 8,17 
26. Ninik Listiani 8 8 7 23 7,67 
27. Rachmat A. 7,5 8 8,5 24 8 
28. Rizky Reza  7,5 8 3,5 19 6,33 
29. Soffiani  7,5 7,5 4,5 19,5 6,5 
30. Suherlani K. 8 8 7,5 23,5 7,83 
31 Diah Utami  7 7,5 6 20,5 6,83 
32 Iwan Yusuf 7 7 6 20 6,67 
 Rata-rata 7,29 7,53 7,89 











HASIL ANGKET MINAT BELAJAR SISWA PRA TINDAKAN 
 
Siklus : Pra Tindakan 
Hari/tanggal    : Kamis, 26 Maret 2015  
 
No Nama 
NOMOR BUTIR SOAL 
Jml Rerata  (%) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Anang rokhim 4 4 4 4 2 3 3 4 4 2 4 5 4 4 2 5 5 5 5 3 76 3,8 76 
2 Andika wahyu  2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 55 2,75 55 
3 Ani sulastri 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 76 3,8 76 
4 Arif budi  3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 56 2,8 56 
5 Duwi  5 5 5 5 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 5 2 78 3,9 78 
6 Daniel S.                                             0 
7 Dedi ari w. 5 5 5 5 3 4 4 4 4 2 5 4 4 4 2 4 4 4 4 2 78 3,9 78 
8 Dito cahya p. 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 66 3,3 66 
9 Erlin a. 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 67 3,35 67 
10 Eva febrianti 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 5 5 5 2 76 3,8 76 
11 Fandika yudha 3 3 3 3 4 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 64 3,2 64 
12 Febri al amin 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 66 3,3 66 
13 Fitrotun nada 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 65 3,25 65 
14 Ganang s.                                             0 
15 Haris wahyu 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 63 3,15 63 
16 Irfan try a. 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 3,25 65 
17 Krisna debri 3 3 3 4 4 3 3 3 5 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 68 3,4 68 
18 Leony dwi u. 4 5 5 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 76 3,8 76 






20 Miranda dyah k. 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 56 2,8 56 
21 Muh. Farhan a. 4 4 4 4 2 5 5 5 5 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 77 3,85 77 
22 Muh very budi s. 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 58 2,9 58 
23 Muhamad syafiq 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 54 2,7 54 
24 Ngafifatul m. 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 61 3,05 61 
25 Nia yunia e. 3 3 3 3 4 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 60 3 60 
26 Ninik listiani 4 4 4 4 3 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 78 3,9 78 
27 Rachmat akbar 3 3 3 3 4 2 2 2 2 4 1 1 1 1 4 3 2 3 3 5 52 2,6 52 
28 Rizky reza m. 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 5 66 3,3 66 
29 Soffiani  4 4 4 4 2 4 4 5 5 3 5 5 4 4 1 4 4 5 5 3 79 3,95 79 
30 Suherlani k. 3 3 3 3 4 2 2 2 2 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 2 59 2,95 59 
31 Diah utami l. 5 5 5 5 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 5 5 2 79 3,95 79 
32 Iwan yusuf 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 53 2,65 53 
 
Jumlah  101 106 103 105 101 98 96 98 103 99 100 100 100 98 94 101 97 100 105 88 1993 99,65 1993 
 
Persentase 
indikator (%) 58,87 56.5 58,63 55.12     
  
 















DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII D SMP NEGERI 3 PAJANGAN 
 
NO NAMA  
TANGGAL 
2/4/15 14/2/15 21/4/15 23/4/15 
1 Anang Rokhim √ √ √ √ √ √ 
2 Andika Wahyu  √ √ √ √ √ √ 
3 Ani Sulastri √ √ √ √ √ √ 
4 Arif Budi  √ √ √ √ √ √ 
5 Duwi  √ √ √ √ √ √ 
6 Daniel Santaroni A A A A A A 
7 Dedi Ari W. √ √ √ √ √ √ 
8 Dito Cahya P. √ √ √ √ √ √ 
9 Erlin A. √ √ √ √ √ √ 
10 Eva Febrianti √ √ √ √ √ √ 
11 Fandika Yudha √ √ √ √ √ √ 
12 Febri Al Amin √ √ √ √ √ √ 
13 Fitrotun Nada √ √ √ S S S 
14 Ganang S. A √ √ √ √ √ 
15 Haris Wahyu √ √ √ √ √ √ 
16 Irfan Try A. √ A A √ √ √ 
17 Krisna Debri √ √ √ √ √ √ 
18 Leony Dwi U. √ √ √ √ √ √ 
19 Lukman Maksum √ √ √ √ √ √ 
20 Miranda Dyah K. √ √ √ √ √ √ 
21 Muh. Farhan A. √ √ √ √ √ √ 
22 Muh Very Budi S. √ √ √ √ √ √ 
23 Muhamad Syafiq √ √ √ √ √ √ 
24 Ngafifatul M. √ √ √ √ √ √ 
25 Nia Yunia E. √ √ √ √ √ √ 
26 Ninik Listiani √ √ √ √ √ √ 
27 Rachmat Aknar P. √ √ √ √ √ √ 
28 Rizky Reza M. √ √ √ √ √ √ 
29 Soffiani  √ √ √ √ √ √ 
30 Suherlani K. √ √ √ √ √ √ 
32 Diah Utami L. √ √ √ √ √ √ 
32 Iwan Yusuf √ √ √ √ √ √ 
 
L : 19 
p : 13 













A. Tema  : Hasil Penelitian Siklus I 
1. Observasi terhadap pelaksanaan metode outdoor qstudy. 
Keterlaksanaan metode outdoor study siklus I dalam pembelajaran 
IPS disajikan dalam tabel berikut: 
N
o 
Aspek yang diamati 
Siklus I 
Jml 
Per 1 Per 2 
1.  Guru membuka pelajaran dengan salam dan presensi. 1 1 2 
2.  Guru memberikan apersepsi 1 1 2 
3.  Guru memberikan motivasi pembelajaran. 1 1 2 
4.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 1 2 
5.  Guru menentukan waktu dalam penyelesaian tugas. 1 1 2 
6.  Siswa secara kelompok melaksanakan tugas yang diberikan 1 1 2 
7.  Guru memantau kegiatan siswa dalam setiap kelompok. 1 1 2 
8.  Siswa kembali berkumpul setelah waktu habis,  0 1 1 
9.  Secara kelompok siswa mengerjakan tugas lanjutan,  1 1 2 
10.  Menempel hasil kerja kelompok di luar kelas ditunggui oleh dua siswa sebagai 
wakil kelompok secara bergantian,  
0 1 1 
11.  Siswa berkeliling melihat hasil kerja kelompok lain dan menanyakan hal-hal 
yang kurang sesuai, 
0 1 1 
12.  Guru mencatat hasil kelompok yang kurang baik,  1 1 2 
13.  Setelah waktu selesai siswa kembali ke dalam kelompok masing-masing untuk 




14.  Wakil kelompok menjawab pertanyaan kelompok yang belum terpecahkan,  0 1 1 
15.  Setelah selesai guru memberikan revisi atau penguatan pada kelompok secara 
klasikal.  
1 1 2 
16.  Secara individu dalam kelompok siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan 0 1 1 
17.  Guru berkeliling jika ada masalah individual segera dipecahkan, 1 1 2 
18.  Guru mengadakan penilaian. 1 1 2 
19.  Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang baru dipelajari 1 1 2 
20.  Guru memberikan tindak lanjut.  1 1 2 
 Jumlah skor total 14   20 34 
 Rata-rata skor 1,17 
 Persentase keterlaksanaan 85% 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa proses pembelajaran 
dengan metode outdoor study pada siklus I sudah terlaksana dengan baik 
dengan skor 33 persentase 82,5%. Pada pertemuan pertama jumlah skor 14 
dan pertemuan kedua jumlah skor 19, ada beberapa hal yang belum 
dilaksanakan pada pertemuan pertama karena kegiatan akan dilaksanakan 
di pertemuan kedua seperti siswa kembali berkumpul setelah waktu habis. 
Setelah waktu selesai siswa kembali ke dalam kelompok masing-masing 
untuk mendiskusikan pertanyaan kelompok lain, Siswa berkeliling melihat 
hasil kerja kelompok lain dan menanyakan hal-hal yang kurang sesuai, 
Wakil kelompok menjawab pertanyaan kelompok yang belum 








soal yang diberikan. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada pertemuan 
kedua.  
2. Observasi Minat Belajar Siswa 
Rumus mengetahui persentase hasil observasi minat dihitung melalui : 
    
 
  
       











0-25% 0 2 2 2   3,34% 
26-50% 17 7 24 12 40,00% 
51-75% 9 8 17 8,5 28,33% 
76-100% 4 13 17 8,5 28,33% 
Jumlah 30 30 60 30   100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 
mencapai persentase kriteria ketuntasan 76-100% pada pertemuan I 
sebanyak 4 siswa dan meningkat menjadi 13 siswa pada pertemuan II. 
Apabila dijumlahkan maka ada 17 siswa yang mencapai kriteria 
ketuntasan dengan persentase 28,33%, namun masih jauh berada dibawah 
kriteria ketuntasan ≥76%.  
3. Angket minat siswa. 
Berdasarkan pengisian angket yang dilakukan oleh siswa pada siklus 






86-100% 0 0 
76-85% 21 70% 
60-75% 9 30% 
55-59% 0 0 
54%  0 0 
Jumlah 30 100% 
  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase 76-85% 
dengan kriteria baik sebanyak 21 siswa (70%) dan persentase 60-75% 
dengan kriteria kurang baik sebanyak 9 siswa (30%) Berdasarkan hasil 
observasi dan angket pada siklus I menunjukkan bahwa minat belajar 
siswa masih dibawah kriteria keberhasilan yang diharapkan yakni ≥76%, 
untuk itu perlu ada perbaikan tindakan pada siklus II. 
4. Wawancara Minat Belajar Siswa 
Berdasarkan diskusi wawancara singkat pada setiap siswa yang 
dilaksanakan pada pertemuan akhir siklus dapat diketahui bahwa pada 
siklus I minat belajar siswa masih belum baik. Berdasarkan indikator 








menyenangkan karena dapat menambah ilmu yang belum diketahui, bisa 
belajar sambil bermain dan melihat alam sekitar.  Siswa yang tidak tertarik 
beralasan bahwa siswa malas, capek dan adapula siswa yang bosan.  
Berdasarkan indikator keinginan, siswa yang mempunyai keinginan 
beranggapan bahwa pembelajaran dengan metode outdoor study itu 
penting, apabila mengerjakan tugas siswa langsung mengerjakan, ada 
siswa tidak suka buang-buang waktu. Siswa ada yang segera mengerjakan 
tugas dan masih ada siswa yang suka menunda-nunda tugas. Berdasarkan 
indikator perhatian, banyak siswa yang memperhatikan karena siswa takut 
dimarahi guru, supaya paham, supaya berkonsentrasi, ada yang 
menganggap pembelajaran penting. Siswa yang tidak memperhatikan 
beralasan bahwa karena terganggu teman lain, sering mengobrol, keadaan 
alam yang kurang menarik, kurang kondusif. 
5. Pengamatan terhadap Pemahaman Konsep  
Adapun nilai hasil pemahaman konsep pada siklus I ini dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Nilai frekuensi Persentase 
>75 10 66,67% 
<75 20 33,37% 
Jumlah 30 100% 
  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui siswa yang mencapai KKM 
sebanyak 10 dengan persentase 66,67% dan siswa yang belum mncapai 
KKM sebanyak 20 dengan persentase 33,37%. 
 
6. Refleksi  
Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I menunjukkan 
bahwa Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I menunjukkan 
bahwa selama pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan metode 
outdoor study masih belum optimal dan terdapat kekurangan. Adapun 
kelebihan dan kekurangan yang ditemukan pada siklus I antara lain: 
(1) Kelebihan 
(a) Metode outdoor study membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 
dan tidak membosankan bagi siswa karena siswa dapat belajar di luar 
kelas. 
(b) Siswa dapat mengamati secara langsung (konkret) pada hal-hal yang 
berkaitan dengan materi ekonomi yang diajarkan, sehingga dapat 
menambah pemahaman konsep siswa.  
(c) Sumber belajar yang digunakan lebih akurat yang berupa lingkungan 
sekitar sehingga siswa dapat mengamati bukti-bukti yang ada dalam 
konsep materi ekonomi. 
(d) Kegiatan belajar siswa menjadi lebih komprehensif dan aktif, siswa 








Goa Selarong, siswa dapat bekerja kelompok, siswa dapat mengamati, 
membuktikan dan menguji fakta di lapangan. 
(2) Kekurangan  
(a) Langkah-langkah metode outdoor study masih belum terlaksana dengan 
optimal terlihat dari siklus I guru belum melaksanakan sesuai dengan 
rencana tindakan. 
(b) Pengalokasian waktu dan pengelolaan kelas masih belum efektif 
nampak pembelajaran berlangsung tidak tepat waktu dan siswa ramai 
sehingga sulit dikondisikan. 
(c) Minat siswa masih belum mencapai indikator keberhasilan (>76%) 
nampak dari siswa belum serius dalam mengerjakan tugas, siswa masih 
ramai, bermain-main, tidak memperhatikan dan tidak aktif dalam 
pembelajaran. 
(d) Pemahaman konsep siswa masih belum memenuhi KKM, pada siklus I 
sebanyak 11 siswa yang belum memenuhi KKM. 
(e) Siswa seringkali mengeluh karena objek wisata yang digunakan sebagai 
pembelajaran outdoor study sudah sering mereka kunjungi. 
(f) Kurangnya pengendalian guru sehingga masih banyak siswa yang 
bermain-main di luar pelajaran pada area lain. 
(3) Tindak Lanjut 
(a) Guru memilih lokasi outdoor yang lebih dekat dengan sekolahan yaitu 
di Desa Wisata Krebet dengan materi kegiatan pokok ekonomi. 
(b) Pada siklus II terlebih dahulu akan dilaksanakan di luar kelas dan 
selanjutnya di dalam kelas untuk membahas hasil kerja sehingga 
penggunaan waktu lebih efisien. 
(c) Guru pengajar akan mengajak guru pendamping untuk mendampingi 
siswa agar dapat membantu mengendalikan siswa. 
Berdasarkan hasil dari siklus I diketahui bahwa hasil minat belajar 
dan pemahaman konsep IPS siswa belum sesuai dengan yang diharapkan, 
maka selanjutnya pada siklus II rancangan pembelajaran harus dapat 
dilaksanakan dengan lebih menarik, menyenangkan dan mudah dipahami 
bagi siswa sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang 




















Tema : Hasil Penelitian Siklus II 
1. Berdasarkan Observasi Proses Pembelajaran  
Proses pembelajaran IPS dengan menerapkan metode outdoor study 
siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
N
o 







1 Guru membuka pelajaran dengan salam dan presensi. 1 1 2 
2 Guru memberikan apersepsi 1 1 2 
3 Guru memberikan motivasi pembelajaran. 1 1 2 
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 1 2 
5 Guru menentukan waktu dalam penyelesaian tugas. 1 1 2 
6 Siswa secara kelompok melaksanakan tugas yang diberikan 1 1 2 
7 Guru memantau kegiatan siswa dalam setiap kelompok. 1 1 2 
8 Siswa kembali berkumpul setelah waktu habis,  1 1 2 
9 Secara kelompok siswa mengerjakan tugas lanjutan,  1 1 2 
10 Menempel hasil kerja kelompok di luar kelas ditunggui oleh dua siswa 
sebagai wakil kelompok secara bergantian,  
0 1 1 
11 Siswa berkeliling melihat hasil kerja kelompok lain dan menanyakan hal-hal 
yang kurang sesuai, 
0 1 1 
12 Guru mencatat hasil kelompok yang kurang baik,  0 1 1 
13 Setelah waktu selesai siswa kembali ke dalam kelompok masing-masing 
untuk mendiskusikan pertanyaan kelompok lain,  
0 1 1 
14 Wakil kelompok menjawab pertanyaan kelompok yang belum terpecahkan,  0 1 1 
15 Guru memberikan revisi atau penguatan pada kelompok secara klasikal.  1 1 2 
16 Secara individu dalam kelompok siswa mengerjakan soal-soal yang 
diberikan 
1 1 2 
17 Guru berkeliling jika ada masalah individual segera dipecahkan, 1 1 2 
18 Guru mengadakan asesmen. 1 1 2 
19 Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang baru dipelajari 1 1 2 
20 Guru memberikan tindak lanjut.  1 1 2 
 Jumlah skor total 15 20 35 
 Rata-rata skor 1,14 
 Persentase keterlaksanaan 87,5% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa proses pembelajaran 
dengan metode outdoor study pada siklus II sudah terlaksana dengan sangat 
baik dengan skor 34 persentase 87, 5%. Pada pertemuan pertama jumlah 
skor 15 dan pertemuan kedua jumlah skor 20, ada beberapa hal yang belum 
dilaksanakan pada pertemuan pertama. Kegiatan tersebut akan dilaksanakan 
pada pertemuan kedua dikarenakan pada pertemuan pertama waktunya 
kurang kondusif.  
2. Berdasarkan Observasi Minat Belajar  
Untuk memperjelas peningkatan minat belajar siswa dalam mata 



















Pertemuan 1 Pertemuan 2 
26-50% 1 0 1  0,5   1,67 
51-75% 10 2 12 5,0 20,00 
76-100% 19 28 47 23,5 78,33 
Jumlah 30 30 60 30 100 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang mencapai 
persentase kriteria ketuntasan 76-100% pada pertemuan I sebanyak 19 siswa 
dan meningkat menjadi 28 siswa pada pertemuan II. Apabila dijumlahkan 
maka ada 47 siswa yang mencapai kriteria ketuntasan dengan persentase 
78,33%. 
3. Berdasarkan Angket Minat belajar siswa 
Berdasarkan angket yang diisi oleh siswa pada siklus II pertemuan II 






86-100% 4 13,33% 
76-85% 23 76,67% 
60-75% 3 10% 
55-59% 0 - 
54%  0 - 
Jumlah 30 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase 86-100% 
dengan kriteria sangat baik sebanyak 4 siswa (13,33%), persentase 76-85% 
dengan kriteria baik sebanyak 23 siswa (76,67%) dan persentase 60-75% 
dengan kriteria kurang baik sebanyak 3 siswa (10%)., maka berdasarkan 
angket tersebut penerapan metode outdoor study dinyatakan sudah berhasil 
dalam meningkatkan minat belajar siswa.  
4. Berdasarkan Tes Pemahaman Konsep 
Berdasarkan nilai rata-rata pemahaman konsep yang dilaksanakan 
pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
Nilai frekuensi Persentase 
>75 25 83,33% 
<75 5 16,67% 
Jumlah 30 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui siswa yang mencapai KKM 
sebanyak 25 dengan persentase 83,33% dan siswa yang belum mncapai 
KKM sebanyak 5 dengan persentase 16,67%. 
b) Wawancara Minat Belajar Siswa 
Berdasarkan wawancara singkat mengenai minat belajar siswa siklus 








tertarik, siswa menyukai pembelajaran di luar kelas karena menyenangkan 
dan bisa bermain di alam sekitar dan melihat kreasi, pembelajaran lebih 
santai dan  lebih mudah, bisa sambil melihat alam, bisa tambah mencintai 
lingkungan dan banyak siswa yang pengen belajar lagi di luar kelas terlihat 
pada pertemuan 2 siswa masih bertanya mau kemana lagi.  
Berdasarkan indikator keinginan, siswa mempunyai keinginan belajar 
yang sudah tinggi dapat dilihat dari keinginan siswa akan lebih giat belajar, 
ingin mendapat juara, dapat nilai bagus, agar tidak dimarahi guru. 
Berdasarkan indikator perhatian, siswa memperhatikan penjelasan guru saat 
pelajaran agar lebih paham apa yang dipelajari, karena penting, agar tidak 
dimarahi guru, memperhatikan dengan fokus dan konsentrasi, karena 
pelajaran outdoor menyenangkan. Berdasarkan keaktifan, siswa sudah 
sangat aktif dan antusias hal ini dilihat dari diskusi siswa beranggapan 
karena keaktifan dinilai sehingga ia harus aktif, aktif dalam mewawancarai 
nawrasumber yang terkait, aktif bertanya, aktif dalam kelompok, aktif 
mengerjakan tugas, siswa lebih banyak yang aktif pada siklus II. 
5. Refleksi 
Berdasarkan triangulasi pada siklua II, menunjukkan bahwa rata-rata 
minat belajar dan pemahaman konsep pada embelajaran IPS siswa telah 
mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang diinginkan yaitu ≥76%. 
Adapun kelebihan yang didapatkan dari penerapan metode outdoor study 
adalah: 
(a) Siswa menjadi lebih menyukai pembelajaran IPS, siswa lebih tertarik dan 
senang mengikuti pelajaran. 
(b) Keingintahuan siswa menjadi bertambah yang ditunjukkan siswa 
bertanya pada narasumber yang terkait apabila ada yang kurang 
dipahami. 
(c) Siswa lebih memperhatikan pembelajaran IPS sehingga kualitas 
pembelajaran menjadi lebih baik. 
(d) Siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, selain itu 
siswa juga lebih bersemangat. 
(e) Siswa dapat mengamati secara langsung dan konkret tentang materi 
pelajaran IPS yang diajarkan yaitu materi ekonomi sehingga pemahaman 



























   
Foto1. Siswa berdiskusi kelompok      Gambar 2. Siswa mengajukan pertanyaan 
 
  








Gambar 7. Mewawancarai pengrajin patung        Gambar 8. Siswa mengerjakan LKS 
 
 
   
Gambar 9. Siswa mencatat informasi   Gambar 10. Siswa mengamati pengrajin kayu 
 
  






Gambar 1 Siswa menuju ke Goa Selarong   Gambar 2. Siswa mencatat materi 
 
  
Gambar 3. Siswa mengerjakan LKS     Gambar 4. Guru menasihati siswa  
 
  




Gambar 7. Siswa sedang berdiskusi     Gambar 8. Siswa menuju lokasi pos 2 
 
 
Gambar 9. Guru menjelaskan materi         Gambar 10. Eksperesi senang siswa 
 
 
Gambar 11. Siswa menjawab angket    Gambar 12. Observer membimbing siswa 
